Metode Pendidikan dalam Alquran (Analisis terhadap Ayat-Ayat Tarbawi) by Rusli, Liarti Bt
 
 
METODE PENDIDIKAN  DALAM ALQURAN 
 (Analisis Terhadap Ayat-Ayat Tarbawi) 
 
TESIS 
 
Diajukan untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Memperoleh  
Gelar Magister dalam Bidang Pendidikan Agama Islam  
Pascasarjana UIN Alauddin Makassar 
 
Oleh: 
LIARTI BT RUSLI 
80200216019 
 
 
PASCASARJANA 
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ALAUDDIN MAKASSAR 
2018 
 
ii 
 
PERNYATAAN KEASLIAN TESIS 
 
 
Mahasiswi yang bertanda tangan di bawah ini: 
Nama :  Liarti Bt Rusli 
Nim :  80200216019 
Tempat/Tgl. Lahir :  Lahad Datu Sabah, 24 Mei 1992 
Program :  Magister 
Konsentrasi :  Pendidikan Agama Islam  
Alamat :  Desa Lappo Ase Kec. Awangpone Kab. Bone 
Judul  : Metode Pendidikan dalam Alquran (Analisis terhadap Ayat-
Ayat Tarbawi) 
 
Menyatakan dengan sesungguhnya dan penuh kesadaran bahwa tesis ini 
benar adalah hasil karya sendiri. Jika di kemudian hari terbukti bahwa ia merupakan 
duplikat, tiruan, plagiat, atau dibuat oleh orang lain, sebagian atau seluruhnya, maka 
tesis atau gelar yang diperoleh karenanya batal demi hukum. 
 
Makassar,  September 2018 
Penyusun, 
 
 
 
 
Liarti Bt Rusli 
NIM. 80200216019 
 
 
 
 
 
 
iv 
KATA PENGANTAR 
ينلماعْلا ّبر هللَّ دملحا. با ملع يذّلامللل، ناسنِلإا ملع امملعي لم، ذّلاو ةمعنب انيلع معنا ي
نايمِلإا ملاسِلإاو. ول كيرشلا هدحو الله لاإ ولإ لا نأ دهشأ، نأ دهشأو ولوسرو هدبع امحمد.  
م لاسلاو  ةلاصلاو ناديس ينلسرلماو ءايبنلأا فرشا ىلع  دّممححصأو ولآ ىلعوا ،ينعجمأ وب
دعب اّمأ. 
Segala puji ke hadirat Allah swt. karena dengan segala limpahan rahmat, 
karunia dan petunjuk-Nya sehingga tesis dengan judul Metode Pendidikan dalam 
Alquran (Analisis terhadap Ayat-Ayat Tarbawi) dapat selesai, walaupun dalam 
bentuk yang amat sederhana. Salawat dan salam kepada Nabi Muhammad saw. 
sebagai uswatuh hasanah di muka bumi ini. 
Selesainya tesis ini, tidak terlepas dari dukungan berbagai pihak yang turut 
memberikan andil, baik secara langsung maupun tidak langsung, baik moral maupun 
material. Oleh karena itu, ucapan terima kasih yang tulus dan penghargaan yang 
setinggi-tingginya, terutama kepada yang terhormat: 
1. Prof. Dr. H. Musafir, M.Si, Rektor UIN Alauddin Makassar, dan Wakil Rektor I, 
Prof. Dr. Mardan, M.Ag., Wakil Rektor II Prof Dr. H. Lomba  Sultan, M.A, 
Wakil Rektor III Prof. Siti Aisyah, M.A, Ph.D., Wakil Rektor IV Prof. Hamdan 
Juhannis, M.A Ph.D. yang telah memimpin  kampus UIN Alauddin Makassar 
tempat menimba ilmu pengetahuan. 
2. Prof. Dr. Sabri Samin, M.Ag., Direktur Pascasarjana, dan Prof. Dr. Achmad 
Abubakar, M.Ag, Wakil Direktur Pascasarjana UIN Alauddin Makassar, yang 
telah memberikan kesempatan dengan segala fasilitas dan kemudahan dalam 
menyelesaikan studi pada Pascasarjan UIN Alauddin Makassar. 
v 
 
3. Dr. Muhammad Yaumi, M.A., Ketua Prodi Pendidikan Agama Islam, dan  Dr. 
Sitti Maniah, M.Ag., Sekertaris Prodi Pendidikan Agama Islam, yang telah 
membantu dalam penyelesaian tesis ini. 
4. Prof. Dr. Achmad Abubakar, M.Ag., Promotor, dan Dr. M. Shabir U, M.Ag., 
Kopromotor, yang telah meluangkan waktu, tenaga dan pikiran untuk memberi 
bimbingan dan arahan dalam penyelesaian tesis ini. 
5. Dr. Sulaiman Saat, M.Pd., penguji I, dan Dr. Hasyim Haddade, M.Ag., penguji 
II, yang telah memberi masukan dan bimbingan hingga penyelesaian tesis ini  
6. Para Guru Besar dan dosen Pascasarjana UIN Alauddin Makassar yang telah 
banyak memberikan konstribusi pemikiran sehingga dapat membuka cakrawala 
pengetahuan selama masa studi. 
7. Kepala Perpustakaan UIN Alauddin Makassar dan Pascasarjana UIN Alauddin 
Makassar beserta staf yang telah menyiapkan literatur dan memberikan pelayanan 
untuk memperoleh literatur secara maksimal selama masa studi hingga 
penyelesaian penyusunan tesis ini. 
8. Seluruh pegawai dan staf Pascasarjana UIN Alauddin Makassar yang telah 
membantu memberikan pelayanan administrasi maupun informasi dan 
kemudahan-kemudahan lainnya selama menjalani studi. 
9. Kedua orang tua tercinta, ayahanda H. Rusli dengan segala jerih payah, 
pengorbanan dalam membiayai peneliti selama masa studi,  ibunda  Hj. Rosmini yang 
telah mengandung, melahirkan, membesarkan, memelihara dan mendidik 
peneliti dengan nilai-nilai agama  dan dengan penuh kasih sayang, serta tiada 
henti-hentinya memanjatkan doa kehadirat Allah swt. untuk memohon 
keberkahan dan kesuksesan bagi anak-anaknya. Semoga Allah senantiasa 
merahmati dan memberi pahala berlipat ganda pada keduanya. 
vi 
 
10. Seluruh sanak keluarga  yang telah memberikan dorongan semangat dan bantuan 
selama masa studi, terutama kepada kakakku tersayang Catirwati Binti Rusli, S. 
Pd.I beserta suami Ridwan, S. Pd. I. adik-adikku tersayang Muh. Syafiq Aswan 
dan Shah Rizam. 
11. Semua sahabat seperjuangan  angkatan 2016 Pendidikan Agama Islam, sahabat 
terdekat Misdawati, Dewi Azharia, Anna Rahmah Syam, dan semua pihak yang 
namanya tidak dapat disebutkan satu-persatu, yang juga ikut berpartisipasi 
dalam penyelesaian tesis ini. Semoga Allah swt. membalas mereka dengan 
pahala yang berlipat ganda atas segala bantuan yang diberikan. 
Upaya penulisan tesis ini telah dilakukan secara maksimal untuk 
mewujudkan karya tulis ilmiah yang sebaik-baiknya, namun boleh jadi masih 
terdapat kekurangan dan kekeliruan di dalamnya sebagai akibat dari kekurangan dan 
keterbatasan peneliti sebagai manusia biasa, terutama dalam menghimpun dan 
menganalisis data yang mendukung keoptimalan tesis ini. Dengan segala kerendahan 
hati, saran dan kritikan demi kesempurnaan tesis ini peneliti akan terima dengan 
lapang dada. 
Akhirnya, semoga Allah swt. senantiasa meridai semua amal dan usaha yang 
kita laksanakan dengan baik dan ikhlas karena Allah swt.  
 
Wassalamu‘alaikum Wr.Wb.     
Makassar,     September  2018 
Peneliti, 
 
 
Liarti Bt Rusli 
NIM: 80200216019 
vii 
DAFTAR ISI 
JUDUL .............................................................................................................  i 
PERNYATAAN KEASLIAN TESIS..............................................................  ii 
PERSETUJUAN TESIS ..................................................................................  iii 
KATA PENGANTAR .....................................................................................  iv 
DAFTAR ISI ....................................................................................................  vii 
PEDOMAN TRANSLITERASI ......................................................................  ix 
ABSTRAK .......................................................................................................  xvii 
BABI PENDAHULUAN .............................................................................  1 
A. Latar Belakang Masalah ...............................................................  1 
B. Rumusan Masalah .........................................................................  9 
C. Pengertian Judul dan Ruang Lingkup Pembahasan ......................  10 
D. Kajian Pustaka ..............................................................................  10 
E. Kerangka Teoretis .........................................................................  14 
F. Metodologi Penelitian ...................................................................  15 
G. Tujuan dan Kegunaan Penelitian ..................................................  20 
BAB II  METODE PENDIDIKAN DALAM ALQURAN .............................  22 
A. Pengertian Metode Pendidikan .....................................................  22 
B. Macam-Macam Metode Pendidikan .............................................  24 
C. Urgensi Penguasaan Metode Pembelajaran oleh Guru .................  48 
BAB III BENTUK METODE PENDIDIKAN DALAM AYAT-AYAT  
TARBAWI ......................................................................................  51 
A. Pengertian Ayat-Ayat Tarbawi.....................................................  51 
B. Klasifikasi Ayat-Ayat Tarbawi ....................................................  51 
BAB IV IMPLEMENTASI METODE PENDIDIKAN DALAM  
ALQURAN ........................................................................................  82 
A. Metode Pendidikan dalam Ayat-Ayat Tarbawi............................  83 
B. Implementasi Metode Pendidikan dalam Alquran .......................  116 
C. Pembahasan ...................................................................................  129          
BAB V  PENUTUP .........................................................................................  139 
A. Kesimpulan ...................................................................................  139 
B. Implikasi Penelitian ......................................................................  140 
DAFTAR PUSTAKA ......................................................................................  141 
 
 
ix 
 
DAFTAR TRANSLITERASI DAN SINGKATAN 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan 
Huruf Arab Nama HurufLatin Nama 
ا alif 
 
tidak dilambangkan 
 
tidak dilambangkan 
 ب 
 
ba 
 
b 
 
Be 
 ت 
 
ta 
 
t 
 
Te 
 ث 
 
s\a 
 
s\ 
 
es (dengan titik di atas) 
 ج 
 
jim j 
 
je 
 ح 
 
h}a 
 
h} 
 
ha (dengan titik di bawah) 
 خ 
 
kha 
 
kh 
 
ka dan ha 
 د 
 
dal 
 
d 
 
de 
 ذ 
 
z\al 
 
z\ 
 
zet (dengan titik di atas) 
 ر 
 
ra 
 
r 
 
er 
 ز 
 
zai 
 
z 
 
zet 
 س 
 
sin 
 
s 
 
es 
 ش 
 
syin 
 
sy 
 
es dan ye 
 ص 
 
s}ad 
 
s} 
 
es (dengan titik di bawah) 
 ض 
 
d}ad 
 
d} 
 
de (dengan titik di bawah) 
 ط 
 
t}a 
 
t} 
 
te (dengan titik di bawah) 
 
ix 
x 
 
ظ 
 
z}a 
 
z} 
 
zet (dengan titik di bawah) 
 ع 
 
‘ain 
 
‘ 
 
apostrof terbalik 
 غ 
 
gain 
 
g 
 
ge 
 ؼ 
 
fa 
 
f 
 
ef 
 ؽ 
 
qaf 
 
q 
 
qi 
 ؾ 
 
kaf 
 
k 
 
ka 
 ؿ 
 
lam 
 
l 
 
el 
 ـ 
 
mim 
 
m 
 
em 
 ف 
 
nun 
 
n 
 
n 
 
en 
 و 
 
wau 
 
w 
 
we 
 ػه 
 
ha 
 
h 
 
ha 
 ء 
 
hamzah 
 
’ 
 
apostrof 
 ى 
 
ya 
 
y 
 
ye 
  
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
 
 
 
xi 
 
 
 
 
 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
 
 
 
  
Contoh:  
 ََفػْيػَك : kaifa 
 ََؿْوػَه : haula 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
 
 
 Contoh: 
ََتَاػم : ma>ta 
 
ىػَمَر : rama> 
 ََلػْيِػق : qi>la 
َُتُْوػمَػي : yamu>tu 
Nama 
 
Huruf Latin 
 
Nama 
 
Tanda 
 
fath}ah 
 
a a  َا 
 
kasrah 
 
i i  َا 
 
d}ammah 
 
u u  َا 
 
Nama 
 
Huruf Latin 
 
Nama 
 
Tanda 
 
fath}ah dan ya>’ 
 
ai a dan i ََْىػ 
 fath}ah dan wau 
 
au a dan u 
 
ََْوػ 
 
Nama 
 
Harakat dan 
Huruf 
 
Huruf dan  
Tanda 
 
Nama 
 
fath}ah dan alif 
atau  
 
ََ ...اََ
ََ ...ى  
 
d}amah dan wau 
 
وػُػػ 
 
a> 
u> 
a dan garis 
atas 
 
Kasrah dan ya>’ 
 
i> i dan garis 
atas 
 
u dan garis 
atas 
 
ىػػػِػػ 
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4. Ta>’ marbu>t}ah 
Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta >’ marbu>t}ah yang hidup 
atau mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkan ta>’ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 
adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}ah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta >’ 
marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
َِؿاَفْطَلأْاَُةَضْوَر :raud}ah al-at}fa>l 
َُةَلِضاَفْلاَُةَنْػيِدَمْلا : al-madi>nah al-fa>d}ilah 
َِحْػَلاَُةَمْكػ  : al-h}ikmah 
5. Syaddah (Tasydi>d) 
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydi>d (ّــ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan pengulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
ََانَػّػبَر : rabbana> 
ََانػػَْيػّجَػن: najjaina> 
 َقػَحْػػَلا : al-h}aqq 
ََمِػػّعُػن : nu‚ima 
 َوُدػَع : ‘aduwwun 
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 
(ّّىِـــــ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddahmenjadi i>. 
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Contoh: 
 َىِػلػَع : ‘Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly) 
 َىِػػبَرػَع: ‘Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby) 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ؿا(alif 
lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya.Kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis men-
datar (-). 
Contoh: 
َُسػْمػَّشَلا : al-syams (bukan asy-syamsu) 
َػػلَزْػػلَّزَلاَُة  : al-zalzalah (bukan az-zalzalah) 
ََفْػػَلاََفػَسْلػَُة  : al-falsafah 
َُدَلاِػػػبْػػَلا : al-bila>d 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh: 
ََْأػتََفْوُرػُم  : ta’muru>na 
َُعْوػَّنػػَلا : al-nau‘ 
 َءْيػَش : syai’un 
َُتْرػُِمأ : umirtu 
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8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia 
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, 
kata al-Qur’an(dari al-Qur’a>n), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-
kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransli-
terasi secara utuh. Contoh: 
Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n 
Al-Sunnah qabl al-tadwi>n 
9. Lafz} al-Jala>lah (الله) 
Kata ‚Allah‛yang didahului partikel seperti huruf ja>r dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. 
Contoh: 
اللهَنيد di>nulla>h َِبَِللَ  billa>h   
Adapun ta >’ marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-jala>lah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
َِاللهَِةَْحَْرَِفَِْمُه :hum fi> rah}matillah 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
xv 
 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh 
kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama 
diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.Jika terletak pada awal kalimat, 
maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). 
Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang 
didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam 
catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh: 
Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>l 
Inna awwala baitin wud}i‘a linna>si lallaz\i> bakkata muba>rakan 
Syahru Ramad}a>n al-laz\i> unzila fi>h al-Qur’a>n 
Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si> 
Abu>> Nas}r al-Fara>bi> 
Al-Gaza>li> 
Al-Munqiz\ min al-D}ala>l 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan 
Abu>(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu 
harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. 
Contoh: 
 
 
 
 
     
Abu> al-Wali>d Muh}ammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu> al-Wali>d 
Muh}ammad (bukan: Rusyd, Abu> al-Wali>d Muh}ammad Ibnu) 
Nas}r H{a>mid Abu> Zai>d, ditulis menjadi: Abu> Zai>d, Nas}r H{a>mid (bukan: Zai>d, 
Nas}r H{ami>d Abu>) 
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B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt. = subh}a>nahu> wa ta‘a>la> 
saw. = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam 
a.s. = ‘alaihi al-sala>m 
H = Hijrah 
M = Masehi 
SM = Sebelum Masehi 
l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w.  = Wafat tahun 
QS …/…: 4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS A<li ‘Imra>n/3: 4 
HR       =  Hadis Riwayat 
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ABSTRAK 
Nama   : Liarti Bt Rusli 
NIM   : 80200216019 
Konsentrasi  : Pendidikan Agama Islam 
Judul Tesis : Metode Pendidikan dalam Alquran (Analisis terhadap Ayat-
Ayat Tarbawi) 
 
Penelitian ini bertujuan untuk: 1) mendeskripsikan metode pendidikan dalam 
Alquran, 2) mendeskripsikan bentuk metode pendidikan dalam ayat-ayat tarbawi, 3) 
mendeskripsikan  implementasi metode pendidikan dalam Alquran. 
Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini ada empat yaitu: 1) Jenis 
penelitian, penelitian ini adalah penelitian pustaka. 2) Metode pendekatan. 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan tafsir 3) Metode 
pengumpulan data. Data utama dalam penelitian ini adalah ayat-ayat tarbawi. 4) 
Metode analisis data, setelah data utama terkumpul, dilakukan pengidentifikasian, 
kemudian menganalisis metode pendidikan yang terkandung dalam ayat tarbawi 
yang di kaji. Langkah terakhir adalah membuat kesimpulan tentang metode yang 
terdapat dalam Alquran berdasarkan analisis ayat-ayat tarbawi.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa metode yang terdapat dalam 
Alquran berdasar pada ayat-ayat tarbawi yaitu: a). Metode pendidikan dalam QS al-
Nah{l/16:125 adalah metode bi al-h{ikmah, metode ceramah, dan metode diskusi. b) 
Metode pendidikan dalam QS al-Maidah/5: 67 adalah metode keteladanan dan 
metode pemberian hukuman. c) Metode Pendidikan dalam QS Ibrahim/14: 24-25 
adalah metode demonstrasi dan perumpamaan. d) Metode pendidikan dalam surah 
al-‘Araf/7: 175-177 adalah metode membaca, tanya jawab, perumpamaan dan 
metode kisah. Implementasi metode pendidikan dalam Alquran:  a) Metode bi al-
h}ikmah akan terwujud dengan berlandaskan tiga faktor yang harus diperhatikan: 
keadaan dan situasi objek pendidikan, materi dan metode yang tepat. Metode 
ceramah digunakan apabila pendidik, seorang yang memiliki skill berbicara yang 
baik. b) Metode diskusi dilakukan apabila mencari pemecahan atau solusi. c) metode 
keteladanan, dilaksanakan secara langsung (direct)  dan tidak langsung (indirect). d) 
Metode hukuman, dilakukan oleh pendidik apabila ada peserta didik yang 
melanggar. e) Metode demonstrasi banyak digunakan dalam rangka mendapatkan 
gambaran yang lebih jelas tentang materi yang dipelajari. f) Metode perumpamaan, 
digunakan untuk memberikan gambaran kepada peserta didik sehingga mudah 
memahami pelajaran.  
Implikasi dari penelitian ini adalah memperoleh gambaran tentang metode 
pendidikan yang terdapat dalam ayat-ayat tarbawi, dan menjadi masukan yang 
berharga bagi siapa saja yang ingin mengetahui metode pendidikan dalam Alquran, 
dan menjadi rujukan bagi yang berprofesi sebagai tenaga pendidik untuk lebih 
mudah mempelajari metode pendidikan melalui isyarat Alquran guna meningkatkan 
kualitas pendidikan ke arah yang lebih baik. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Alquran adalah kitab suci yang diwahyukan kepada Nabi Muhammad saw. 
yang mengandung petunjuk-petunjuk kepada umat manusia, tidak ada keraguan di 
dalamnya dan berlaku sepanjang masa, menjadi rujukan pertama dan utama umat 
Islam yang diturunkan oleh Allah kepada Nabi Muhammad saw. dengan makna dan 
lafal. Alquran adalah kitab suci umat Islam yang berisi petunjuk bagi manusia dan 
tetap eksis tanpa perubahan sedikitpun, baik makna maupun lafal.  
Seluruh ajaran Islam pada prinsipnya telah tertuang dalam kitab suci ini. 
Isinya sangat universal (berlaku untuk setiap ruang dan waktu) yang dianugerahkan 
Allah kepada umat manusia.
1
 Keuniversalan Alquran terletak pada cakupan 
pesannya yang menjangkau seluruh lapisan umat manusia. Alquran memperkenalkan 
dirinya dengan berbagai ciri dan sifat. Salah satu di antaranya adalah bahwa ia 
merupakan kitab yang keautentikannya dijamin oleh Allah dan ia adalah kitab yang 
selalu dipelihara.
2
 Allah berfirman dalam QS al-H{ijr/15: 9 
َانِّإااحنُوظِفاححلَاُهحلاَنِّإحوا حرِّْكذلاااحنَْلزح ناُنْحنَ 
Terjemahnya: 
Sesungguhnya kami-lah yang menurunkan Alquran dan sesungguhnya kami 
benar-benar memeliharanya.
3
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Umar Shihab, Kontekstualisasi Alquran: Kajian Tematik atas Ayat-Ayat Hukum dalam 
Alquran (Cet. III; Penamadani: Jakarta, 2005), h. 4. 
2
M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an (Bandung:  Mizan, 2003), h. 21. 
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Kementerian Agama RI, Alquran dan Terjemahnya  (Jakarta: Mugi Publishing, 2015), h. 
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Alquran adalah kitab terakhir yang diturunkan oleh Allah kepada umat 
manusia untuk dijadikan sebagai pedoman hidup. Sebagai pedoman sepanjang 
zaman, Alquran memuat informasi-informasi dasar tentang berbagai masalah, baik 
informasi berupa teknologi, etika, hukum, ekonomi, biologi, kedokteran, maupun 
lainnya. Hal ini merupakan salah satu bukti tentang keluwesan isi kandungan 
Alquran.  
Muhammad Galib menyatakan dalam bukunya Ahl al-kita>b; Makna dan 
Cakupannya: 
Alquran yang diturunkan oleh Allah swt laksana samudera penuh keajaiban 
dan keunikan yang tidak pernah sirna ditelan masa. Dengan keadaan seperti 
itu, Alquran malah menjadi objek kajian yang tidak pernah kering, dan ia tetap 
aktual sejak diturunkannya.
4
  
Sebagai kitab suci yang isinya mencakup berbagai aspek dan multidimensi, 
di dalamnya terdapat pula berbagai aspek dan dimensi pendidikan. Pendidikan 
merupakan bagian yang sangat esensial dan mempunyai tingkat urgenitas yang 
tinggi dalam kehidupan manusia. Pendidikan bertujuan mengantar manusia menuju 
pendewasaan yang membentuk  tatanan kehidupan  yang lebih berarti. Karena 
urgennya pendidikan, maka ia merupakan kebutuhan primer manusia.
5
 
Pendidikan merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan 
manusia sampai manusia itu meninggal dunia. Dalam pengertian yang sederhana dan 
umum, makna pendidikan sebagai usaha manusia untuk menumbuhkan dan 
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Muhammad Galib M, Ahl al-Kitab; Makna dan Cakupannya (Cet. I; Jakarta: Paramadina, 
1998), h.2 
5
Kebutuhan atas pendidikan merupakan repleksi manusia sebagai makhluk homo 
edukandum, Istilah ini juga semakna dengan paedagogis yaitu sosok makhluk yang lahir dengan 
membawa potensi yang dapat dididik. Lihat Zakiyah Darajat, Ilmu Pendidikan Islam (Cet. II; Jakarta: 
Bumi Aksara, 1992), h. 16. 
 
 
3 
 
mengembangkan potensi-potensi bawaan, baik jasmani maupun rohani sesuai dengan 
nilai-nilai yang ada dalam masyarakat dan kebudayaan. Pendidikan merupakan salah 
satu kebutuhan, fungsi sosial, sebagai bimbingan, sarana pertumbuhan yang 
mempersiapkan dan membukakan serta membentuk disiplin hidup. Dalam hubungan 
ini, al-Syaibani menjelaskan bahwa pendidikan adalah usaha mengubah tingkah laku 
individu dalam kehidupan pribadinya sebagai bagian dari kehidupan mayarakat dan 
kehidupan alam sekitarnya.
6
 
Pendidikan adalah suatu usaha untuk menambah kecakapan, keterampilan, 
dan sikap melalui belajar dan pengamalan yang diperlukan untuk memungkinkan 
manusia mempertahankan dan melangsungkan hidup, serta untuk mencapai tujuan 
hidupnya. Usaha itu bisa dilihat dalam masyarakat, baik yang masih terbelakang, 
masyarakat yang sudah maju, maupun yang sangat maju.
7
 
Pernyataan di atas sangat beralasan sebab fakta empiris membuktikan bahwa 
pendidikan dapat mengantar manusia untuk membangun peradaban yang sekaligus 
membentuk jati diri seorang manusia, baik dimensi psikis maupun fisik. Dengan 
pendidikan, manusia mampu mengatasi sejumlah problematika kehidupan yang 
dihadapi dan sekaligus dapat menggapai apa yang menjadi harapan dan cita-citanya. 
Namun untuk mencapai maksud tersebut di atas, bukanlah hal yang mudah. Kendala 
ketercapaian maksud di atas bermuara pada beberapa hal, antara lain adalah tidak 
terselenggaranya proses pendidikan  dengan baik sebab terabaikannya unsur-unsur 
pendidikan. Misalnya tidak sinerginya metode pendidikan dengan aplikasinya dan 
                                                             
6
Umar Muhammad al-Toumy al-Syaibany, Falsafah al-tarbiyah al-Islamiyah ter. Hasan 
Langgulung, Filsafat Pendidikan Islam  (Jakarta: Bulan Bintang, 1979), h. 399. 
7
Mappanganro, Implementasi Pendidikan Islam di Sekolah (Cet. I; Ujung Pandang: Yayasan 
Ahkam, 1996), h. 10. 
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tujuan pendidikan yang tidak jelas, sementara hal tersebut adalah persoalan yang 
substansial dan esensial dalam pendidikan. 
Untuk menjawab persoalan tersebut, agama Islam memiliki kitab rujukan  
yang komprehensif dan universal yaitu Alquran. Bila manusia (muslim) berhadapan 
dengan persoalan/permasalahan, maka sepatutnya ia merujuk kepada Alquran dan 
sunnah, tanpa mengesampingkan beberapa teori yang telah dikembangkan oleh pakar 
pendidikan. 
Sejak manusia menghendaki kemajuan dalam kehidupan, sejak saat itulah 
timbul gagasan untuk melakukan pengalihan, pelestarian, dan pengembangan 
kebudayaan melalui pendidikan. Oleh karena itu, dalam sejarah pertumbuhan 
masyarakat, pendidikan senantiasa menjadi perhatian utama dalam rangka 
memajukan kehidupan generasi sejalan dengan tuntutan masyarakat. 
Pendidikan bukanlah pekerjaan yang amatiran melainkan pekerjaan 
profesional yang tidak dapat diserahkan kepada semua orang. Pendidikan bagi 
sebagian besar orang berarti usaha membimbing anak untuk menyerupai  orang 
dewasa. Sebaliknya, menurut Jean Piaget yang dikutip oleh Saiful Sagala 
menyatakan ‚Pendidikan berarti menghasilkan, mencipta, sekalipun tidak banyak, 
sekalipun sesuatu penciptaan dibatasi oleh perbandingan dengan pencipta yang 
lain‛.8 Oleh karena itu, pendidikan harus dikembangkan untuk mendapatkan hasil 
yang akan dicapai. 
Muhibbin Syah mengemukakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar untuk 
menumbuhkembangkan potensi sumber daya manusia (SDM) melalui kegiatan 
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Saiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran untuk Membantu Memecahkan 
Problematika Belajar dan Mengajar  (Cet. VIII; Bandung: Alfabeta, 2010), h. 1. 
 
 
5 
 
pengajaran.
9
 Dalam perspektif ini, pendidikan tidak dapat dilepaskan dari belajar. 
Tentunya yang dimaksud adalah belajar dalam makna yang umum, bukan hanya 
dalam makna yang keliru sebagimana anggapan bahwa sekolah adalah satu-satunya 
tempat belajar dan riwayat pendidikan diartikan sebagai riwayat bersekolah. 
Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa pendidikan 
merupakan kebutuhan manusia yang bersifat urgen. Di dalamnya terdapat suatu 
proses transformasi pengetahuan, pengalaman, kecakapan, dan keterampilan oleh 
pendidik kepada peserta didik sehingga terjadi perubahan dan perkembangan peserta 
didik ke arah positif, baik dalam aspek kognitif, afektif, maupun psikomotorik. 
Secara umum, upaya pendidikan ini dimaksudkan agar dapat meningkatkan 
kedewasaannya dan kemampuan anak dapat memikul tanggung jawab moral dari 
segala perbuatannya. Dengan demikian, pendidikan merupakan  kebutuhan pokok  
bagi setiap manusia. Proses pendidikan ini dialami oleh setiap manusia sejak ia 
dilahirkan. Demikian seterusnya sampai ia tumbuh dan berkembang menjadi 
manusia hidup sempurna dan matang. 
Agar tujuan pendidikan dimaksud dapat tercapai sesuai harapan, dalam 
proses pendidikan, terdapat sistem yang tidak dapat dipisahkan satu dengan yang 
lainnya. Apabila sistem ini baik, kualitas dan hasil pendidikan akan baik. Salah satu 
di antara sistem tersebut adalah metode pendidikan, di samping pendidik, peserta 
didik, kurikulum, sarana dan prasarana pendidikan, dan lain sebagainya.
10
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Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru  (Cet. III; Bandung: PT 
Remaja Rosdakarya, 2010), h. 24. 
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Metode adalah cara teratur dan sistematis untuk pelaksanaan sesuatu, atau 
cara kerja sesuatu.
11
 cara yang teratur berdasarkan pemikiran yang matang untuk 
mencapai maksud (dalam ilmu pengetahuan dsb); cara kerja yang teratur dan 
bersistem untuk dapat melaksanakan suatu kegiatan dengan mudah guna mencapai 
maksud yang ditentukan. Metode dalam hal ini sebagai sarana untuk mencapai 
tujuan pendidikan yang dikehendaki dan telah dirumuskan sebelumnya.
12
 Dengan 
kata lain, metode pendidikan dapat berubah sesuai kebutuhan dan tujuan yang 
menjadi sasaran dalam pencapaian pendidikan yang ditempuh. 
Dalam sebuah sya’ir dikatakan ‚al-T}ari>qatu ahammu min al-mâddah, wa al-
mudarris ahammu min al-t}ari>qah, wa ruh} al-mudarris ahammu min al-mudarris 
binafsihi.‛13 Maksudnya adalah metode itu ‚dianggap‛ lebih penting daripada 
penguasaan materi. Rasionalisasi dari pernyataan tersebut adalah apabila seorang 
pendidik menguasai banyak materi namun tidak memahami bagaimana materi 
tersebut bisa disampaikan dengan baik kepada peserta didik (tidak menguasai 
metode), maka proses transformasi pengetahuan sulit tercapai. Sebaliknya, apabila 
seorang pendidik hanya menguasai sejumlah atau sedikit materi, tetapi menguasai 
berbagai macam metode pendidikan, dimungkinkan peserta didik akan mampu 
memahami materi yang ingin disampaikan dalam proses pendidikan. 
Memerhatikan betapa pentingnya peranan metode terhadap kesuksesan 
proses pendidikan, begitu banyak bermunculan metode sebagai bagian dari 
pemahaman terhadap konteks di atas. Beberapa metode yang tidak asing lagi yaitu 
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Tim Prima Pena, Kamus Ilmiah Populer (Cet. I; Surabaya: Gramedia Press, 2006), h. 308. 
12
Bahaking Rama, Teori dan Pelaksanaan Pembelajaran dalam Pendidikan Islam  (Cet. I; 
Makassar: Alauddin University Press, 2014), h. 261. 
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Azhar Arsyad, Bahasa Arab dan Metode Pengajarannya (Cet. III; Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar, 2010), h. 66. 
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ceramah, diskusi, penugasan, demontrasi, dan lain sebagainya. Oleh karena itu, 
terdapat berbagai cara yang dapat ditempuh. Dalam memilih cara atau metode ini, 
guru dibimbing oleh filsafat pendidikan yang dianut oleh guru dan tujuan pelajaran 
yang hendak dicapai. Di samping itu, penting pula memperhatikan hakikat peserta 
didik dan bahan pelajaran yang akan disampaikan. Jadi, metode itu hanya 
menentukan prosedur yang harus diikuti.
14
  
Dalam rangka penggunaan metode untuk pencapaian  suatu tujuan, dalam hal 
ini tujuan pendidikan, haruslah lebih dahulu dirumuskan dengan jelas dan konkrit. 
Perumusan tujuan pendidikan secara jelas dan konkrit merupakan langkah yang 
sangat penting sebelum menentukan dan memilih metode yang akan digunakan 
dalam kegiatan pembelajaran.
15
 
Membicarakan metode pendidikan berarti kita memasuki area yang cukup 
luas objek pembahasannya karena dalam pembahasan ini akan meliputi faktor 
peserta didik, pendidik, alat pendidikan serta lingkungan pendidikan itu berlangsung. 
Namun demikian, kebanyakan dari metode yang ada hingga saat ini  berasal dari 
kajian yang bersumber dari pemikiran manusia saja terhadap gejala yang timbul saat 
itu. Untuk itulah, dibutuhkan sumber lain sebagai sarana dalam upaya menemukan 
metode yang tepat untuk menjawab masalah dan tantangan pendidikan yang timbul 
saat ini. 
Selain kasus tersebut, masih banyak lagi objek yang dapat dijadikan kajian 
dalam menghasilkan suatu metode pendidikan yang tepat untuk menjawab tantangan 
                                                             
14
Zakiah Darajat, Metodologi Pengajaran Agama Islam (Cet. I; Jakarta: Bumi Aksara, 2009), 
h. 61. 
15
Zuhairini. Dkk, Metode Pendidikan Agama Islam (Surabaya: Usaha Nasional, 1983), h. 29. 
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zaman. Salah satunya adalah Alquran yang merupakan kitab suci pedoman hidup 
bagi manusia. Allah swt berfirman dalam QS al-Isra>’/: 9.  
ُاحلاَنحأاِتاحِلَاَصلاا حنوُلحمْعح يا حنيِذَلاا حينِنِمْؤُمْلااُر
ِّشحب ُيحواُمحو ْقحأا حيِهاِتَِِللايِدْهح يا حنآْرُقْلااا حذحهاَنِإااا رْرحأاْمْ 
ا يرِبحك 
Terjemahnya:  
Sesungguhnya Al-Quran ini memberikan petunjuk kepada (jalan) yang lebih 
lurus.
16
Salah satu hal yang perlu dicermati lebih dalam dari Alquran adalah metode 
penyampaian kandungannya. Dalam memaparkan isinya, Alquran menggunakan cara 
yang sangat variatif.  Adakalanya informasi yang disampaikan sangat jelas yang 
dalam Ulum Alquran dikenal dengan istilah muhkam. Tetapi, tidak jarang Alquran 
menggunakan lafaz yang melahirkan beragam interpretasi  yang dikenal dengan 
istilah mutasya>bihah dalam menegaskan larangan atau perintah. Alquran juga sarat 
dengan metode penyampaian. Alquran tidak jarang menggunakan cara yang 
dimodifikasi dalam bentuk ibarat atau perumpamaan atas umat terdahulu. Bentuk ini 
dalam Alquran dikenal dengan kisah.  
Dalam Alquran, ditemukan sejumlah ayat yang berdimensi pendidikan, baik 
berupa motivasi, metode, materi, maupun tujuan pendidikan. Berbicara  tentang 
ilmu pendidikan Islam dilihat dari segi sifat dan coraknya, ilmu pendidikan Islam 
dapat dibangi menjadi empat bagian. Pertama,  ilmu pendidikan Islam yang bercorak 
normatif, yaitu kajian ilmu pendidikan yang berbasis pada ajaran yang terkandung 
dalam Alquran dan hadis. Kedua, ilmu pendidikan yang bercorak filosofis, yaitu 
kajian ilmu pendidikan yang berbasis penalaran mendalam yang dilakukan oleh 
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Kementerian Agama RI, Alquran dan Terjemahnya, h.  283. 
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sarjana muslim. Ketiga, ilmu pendidikan yang bercorak historis empiris, yaitu kajian 
ilmu pendidikan yang bertumpu pada informasi yang tercatat dalam sejarah. 
Keempat, ilmu pendidikan Islam yang bercorak aplikatif, yaitu kajian ilmu 
pendidikan Islam yang bertumpu pada penerapan teori dan peraktik pembelajaran. 
Keempat sifat dan corak Kajian ilmu pendidikan Islam tersebut belum merata. 
Sebagian besar masih bersifat normatif. 
 Kajian tentang metode pendidikan dalam Alquran dianggap perlu karena 
masih minimnya serta jumlahnya masih belum seberapa  dibandingkan dengan fokus 
kajian bidang ilmu Agama lainnya. Khusus kajian ilmu pendidikan Islam yang 
berbasis tafsir Alquran masih belum banyak dilakukan secara sungguh-sungguh. 
Untuk itu, kajian ilmu pendidikan Islam yang berbasis tafsir Alquran patut terus 
dikembangkan. Dengan cara demikan, perkembangan dan peningkatan kualitas 
pendidikan Islam dapat dilakukan secara berkesinambungan sesuai dengan tuntutan 
zaman. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka yang menjadi pokok masalah  
dalam tesis ini adalah ‚Bagaimana Metode Pendidikan dalam Alquran?‛ 
Untuk memudahkan pembahasan pokok masalah tersebut, maka penulis 
mengemukakan submasalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana metode pendidikan dalam Alquran? 
2. Bagaimana bentuk metode pendidikan dalam ayat-ayat tarbawi? 
3. Bagaimana implementasi metode pendidikan dalam Alquran? 
 
 
 
10 
 
C. Pengertian Judul dan Ruang Lingkup Penelitian  
Judul penelitian ini adalah ‚Metode Pendidikan dalam Alquran (Analisis 
terhadap Ayat-Ayat Tarbawi)‛. Untuk pengembangan kajian selanjutnya dan agar 
penelitian ini lebih efektif dan terarah, terlebih dahulu dikemukakan pengertian judul 
dan ruang lingkup penelitihan ini. 
1. Pengertian Judul 
a. Metode Pendidikan dalam Alquran 
Metode pendidikan dalam Alquran merupakan  proses pengubahan sikap dan 
perilaku seseorang atau sekelompok orang melalui upaya pengajaran berdasarkan 
petunjuk Alquran. 
b. Analisis Ayat-Ayat Tarbawi 
Mengkaji lebih mendalam ayat-ayat tarbawi. Penelitian ini akan mengkaji 
ayat-ayat yang berkaitan atau mengandung nilai-nilai pendidikan yang biasa disebut 
ayat-ayat tarbawi dengan menggunakan analisis kebahasaan. 
Jadi metode pendidikan dalam Alquran analisis terhadap ayat-ayat tarbawi 
adalah metode pendidikan yang terdapat dalam ayat-ayat tarbawi dalam Alquran. 
2. Ruang Lingkup Pembahasan 
Berdasarkan pengertian yang telah dipaparkan di atas, maka ruang lingkup 
kajian tesis ini pada ayat-ayat Alquran (tarbawi) yang mengandung metode 
pendidikan, berfokus pada enam ayat dari empat surah yang berbeda yaitu QS al-
Nah{l, al-Maidah, Ibrahim, dan al-‘araf. 
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D. Kajian Pustaka 
 Penelitian ini merupakan penelitian pustaka. Oleh karena itu, wajib bagi 
penulis untuk menjelaskan kajian yang telah ada sebelumnya. Setelah melakukan 
penelusuran dan penelaahan terhadap berbagai literatur, untuk sementara penulis 
menemukan penelitian yang secara spesifik membahas mengenai metode 
pembelajaran. 
1. Sipaami menulis tesis berjudul ‚Metode Pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam di SMA Negeri 2 Kabupaten Majene‛.17 Hasil penelitiannya 
menunjukkan bahwa dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
menggunakan metode yang beragam, namun kebanyakan dari guru-guru di 
sekolah tersebut lebih sering menggunakan metode tradisional. Pada 
pelaksanaan pembelajaraan mata pelajaran agama dengan menggunakan 
metode tradisional terasa monoton. Dalam hal ini pendidik harus 
menggunakan teknik yang bervariasi dalam artian berkreasi agar proses 
pembelajaran menjadi menyenangkan dan tidak membosankan. Metode yang 
sering digunakan yaitu metode ceramah, diskusi, tanya jawab, namun 
kebanyakan dari pelaksanaannya bersifat teacher centred (berpusat pada 
guru). Penelitian yang dilakukan oleh Sipaami ini memiliki persamaan 
dengan penelitian ini yakni keduanya mengkaji metode. Adapun yang 
menjadi perbedaannya sipaami melihat dari segi penerapannya, sementara 
penelitian mengkaji tentang metode pendidikan yang terdapat dalam 
Alquran. 
                                                             
17Sipaami, ‚Metode Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 2  Kabupaten 
Majene.‛ Tesis  (Makassar:  Pps UIN Alauddin , 2010). 
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2. Hasil penelitian berjudul ‚Penerapan Metode Ams|a>l Alquran dalam 
Pembelajaran Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di Madrasah Aliyah 
Darus Shafaa Manipi Sinjai‛ yang ditulis oleh La Hamuri. Penelitian ini 
mengkaji suatu penerapan metode amsa>l Alquran dalam beberapa ayatnya, 
dengan memberi penjelasan dari konsep yang bersifat abstrak untuk 
dijelaskan dalam bentuk contoh konkrit yang selalu dijumpai dalam 
kehidupan sehari-hari, sehingga dapat memudahkan peserta didik dalam 
memahami materi pendidikan Islam.
18
 Hasil penelitian La Hamuri 
menunjukkan bahwa penerapan metode amsal Qurani dalam pelajaran 
Pendidikan Agama Islam dilakukan dengan memperhatikan 1. Prinsip-prinsip 
penerapan metode amsal qur’ani adalah mudah, efektif dan efisien. 2. 
Langkah-langkah penggunaan metode amsal qur’ani: a) langkah persiapan, 
pelaksanaan dan evaluasi. Dampak metode ini dalam pelajaran adalah 
membiasakan peserta didik berpikir analogis, dapat memotivasi peserta didik 
serta dapat membantu meningkatkan konsentrasi peserta didik di Madrasah 
Aliyah Manipi sinjai. La Hamuri mengkaji metode am|sa>l Alquran dalam 
beberapa ayat. Objek penelitiannya pada metode amsa>l Alquran. Adapun 
perbedaannya yang peneliti kaji adalah objek kajian dalam penelitian ini 
yakni analisis ayat-ayat tarbawi tentang metode pendidikan dalam Alquran. 
3. Andi Abdul Hamzah menulis desertasi yang berjudul ‚Teknik Pembelajaran 
Menurut Isyarat Alquran al-Karim (Suatu Tinjauan Pendidikan Islam)‛. Hasil 
kajian ini menemukan bahwa ternyata Alquran menekankan pentingnya suatu 
teknik pembelajaran untuk memahamkan materi pelajaran kepada anak didik. 
                                                             
18
La Hamuri, ‚Penerapan Metode Amsal  Qur’ani dalam Pembelajaran  Mata Pelajaran  
Pendidikan Agama Islam di Madrasah Aliyah  Darus Shafaa Manipi Sinjai.‛ Tesis (Makassar: Pps 
UIN Alauddin, 2011). 
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Di samping itu, Alquran melalui ayat-ayatnya, juga memaparkan langsung 
penggunaan beberapa teknik pembelajaran yang sangat penting pada proses 
pembelajaran
19
. Berdasarkan hasil kajiannya ternyata Alquran menekankan 
pentingnya suatu teknik pembelajaran untuk memahamkan materi pelajaran 
kepada anak didik. di samping itu, Alquran al-Karim melalui ayat-ayatnya , 
juga memaparkan langsung penggunaan beberapa teknik pembelajaran yang 
sangat penting dipraktikkan pada proses pembelajaran dalam pendidikan 
Islam. Teknik pembelajaran tersebut adalah al-tadarruj fi ta’dil al-sulu>k 
(bertahap), tawzi’u al-ta’allum (berkala dan perlahan-lahan), al-intiba>h 
(menarik perhatian), al-ikrar (pengulangan), darb al-ams|al (membuat 
perumpamaan), hiwar (dialog). Penelitian yang dilakukan oleh Andi Abdul 
Hamzah memiliki kesamaan dengan penelitian yang akan dilakukan yakni 
sama-sama merujuk pada isyarat Alquran. Penelitian Andi Abdul Hamzah ini 
berfokus pada teknik pembelajaran, sementara fokus kajian peneliti pada 
metode pendidikan. 
4. Erniati menulis tesis yang berjudul Korelasi Metode Pembelajaran Guru 
Pendidikan Agama Islam dengan Akhlak Peserta didik di Madrasah Aliyah 
Ma’had Hadits Biru Bone. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Erniati 
menunjukkan bahwa gambaran yang metode yang diterapkan oleh guru di 
Madrasah Aliyah Ma’had Hadits Biru belum maksimal, karena guru kurang 
berupaya dalam menerapkan beberapa metode dalam proses pembelajaran. 
Hal demikian karena faktor, pertama, keberadaan guru yang kurang 
kompeten dalam menjalankan tugas sebagai pendidik, baik dilihat dari aspek 
                                                             
19Andi Abdul Hamzah, ‚Teknik Pembelajaran Menurut Isyarat Alquran al-Karim (Suatu 
Tinjauan Pendidikan Islam).‛ Desertasi (Makassar:  Pps UIN Alauddin, 2011). 
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kepribadian maupun dilihat dari kualifikasi pendidikan. Kedua, kurangnya 
kontrol dari kepala madrasah sebagai pimpinan terhadap kegiatan guru, baik 
yang menyangkut perencanaan pembelajaran, kedisiplinan dan kepatuhan 
guru terhadap tanggung jawabnya sebagai pendidik. Untuk efekti\fnya, 
hendaknya guru memadukan metode-metode yang telah digunakan dalam 
proses pembelajaran, agar pelaksanaan dari proses pembelajaran dapat 
terlaksana dengan baik. Oleh karena itu, guru dituntut untuk meningkatkan 
kompetensinya. 
5. Ahmad Imran menulis tesis yang berjudul Studi Analitis tentang Metode 
Pembelajaran Menurut al-Zarnuji dalam Kitab Ta’lim al-Muta’allim. Hasil  
penelitian  yang dilakukan Ahmad Imran menunjukkan bahwa metode 
pembelajaran yang ditawarkan oleh al-Zarnuji dalam beberapa aspek masih 
relevan untuk diterapkan dalam dunia pendidikan, karena kelebihan dari 
konsep al-Zarnuji adalah pada wawasannya yang mencakup aspek jasmani 
dan rohani. Akan tetapi di lain sisi kelemahan dari metode al-Zarnuji tentang 
metode pembelajaran adalah sistem pendidikan yang hosentris dan diwarnai 
tasawuf yang akan membawa anak didik berkembang dengan lamban. 
Dengan demikain, perlu ada alternative yang perlu diadakan model metode 
pembelajaran yang lebih menyentuh realitas budaya modern yang berpegang 
pada nilai-nilai Islami, yakni model pendidikan yang menghasilkan manusia 
yang sempurna jasmani dan rohani. Dalam tesis ini membahas metode 
pembelajaran terkait etika dan tata cara dalam menuntut ilmu dalam Islam. 
Sementara fokus kajian peneliti pada metode pendidikan yang terdapat dalam 
Alquran. 
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Melihat kajian yang telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya, berbeda 
dengan penelitian yang akan peneliti kaji yaitu tentang metode pendidikan dalam 
Alquran, maka peneliti menarik kesimpulan bahwa kajian analisis ayat-ayat tarbawi 
tentang metode pendidikan belum pernah ada yang meneliti.  
E. Kerangka Teoretis  
Kerangka teoretis berfungsi untuk mensistematisasi pembahasan agar tidak 
terjadi tumpang tindih dalam penelitian. Berdasarkan objek permasalahan dalam 
penelitian ini, maka penulis berusaha menyajikan konsep pemikiran sebagai alur, 
agar peneliti tidak lepas dari tujuan yang ingin dicapai. 
Peneliti terlebih dahulu mendeskripsikan alur pembahasan tesis ini, dasarnya 
adalah Alquran, Hadis dan Ijtihad. Terdapat beberapa ayat dalam Alquran  yang 
membahas tentang metode pendidikan, oleh karena itu, dianggap perlu menganalisis 
ayat-ayat (tarbawi) yang mengandung metode pendidikan dan hasilnya akan 
menemukan berbagai metode yang ditawarkan oleh Alquran.  
Penyusunan kerangka pikir dalam penelitian ini, dapat dilihat pada skema 
berikut 
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Skema Kerangka Teoretis 
 
 
 
 
 
 
 
 
   
  
 
 
F. Metodologi Penelitian 
 Metode diartikan sebagai suatu cara atau teknis yang diartikan dalam proses 
penelitian. Sedangkan penelitian itu sendiri diartikan sebagai upaya dalam bidang 
ilmu pengetahuan yang dijalankan untuk memperoleh fakta-fakta dan prinsip-prinsip 
dengan sabar, hati-hati, dan sistematis untuk mewujudkan kebenaran. 
Metode penelitian adalah cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan 
dan kegunaan tertentu. Cara ilmiah ini didasarkan pada ciri-ciri keilmuan yaitu 
rasional, empiris, dan sistematis. Rasional adalah penelitian yang dilakukan dengan 
cara-cara yang masuk akal sehingga terjangkau oleh penalaran manusia. Empiris 
adalah cara yang digunakan  dan dapat diamati  dengan indera manusia. Sedangkan 
Alquran 
Hadis 
Ijtihad 
Metode pendidikan 
 
Alquran (Ayat-Ayat 
Tarbawi) 
Metode Pendidikan 
dalam Alquran  
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sistematis adalah proses penelitian dengan menggunakan langkah-langkah yang 
bersifat logis.
20
 
Berdasarkan buku Pedoman Penelitian Karya Tulis Ilmiah; Makalah, Skripsi, 
Tesis Disertasi, dan Laporan Penelitian yang diterbitkan oleh UIN Alauddin 
Makassar, metode penelitian haruslah mencakup empat komponen yaitu jenis 
penelitian, pendekatan penelitian (approach), metode pengumpulan data, dan metode 
analisis serta interpretasi data.
21
 Adapun keempat hal tersebut adalah sebagai 
berikut: 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian pustaka (library research), karena jenis 
datanya berupa teks-teks dari berbagai literatur. Penelitian ini bermaksud 
mengeksplorasi metode pendidikan dari sumber tertulis, dalam hal ini Alquran dan 
sumber-sumber kepustakaan lainnya yang relevan seperti buku, artikel maupun karya 
tulis untuk dijadikan sebagai bahan kajian. 
2. Pendekatan Penelitian 
Langkah awal yang harus peneliti lakukan untuk mengkaji objek penelitian 
adalah menentukan pendekatan sebagai penggambaran suatu peristiwa. Pendekatan 
yang dimaksud adalah pengumpulan pola pikir yang digunakan untuk membahas 
objek penelitian. Kajian ini adalah kajian Alquran yang berfokus pada suatu tema, 
maka secara eksplisit yang menjadi objek kajian adalah ayat-ayat tarbawi tentang 
                                                             
20
Mardalis, Metode Penelitian: Suatu Pendekatan Proposal (Cet. IX; Jakarta: PT Bumi 
Aksara, 2007), h. 24. 
21
Tim Penyusun Karya Tulis Ilmiah UIN Alauddin Makassar, Pedoman Penelitian 
KaryaTulis  Ilmiah: Makalah, Skripsi, Tesis, Disertasi, dan Laporan Penelitian, h. 16-19. 
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metode pendidikan dan yang sepadan dengannya maka metode pendekatan yang 
digunakan adalah: 
a. Pendekatan Tafsir 
Pendekatan tafsir dipakai untuk menemukan makna ayat-ayat Alquran. 
Terutama yang berkaitan dengan metode pendidikan. Dalam kaitan ini, menurut 
Abd. Muin Salim, konsep yang termuat dalam tafsir adalah: a) kegiatan ilmiah untuk 
memahami kandungan Alquran, b) kegiatan ilmiah menjelaskan kandungan Alquran, 
c) pengetahuan-pengetahuan yang diperlukan untuk memahami Alquran, dan d) 
pengetahuan yang diperoleh melalui kegiatan memahami Alquran. Lebih lanjut 
dikemukakan bahwa tafsir adalah ‚Salah satu bentuk dan cara dalam upaya manusia 
mendapatkan pengetahuan yang bersumber dari ayat-ayat qauliyah‛.22 
Adapun metode yang relevan dengan penelitian ini adalah metode 
maudhu>’iy. Metode ini cukup efektif untuk memperoleh jawaban Alquran secara 
tuntas atas permasalahan yang dirumuskan. Selain itu, metode ini juga mampu 
menjawab dan menolak adanya kesan kontradiksi antara ayat-ayat Alquran. Metode 
maudhu>’iy (tematik) yaitu suatu metode dimana mufassirnya berupaya menghimpun 
ayat-ayat Alquran dari berbagai surah yang berkaitan dengan persoalan  atau topik 
yang ditetapkan sebelumnya
23
 kemudian penafsir membahas dan menganalisis 
kandungan ayat-ayat tersebut sehingga menjadi satu kesatuan yang utuh.
24
 
                                                             
22
Abd. Mui Salim dkk, Metodologi Penelitian Tafsir Mudhu’iy (Makassar: CV. Berkah 
Utami, 2009), h. 5 
23
Abd. Mui Salim dkk, Metodologi Penelitian Tafsir Mudhu’iy, h. 34. 
24
Quraish Shihab, membumikan Alquran: Fungsi dan Peran Wahyu dalam Kehidupan 
Masyarakat (Cet. XXII; Bandung: Mizan, 2001), h. 34. 
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Dengan metode maudhu>’iy, peneliti menghimpun ayat-ayat Alquran yang 
tersebar pada berbagai surah dalam Alquran yang berbicara tentang metode 
pembelajaran, sehingga ditemukan relevansinya dan hubungan antara ayat-ayat itu 
untuk selanjutnya dapat melahirkan suatu pemikiran dan jawaban utuh dan tuntas 
tentang tema kajian dengan cara mengetahui, menghubungkan, dan menganalisis 
ayat-ayat yang berbicara tentang tema tersebut.  
3. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data adalah cara-cara yang digunakan oleh penulis 
untuk mengumpulkan data. Kata ‚cara‛ menunjuk pada sesuatu yang abstrak, tidak 
dapat diwujudkan dalam bentuk benda yang kasat mata, tetapi hanya dapat 
dipertontonkan penggunaannya.
25
  
Berdasarkan jenis penelitian yang dilakukan, yaitu penelitian kepustakaan 
(library research), maka untuk memperoleh data, peneliti mengumpulkan data dari 
sejumlah literatur yang berkaitan dengan masalah penelitian dari perpustakaan 
ataupun literatur berupa buku yang berbentuk digital (digital library).   
Adapun data dikumpulkan dengan cara mengutip, menyadur dan 
menganalisis dengan menggunakan analisis isi (content analysis) terhadap literatur 
yang representatif dan mempunyai relevansi dengan masalah yang dibahas, 
kemudian menngulas, dan menyimpulkan. 
Data primer berupa ayat-ayat Alquran yang relevan dengan masalah yang 
dikaji dan data sekunder yang berkaitan dan mengandung keterangan yang 
diperlukan untuk analisis. Data primer diperoleh dari sumber pertama dan utama, 
yakni kitab suci Alquran.  
                                                             
25
Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian (Cet. IX; Jakarta: Rineka Cipta, 2007), h. 100. 
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Dalam pengambilan data, peneliti menggunakan cara-cara sebagai berikut: 
a. Kutipan langsung yaitu mengambil data dari buku-buku dan kitab-kitab yang 
sesuai dengan aslinya tanpa mengubah makna dan redaksinya.  
b. Kutipan tidak langsung, yakni mengutip pendapat para ahli dengan mengubah 
redaksinya sesuai kata-kata peneliti sendiri, tanpa mengubah maksud dan tujuan 
pengarang atau sumber aslinya, baik berupa ulasan maupun ikhtisar. 
4. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Agar pembahasan ini dapat tercapai sesuai dengan maksud dan tujuan yang 
diharapkan, maka data atau informasi yang terkumpul, berikutnya peneliti lakukan 
adalah membaca, mempelajari, menyeleksi, dan mengklasifikasi data-data yang 
relevan yang mendukung pokok bahasan untuk selanjutnya peneliti analisis, 
simpulkan dalam satu pembahasan. Dalam hal ini, data-data yang penulis temukan 
dari literatur-literatur yang ada akan diolah secara deduktif, induktif, dan 
komparatif. Pengolahan data secara deduktif adalah menganalisis data yang bersifat 
umum untuk sampai pada kesimpulan yang bersifat khusus. Dengan metode seperti 
ini, penulis menekankan pada penalaran berdasarkan analogi. Sedangkan pengolahan 
data secara induktif adalah menganalisis data yang bersifat khusus untuk 
memperoleh rumusan yang bersifat umum. Dengan metode seperti ini, penulis 
menekankan pada penalaran berdasarkan deskripsi. Selanjutnya, pengolahan data 
secara komparatif adalah membandingkan data yang satu dengan data yang lain 
untuk memperoleh data yang lebih akurat dan lebih kuat argumentasinya. Dengan 
metode seperti ini, penulis menekankan pada penalaran analitis. Kemudian dalam 
rangka penuangan buah pikiran dan ide-ide serta kesimpulan yang dicapai sebagai 
hasil kajian yang penulis lakukan, maka dalam tulisan ini digunakan metode analisis 
deskriptif.  
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Menganalisis data yang telah terkumpul menggunakan deskriptif dengan 
menguraikan  metode-metode pembelajran yang terdapat dalam Alquran. Adapun 
langkah-langkah yang peneliti tempuh, sebagai berikut: 
a. Menghimpun ayat-ayat tarbawi yang mengandung metode pendidikan 
b. Menganalisis metode pendidikan yang terdapat dalam ayat-ayat tarbawi. 
c. Mengambil kesimpulan berdasarkan keterangan-keterangan yang ada. 
G. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini, antara lain:  
a. Mendeskripsikan metode pendidikan dalam Alquran 
b. Mendeskripsikan bentuk metode pendidikan dalam ayat-ayat tarbawi.  
c. Mendeskripsikan implementasi metode pendidikan dalam Alquran. 
2.  Kegunaan Penelitian  
Adapun kegunaan dari penelitian ini, terdiri dari kegunaan ilmiah dan 
kegunaan praktis. 
a. Kegunaan ilmiah. 
 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi untuk kajian metode 
pendidikan dalam Alquran sekaligus dapat memperkaya ilmu pengetahuan.  
b. Kegunaan praktis.  
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi bagi pemerhati 
pendidikan, begitu juga pelaksanaan penelitian yang sejenis diwaktu dan kesempatan 
yang lain, serta diharapkan dapat berguna sebagai sumbangan pemikiran yang dapat 
dipraktikkan dalam semua bidang kebahasaan, baik di lingkungan formal (sekolah) 
maupun nonformal seperti lembaga penelitian kebahasaan dan lembaga 
penerjemahan. 
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BAB II 
METODE PENDIDIKAN DALAM ALQURAN 
A. Pengertian Metode Pendidikan 
Metode berasal dari bahasa Yunani yaitu metha berarti melalui dan hodos 
berarti jalan atau cara. Metode berarti jalan atau cara yang harus dilalui untuk 
mencapai tujuan. Dengan demikian, metode dapat berarti cara teratur yang 
digunakan untuk melaksanakan suatu pekerjaan agar tercapai sesuai dengan yang 
dikehendaki. Metode adalah cara kerja bersistem untuk memudahkan pelaksanaan 
suatu kegiatan guna mencapai tujuan yang ditentukan.
1
 Secara umum metode 
diartikan sebagai suatu cara atau prosedur yang dipakai untuk mencapai tujuan 
tertentu.
2
 
Pendidikan adalah proses pengubahan sikap dan perilaku seseorang atau 
sekelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran 
dan pelatihan. 
Istilah-istilah dalam bahasa Arab yang mengarahkan pada pendidikan adalah 
tarbiyah, ta’lim dan ta’dib. 
1. Tarbiyah  
Pendidikan dalam bahasa Arab adalah tarbiyah. Dilihat dari penggunaan 
Bahasa Arab secara umum, kata tarbiyah dapat dikembalikan kepada tiga kata kerja 
                                                             
1
Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Cet. II; Jakarta:  Balai 
Pustaka, 2002), h. 740. 
2
Pupuh Fathurrahman dan M. Sobry Sutikno, Strategi Belajar Mengajar Strategi 
Mewujudkan Pembelajaran bermakna  Melalui  Penamaan Konsep Umum dan Konsep Islami (Cet. I; 
Bandung: PT Refika Aditama, 2007), h. 55. 
22 
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yang berbeda. Pertama, rabba-yarubbu> ( بريو  –بار) yang berarti berkembang, 
bertambah besar, mengasuh dan mendidik. Kedua, berasal dari kata (  ريبا -بير) 
tumbuh. Ketiga berasal dari kata rabba-yarubbu yang berarti mengasuh, mendidik, 
memelihara dan bertanggung jawab atasnya
3
. istilah tarbiyah ini merupakan istilah 
yang paling populer karena paling banyak digunakan oleh Ahli pendidikan seperti 
Ibnu Sina, Omar Muhammad al-Taoumy al-Syaibani, Hasan Langgulung, Abdulah 
Nasih Ulwah dan masih banyak lagi ahli pendidikan lainnya. 
2. Ta’lim 
Term lain yang juga digunakan untuk menunjukkan kegiatan pendidikan 
Islam adalah ta’lim. Dalam sejarah pendidikan Islam term al-mu’allim telah 
digunakan untuk istilah pendidikan pada tingkat tertentu. Istilah ta’lim memberi 
pengertian sebagai proses memberi pengetahuan, pemahaman, pengertian, tanggung 
jawab. term ta’lim lebih dekat kepada pengajaran. Kata ta’lim berulang sebanyak 42 
kali untuk pengertian yang pada umumnya berarti mengajarkan.
4
 Ta’lim atau 
pengajaran berarti suatu proses transfer ilmu belaka bukan transformasi nilai dan 
pembentukan kepribadian.  
3. Ta’dib  
Kata ta’dib berakar dari kata addaba, kata ini merupakan istilah yang paling 
tepat dan cermat untuk menunjukkan pendidikan dalam arti Islam. Kata tersebut 
lebih khusus ditekankan pada pembinaan manusia. 
                                                             
3
Atabik Ali dan Zuhdi Muhdar, Kamus Kontemporer Arab Indonesia (Cet. I; Yogyakarta: 
Yayasan  Ali Maksum, 1996), h. 952. 
4
Abuddin Nata, Pendidikan dalam Perspektif Alquran (Cet. II; Jakarta: Prenadamedia Group, 
2018). h. 75. 
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Berdasarkan etimologi dari ketiga kata di atas dapat ditarik benang merah. 
Tarbiyah merupakan upaya sadar akan pemeliharaan dan pengembangan seluruh 
potensi mausia, sesuai fitrahnya dan perlindungan menyeluruh terhadap hak-hak 
kemanusiaannya. Sementara kata ta’lim mengesankan proses pemberian ilmu 
pengetahuan dan penyadaran akan fitrah dan tugas-tugas kemanusiaannya yang 
harus diwujudkan dalam kehidupan nyata. Semntara ta’dib mengesankan proses 
pembinaan kepribadian  dan sikap moral dan etika dalam kehidupan.  
Berdasarkan pemaran di atas dapat disimpulkan bahwa metode pendidikan 
adalah cara atau upaya mendewasakan yang digunakan oleh pendidik dalam 
mengadakan hubungan dengan peserta didik melalui kegiatan pengajaran. 
B.  Macam-Macam Metode Pendidikan dalam Alquran 
 1. Metode Hiwar (percakapan) Qurani  
Hiwar adalah percakapan silih berganti antara dua pihak atau lebih melalui 
tanya jawab mengenai suatu topik yang mengarah kepada suatu tujuan. Demikianlah 
kedua belah pihak saling bertukar pendapat tentang suatu perkara tertentu.
5
 Kadang-
kadang pembicaraan itu sampai pada satu kesimpulan, kadang-kadang tidak ada 
kesimpulan karena salah satu pihak tidak puas terhadap pendapat pihak lain. 
Sebagaimana firman Allah dalam QS al-Baqarah/2: 30. 
                            
                           

 
                                                             
5
Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam  (Cet. IV; Jakarta: Kalam Mulia, 2005), h. 
282. 
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Terjemahnya: 
Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat: "Sesungguhnya Aku 
hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi." mereka berkata: 
"Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang akan 
membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah, padahal kami 
senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau?" Tuhan 
berfirman: "Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui."
6
 
Pada ayat di atas terdapat percakapan Allah dengan malaikatnya terkait 
penciptaan khalifah di muka bumi. Hal tersebut menjelaskan bahwa dalam Alquran 
terdapat percakapan baik yang terjadi antara Allah dan para malaikatnya maupun 
antara Allah dan Rasulnya. 
2. Metode Kisah Alquran 
Dalam pendidikan Islam, kisah mempunyai fungsi edukasi yang tidak bisa 
diganti dengan bentuk penyampaian lain selain bahasa. Hal ini disebabkan kisah 
dalam Alquran memiliki keistimewaan yang membuatnya mempunyai dampak 
psikologi dan edukatif yang sempurna, rapih, dan jauh jangkauannya seiring dengan 
perjalanan zaman. Dalam QS Toha: 30 Allah berfirman: 
                             
Terjemahnya: 
Demikianlah kami kisahkan kepadamu (Muhammad) sebagian kisah umat yang 
telah lalu, dan Sesungguhnya telah kami berikan kepadamu dari sisi kami 
suatu peringatan (Al Quran).
7
 
Ayat tersebut  menegaskan kisah umat terdahulu kepada Nabi Muhammad 
agar dapat menjadi pelajaran bagi umatnya. Disamping itu, kisah melahirkan 
kehangatan perasaan yang memotivasi manusia untuk mengubah perilakunya dan 
memperbaharui tekadnya sesuai dengan tuntutan, pengarahan, dan akhir kisah serta 
pengambilan pelajaran darinya. 
 
                                                             
6
Kementerian Agama RI, Alquran dan Terjemahnya, h. 7.  
7
Kementerian Agama RI, Alquran dan Terjemahnya, h. 320. 
 
 
26 
 
3. Metode Am|sa>l (perumpamaan) Alquran 
Alquran banyak berbicara tentang perumpamaan dalam rangka mendidik 
umatnya. Perumpamaan bertujuan untuk mengubah sikap dan perilaku buruk 
menjadi perilaku baik. Ada beberapa nilai pendidikan yang akan dicapai dari 
penggunaan metode perumpamaan yang diterapkan dalam proses pembelajaran, 
antara lain:  
a. Untuk memudahkan peserta didik memahami konsep yang abstrak, maka 
proses pembelajarannya menggunakan metode perumpamaan dengan 
menggunakan benda-benda yang kongkrit.  
b. Perumpamaan dapat merangsang kesan terhadap makna yang tersirat dalam 
perumpamaan tersebut. 
c. Perumpamaan dapat memberikan motivasi kepada pendengarnya untuk 
berbuat amal baik dan menjauhi kejahatan.
8
  
Setiap hal yang dijadikan perumpamaan dalam pembelajaran hendaknya 
peristiwa atau bentuk yang sering ditemukan dalam kehidupan sehari-hari, sehingga 
manusia lebih mengingatnya karena gambarannya sering ditemukan, sesuatu yang 
sering ditemukan akan lebih mudah mengingatnya jika dibandingkan dengan hal 
yang jarang ditemukan. 
4. Metode Keteladanan 
Keteladanan dalam pendidikan merupakan metode yang sangat efektif dan 
meyakinkan untuk membentuk kepribadian anak, baik dari segi moral, spiritual 
                                                             
8
Mahyudin, Tafsir Tarbawi: Kajian Ayat-Ayat Alqurann dengan Tafsir Pendidikan (Cet. I; 
Jakarta: Radar Jaya Offes, 2018), h.  250. 
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maupun sosial.  Hal ini karena pendidik adalah contoh terbaik dalam pandangan 
anak yang akan ditiru dalam segala hal perilakunya, sopan-santunnya, dan semua 
ucapannya. Dalam Alquran Allah berfirman dalam QS. al-Mumtahana/4: 
                   
Terjemahnya: 
Sesungguhnya Telah ada suri tauladan yang baik bagimu pada Ibrahim dan 
orang-orang yang bersama dengannya. 
5. Metode Pembiasaan 
Pembiasaan adalah sebuah cara yang dapat dilakukan untuk membiasakan 
peserta didik berpikir, bersikap dan bertindak sesuai dengan tuntunan ajaran agama 
Islam. Metode pembiasaan ini dinilai sangat efektif jika penerapannya dilakukan 
terhadap peserta didik yang berusia kecil. Metode ini sering dikaitkan dengan 
metode keteladanan. 
Inti pembiasaan adalah pengulangan. Jika pendidik setiap masuk kelas 
mengucapkan salam, itu lebih dapat diartikan sebagai usaha membiasakan. Bila 
peserta didik masuk kelas tidak mengucapkan salam, maka pendidik hendaknya 
mengingatkan untuk mengucapkan salam jika memasuki kelas. Dalam pembinaan 
sikap, metode ini cukup efektif. Sebagaimana yang dilakukan oleh Rasulullah dalam 
memdidik dan membina sahabat-sahabatnya. Begitu pula dengan didikan 
kedisiplinan di rumah, anak-anak yang dibiasakan bangun pagi, akan bangun pagi 
sebagai suatu kebiasaan. Kebiasaan tersebut (bangun pagi) ajaibnya memengaruhi 
jalan hidupnya. Dalam mengerjakan hal lain pun ia cenderung pagi-pagi. Orang yang 
biasa bersih akan memiliki sikap bersih, hal tersebut juga memengaruhi hati dan 
pikirannya. Metode pembiasaan tidak hanya perlu untuk anak-anak, tetapi untuk 
semua orang yang tentunya hal-hal yang perlu dibiasakan adalah sesuatu yang baik. 
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6. Metode ‘Ibrah dan Mau’izah 
Al-ibrah berada pada wazn (timbangan, kata jadian), fi’lah. Kata ini adalah 
satu masdar (pokok kata) dari ‘abara. ‘abara al-ru’ya berarti menafsirkan mimpi dan 
mengetahui apa yang akan terjadi pada orang yang bermimpi itu dalam hidupnya 
atau sesudah matinya. Sedangkan ‘abarah al-wadiyah atau ‘abara al-Nahra berarti 
menyeberangi lembah atau sungai dari satu tepi ke tepi lain yang berlawanan. 
Metode ‘ibrah ini merupakan cara pengajaran kepada peserta didik agar dapat 
mengambil pelajaran dari kisah-kisah dalam Alquran. Sebab, kisah-kisah dalam 
Alquran bukan sekedar sejarah, melainkan sengaja diceritakan oleh Allah karena ada 
‘ibrah (pelajaran) yang penting di dalamnya. Pendidik harus memanfaatka metode 
ini untuk memancing perhatian peserta didik. dengan surah al-Imran/3: 138 
 َيِقَّتُمِْلل ٌَةظِعْوَمَو ىًدُهَو ِساَّنِلل ٌناَي َب اَذَه 
 
Terjemahnya: 
Alquran ini adalah peneranagn bagi seluruh manusia dan petunjuk serta 
pelajaran bagi orang-orang yang bertaqwa. 
Mau’izah berarti tadzir (peringatan). Pemberi nasehat hendaknya berulang 
kali mengingatkan agar nasehat itu meninggalkan kesan sehingga orang yang 
dinasehati tergerak untuk mengikuti nasehat itu. Nasehat hendaknya disampaikan 
dengan cara menyentuh hati. 
7. Metode Targhib dan Tarhib 
Targhib adalah janji terhadap kesenangan, kenikmatan akhirat yang disertai 
bujukan. Tarhib adalah ancaman yang karena dosa yang dilakukan. targhib bertujuan 
agar orang mematuhi aturan Allah. Demikian juga tarhib, akan tetapi tekanannya 
ialah targhib agar melakukan kebaikan. Sedangkan tarhib agar menjauhi kejahatan. 
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Metode ini didasarkan atas fitrah (sifat kejiwaan) manusia, yaitu sifat 
keinginan kepada kesenangan, keselamatan dan tidak menginginkan kepedihan dan 
kesengsaraan 
Adapun keistimewaan metode ini adalah: a) targhib dan tarhib lebih teguh 
karena akarnya berada di langit (transenden) sedangkan teori hukuman dan ganjaran 
hanya berdasarkan sesuatu yang duniawi. b) targhib dan tarhib itu mengandung 
iman, sedangkan metode ganjaran tidak mengandung iman. Oleh karena itu targhib 
dan tarhib lebih kuat pengaruhnya.9 Metode targhib dan tarhib ini lebih universal, 
dapat digunakan kepada siapa saja dan di mana saja. Sedangkan jenis hukuman dan 
ganjaran harus disesuaikan dengan orang tertentu dan tempat tertentu. 
8. Metode Ceramah 
Metode ceramah adalah cara penyampaian sebuah materi pelajaran dengan  
lisan kepada peserta didik atau khalayak ramai. Hal ini relevan dengan definisi yang 
dikemukakan oleh Ramayulis, bahwa metode ceramah adalah penerangan dan 
penuturan secara lisan oleh pendidik terhadap peserta didiknya di depan kelas.
10
 
Sementara menurut Syaiful Sagala, metode ceramah adalah bentuk interaksi melalui 
penerangan dan penuturan secara lisan dari pendidik kepada peserta didik.
11
 Allah 
berfirman dalam QS Yusuf/12: 2-3. 
                            
                          
 
                                                             
9
Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam (Cet. VII; Jakarta: Kalam Mulia, 2005), h. 
293. 
10
Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam (Cet. VII; Jakarta: Kalam Mulia, 2005), 
h. 319. 
11
Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran (Cet. IV; Bandung: Alfabeta, 2009), h. 
201. 
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Terjemahnya: 
Sesungguhnya kami menurunkannya berupa Al Quran dengan berbahasa Arab, 
agar kamu memahaminya. Kami menceritakan kepadamu kisah yang paling baik 
dengan mewahyukan Al Quran Ini kepadamu, dan Sesungguhnya kamu sebelum 
(Kami mewahyukan) nya adalah termasuk orang-orang yang belum Mengetahui. 
Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah menurunkan Alquran dengan bahasa 
Arab, dan menyampaikannya kepada Rasul melalui cerita atau ceramah. Metode ini 
termasuk metode tradisional. 
a. Langkah-Langkah Pelaksanaan Metode Ceramah 
1) Persiapan. Pada tahap ini menjelaskan kepada peserta didik tentang tujuan 
pelajaran dan masalah pokok yang akan dibahas. 
2) Penyajian.  Menyajikan bahan sesuai dengan pokok pembahasan 
3) Generalisasi. Pada tahap ini menghimpun kesimpulan-kesimpulan mengenai 
pokok masalah yang dibahas.  
b. Kelebihan Metode Ceramah 
1) Pendidik mudah menguasai kelas 
2) Mudah dilaksanakan 
3) Dapat diikuti peserta didik dalam jumlah besar 
4) Pendidik mudah menerangkan bahan pelajaran dalam jumlah banyak. 
c. Kekurangan Metode Ceramah 
1) Kegiatan pelajaran menjadi verbalisme (pengertian kata-kata) 
2) Peserta didik yang lebih tanggap dari sisi visual akan menjadi rugi dan 
peserta didik yang lebih tanggap auditifnya dapat lebih cepat menerimanya. 
3) Bila terlalu lama akan membosankan. 
4) Sukar mengontrol sejauh mana perolehan belajar peserta didik. 
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5) Menyebabkan peserta didik pasif.12 
Metode ini paling sering digunakan dalam proses pembelajaran. Namun 
interaksi cenderung pasif karena bersifat teacher centred, guru lebih aktif, sedangkan 
peserta didik cenderung pasif. Hal tersebut karena peserta didik hanya 
mendengarkan saja penyampaian pelajaran dalam proses pembelajaraan. Agar 
peserta didik tidak menjadi pasif, sebaiknya metode ini dikombinasikan dengan 
metode lain seperti tanya jawab, diskusi dan lain-lain agar ada timbal balik (respon) 
dari peserta didik. dengan adanya respon dari peserta didik membuktikan bahwa 
mereka tidak pasif, dan hal tersebut juga dapat mengukur perolehan pengetahuan 
mereka tentang materi yang diajarkan. 
9. Metode Eksperimen 
Metode eksperimen adalah metode pemberian kesempatan kepada peserta 
didik, baik perorangan maupun kelompok, untuk dilatih melakukan suatu proses atau 
percobaan. Dengan metode ini, peserta didik diharapkan dapat sepenuhnya terlibat 
dalam perencanaan eksperimen, melakukan, menemukan fakta, mengumpulkan data, 
mengendalikan variable, dan memecahkan masalah yang dihadapi secara nyata. 
a. Langkah-langah Penggunaan Metode Eksperimen 
Langkah-langkah yang harus dilakukan dalam melaksanakan metode ini adalah 
sebagai berikut: 
1) Merumuskan tujuan 
2) Membicarakan terlebih dahulu masalah mana yang penting didahulukan dan 
mana yang harus dilaksanakan kemudian. 
3) Sebelum eksperimen dilaksanakan terlebih dahulu pendidik harus menetapkan  
                                                             
12Jamal Ma’sur Usmani, 7 Tips Aplikasi Pakem (Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif, dan 
Menyenangkan) (Cet. III; Jogjakarta: Diva Press, 2011), h. 33. 
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a) Alat-alat yang diperlukan 
b) Langkah-langkah yang harus ditempuh 
c) Hal-hal yang harus dicatat 
4) Setelah eksperimen berakhir pendidik harus mengumpulkan laporan mengenai 
eksperimen tersebut, mengadakan tanya jawab, dan melaksanakan test untuk 
menguji pemahaman peserta didik.
13
 
Salah satu hal yang harus diperhatikan sebelum menggunakan metode ini 
adalah kemampuan peserta didik dalam memahami pelaksanaan metode ini. Karena 
metode ini akan terlaksana dengan baik manakala peserta didik telah menerima 
penjelasan dari pendidik. 
b. Kelebihan Metode Eksperimen 
1) Dapat membuat peserta didik lebih percaya atas kebenaran atau kesimpulan 
berdasarkan percobaannya sendiri daripada hanya menerima kata pendidik 
atau buku. 
2) Peserta didik dapat mengembangkan sikap untuk mengadakan studi eksplorasi 
(menjelajahi) tentang ilmu dan teknologi, suatu sikap yang dituntut dari 
seorang ilmuan. 
3) Akan terbina manusia yang dapat membawa terobosan-terobosan baru melalui 
penemuan, sebagai hasil percobaannya yang diharapkan dapat bermanfaat 
bagi kesejahteraan hidup manusia. 
c. Kekurangan Metode Eksperimen 
1) Tidak cukupnya alat-alat mengakibatkan tidak setiap peserta didik 
berkesempatan mengadakan eksperimen. 
                                                             
13
Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam (Cet. VII; Jakarta: Kalam Mulia, 2012), 
h. 319 
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2) Jika eksperimen memerlukan jangka waktu yang lama, peserta didik harus 
menanti untuk melanjutkan pelajaran. 
3) Metode ini lebih sesuai untuk menyajikan bidang-bidang ilmu dan 
teknologi.
14
 
Seorang pendidik yang ingin menggunakan metode ini harus menguasai 
metode eksperimen ini atau ahli, dilaksanakan dalam waktu yang berbeda serta 
dijalankan sebanyak mungkin, dan terakhir harus dicatat.  
10. Metode Pemberian Tugas atau Resitasi 
Pemberian tugas yang dimaksud adalah pendidik memberikan tugas kepada 
peserta didik misalnya membaca, tetapi dengan menambahkan tugas-tugas seperti 
mencari dan membaca buku-buku lain sebagai perbandingan, atau peserta didik 
disuruh mengamati orang/masyarakatnya setelah membaca buku itu. Dengan 
demikian, pemberian tugas adalah suatu pekerjaan yang harus peserta didik 
selesaikan  tanpa terikat tempat. 
Menurut Ramayulis, yang dimaksud dengan metode pemberian tugas belajar 
atau resitasi adalah suatu cara mengajar di mana seorang pendidik memberikan 
tugas-tugas tertentu kepada peserta didik, sedangkan hasil tersebut diperiksa oleh 
pendidik dan peserta didik mempertanggungjawabkannya. Pertanggungjawaban itu 
dapat dilaksankan dengan cara: (1) dengan menjawab test yang diberikan oleh 
pendidik, (2) dengan menyampaikan ke muka berupa lisan, dan (3) dengan cara 
tertulis.
15
 
                                                             
14Jamal Ma’sur Usmani, 7 Tips Aplikasi Pakem (Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif, dan 
Menyenangkan), h. 34. 
15
Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam, h. 361. 
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Metode pemberian tugas tidak sebatas pada pekerjaan rumah, tapi lebih luas 
dari itu. Tugas bisa dilaksanakan di rumah, di sekolah, di perpustakaan, dan di 
tempat lainnya. Metode pemberian tugas merangsang peserta didik aktif belajar, 
baik secara individual maupun secara kelompok. Oleh karena itu, tugas dapat 
diberikan secara individual maupun secara kelompok.
16
  
a. Langkah-langkah yang harus dilakukan terlebih dahulu yaitu: 
1. Pemberian Tugas dan Penjelasan 
Tujuan yang harus dicapai mestilah dirumuskan terlebih dahulu secara jelas, 
pendidik hendaknya menjelaskan tugas-tugas tersebut sebelum meminta peserta 
didiknya untuk mengerjakan. 
2. Pelaksanaan Tugas 
a. Setiap tugas yang diberikan harus di control 
b. Peserta didik yang mengalami kegagalan  harus dibimbing 
c. Hargai setiap tugas yang dikerjakan peserta didik 
d. Berikan dorongan bagi peserta didik yang kurang bergairah 
e. Tentukan tugas-tugas yang diberikan.17 
Metode pemberian tugas biasanya dilakukan dengan tujuan agar peserta didik 
dapat mencapai hasil belajar yang lebih baik karena peserta didik melaksanakan 
latihan-latihan selama mengerjakan tugas sehingga pengalaman peserta didik 
mempelajari sesuatu bisa bertambah berdasarkan hasil temuannya sendiri. 
                                                             
16
Ahmad Sabri, Strategi Belajar Megajar  dan Micro Teaching (Cet. II; Ciputat: Quantum 
Teaching, 2007), h. 56. 
17
Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam (Cet. VII; Jakarta: Kalam Mulia, 2005 
365. 
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a. Kelebihan Metode Pemberian Tugas: 
1) Pengetahuan yang peserta didik peroleh dari hasil belajar sendiri akan dapat 
diingat lebih lama. 
2) Peserta didik berkesempatan memupuk perkembangan dan keberanian 
mengambil inisiatif, bertanggung jawab dan berdiri sendiri. 
b. Kekurangan Metode Pemberian Tugas: 
1) Terkadang peserta didik melakukan penipuan, misalnya peserta didik hanya 
meniru hasil pekerjaan orang lain tanpa mau bersusah payah mengerjakan 
sendiri. 
2) Terkadang tugas itu dikerjakan orang lain tanpa pengawasan. 
3) Sukar memberikan tugas yang memenuhi penilaian individual.18 
Pendidik harus memberikan tugas yang jelas (tidak membingungkan), 
sehingga peserta didik mengerti apa yang harus dikerjakannya, dan memberi waktu 
yang cukup bagi peserta didik untuk menyelesaikan tugas yang diberikan. Pendidik 
tetap harus mengontrol dalam mengerjakan tugas-tugas tersebut, agar mereka 
mengerjakannya dengan bersungguh-sungguh. Selain itu, tugas yang diberikan harus 
menarik sehingga peserta didik terdorong untuk mengerjakannya tanpa merasa 
terbebani. 
Metode pemberian tugas merupakan salah satu cara penyajian bahan pelajaran 
kepada peserta didik, dimana pendidik memberi tugas terhadap peserta didiknya 
untuk mempelajari sesuatu, kemudian mempertanggung jawabkannya. Metode ini 
                                                             
18
Armai Arif, Pengantar Ilmu dan Metodologi Pendidikan Islam (Cet. I; Jakarta: Ciputat 
Press, 2002), h. 166. 
 
 
36 
 
diberikan dalam berbagai kegiatan belajar dari semua mata pelajaran. Namun 
demikian, tidak berarti setiap kali harus menggunakan metode ini. 
11. Metode Diskusi 
Kata diskusi berasal dari bahasa Inggris yaitu ‚discuss‛ yang berarti 
membicarakan, merundingkan masalah.
19
 Dalam pengertian yang umum, diskusi 
ialah suatu proses yang melibatkan dua atau lebih individu yang berintegrasi secara 
verbal dan saling berhadapan muka melakukan tukar menukar informasi.
20
 
Diskusi merupakan alternatif jawaban untuk memecahkan berbagai problem 
kehidupan. Idealnya persoalan yang akan didiskusikan harus dikuasai secara 
mendalam. Diskusi terasa kaku bila persoalan yang akan dibahas tidak dikuasai. 
Dalam diskusi, pendidik menyuruh peserta didik memilih jawaban yang tepat dari 
banyaknya kemungkinan alternatif jawaban.
21
 Metode diskusi mampu merangsang 
peserta ddik berpikir atau menyuarakan pendapatnya terkait masalah-masalah yang 
tidak dapat dipecahkan oleh suatu jawaban atau satu cara saja, tapi memerlukan 
pengetahuan atau wawasan yang mumpuni untuk mencari jawaban atau alternatif 
terbaik. 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa metode diskusi ialah salah satu 
cara yang dapat digunakan oleh pendidik di kelas dengan tujuan untuk memecahkan 
masalah dengan mendengar pendapat atau hasil pikiran peserta didik. Karena salah 
satu syarat dari metode diskusi ialah hendaknya persoalan atau permasalahan yang 
                                                             
19
John M. Echols, An English-Indonesian Dictionary, terj. Hasan Shadily, Kamus Inggris 
Indonesia (Cet. XXIX; Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Jaya, 2010), h. 186. 
20
Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam, h. 321. 
21
Syaiful Bahri Djammarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif Suatu 
Pendekatan Teoretis Psikologis, h. 236-237. 
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didiskusikan adalah persolan yang relatif menimbulkan banyak pertanyaan, sehingga 
peserta didik terangsang untuk menyuarakan pendapatnya masing-masing sehingga 
tercipta suasana belajar yang aktif serta menyenangkan. 
a. Langkah-Langkah Penggunaan Metode Diskusi 
Langkah-langkah yang harus digunakan dalam metode ini adalah sebagai beriku: 
1) Pendahuluan 
Pendidik atau peserta didik menentukan topik (masalah yang akan 
didiskusikan, menentukan bentuk diskusi yang akan dilakukan sesuai dengan 
kemampuan peserta didik. 
2) Pelajaran inti 
Pada tahap pelaksanaan diskusi, pendidik dapat langsung terlibat memimpin 
(bertindak sebagai moderator) atau diskusi dipimpin oleh peserta didik yang 
dianggap mampu, namun pendidik tetap mengontrol jalannya diskusi. 
3) Penutup 
Pendidik atau pemimpin diskusi memberikan tugas kepada peserta diskusi 
untuk membuat kesimpulan. Kemudian memberikan ulasan atau memperjelas 
kesimpulan diskusi. 
b. Kelebihan Metode Diskusi 
1) Menyadarkan peserta didik bahwa masalah dapat dipecahkan dengan berbagai 
jalan dan bukan hanya satu jalan (satu jawaban) saja. 
2) Menyadarkan peserta didik bahwa dengan berdiskusi mereka dapat saling 
mengemukakan pendapat sehingga diperoleh keputusan yang lebih baik. 
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3) Membiasakan peserta didik mendengarkan pendapat orang lain sekalipun 
berbeda dengan pendapatnya sendiri dan membiasakan bersikap toleran.  
c. Kekurangan Metode Diskusi 
1) Tidak dapat digunakan pada kelompok yang besar. 
2) Peserta diskusi mendapat informasi yang terbatas. 
3) Dapat dikuasai oleh orang-orang yang suka berbicara. 
4) Biasanya orang menghendaki pendekatan yang lebih formal.22 
Metode diskusi ini pada dasarnya digunakan untuk memecahkan suatu 
permasalahan yang memerlukan beberapa jawaban alternatif yang dapat mendekati 
kebenaran dalam proses pembelajaran. Metode ini dapat merangsang peserta didik 
berpikir kritis, dan bersikap demokratis dalam mengungkapkan pendapat-
pendapatnya untuk memecahkan sebuah permasalahan. 
 Namun demikian,  metode ini tidak selalu tepat digunakan pada setiap mata 
pelajaran, karena metode ini juga memiliki nilai positif dan negatif. Oleh karena itu 
pendidik dituntut mampu menyesuaikan penggunaan metode ini dengan situasi dan 
kondisi yang kondusif. 
12. Metode Latihan (Driil) 
Metode latihan (driil) disebut juga metode training, yaitu suatu pembelajaran 
untuk menanamkan kebiasaan-kebiasaan tertentu. Selain itu, juga dapat digunakan 
sebagai sarana untuk memelihara kebiasaan-kebiasaan yang baik. Di samping itu, 
metode ini dapat digunakan untuk memperoleh suatu ketangkasan, ketepatan, dan 
keterampilan. 
                                                             
22Jamal Ma’sur Usmani, 7 Tips Aplikasi Pekem (Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif dan 
Menyenagkan), h. 37. 
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a. Langkah-langkah Penggunaan Metode Latihan 
1) Sebelum mengadakan latihan, peserta didik perlu mengetahui apa itu 
latihan. 
2) Peserta didik perlu menyadari latihan-latihan itu sangat penting. 
3) Masa latihan harus relatif singkat, tetapi harus sering dilakukan pada waktu 
lain. 
4) Latihan perseorangan sangat perlu untuk menambah latihan kelompok. 
Metode latihan ini lebih menitipberatkan pada keterampilan peserta didik 
seperti kecakapan motorik, mental, asosiasi yang dibuat dan sebagainya. 
b. Kelebihan Metode Latihan 
1) Dapat digunakan untuk memperoleh kecakapan motorik, seperti menulis, 
melafalkan huruf, membuat dan menggunakan alat-alat. 
2) Dapat digunakan untuk memperoleh kecakapan mental, seperti dalam 
perkalian, penjumlahan, pengurangan, pembagian, tanda-tanda/simbol, dan 
sebagainya. 
3) Dapat membentuk kebiasaan dan menambah ketepatan dan kecepatan 
pelaksanaan. 
c. Kekurangan Metode Latihan 
1) Menghambat bakat dan inisiatif peserta didik karena peserta didik lebih 
mudah untuk disesuaikan dan diarahkan pada pengertian. 
2) Menimbulkan penyesuaian secara statis pada lingkungan. 
3) Kadang-kadang latihan yang dilaksanakan secara berulang-ulang merupakan 
hal yang monoton dan mudah membosankan. 
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4) Dapat menimbulkan verbalisme.23 
Semua metode memiliki kelebihan dan kekurangan. Demikian halnya 
dengan metode latihan ini. Seorang pendidik harus siap terlebih dahulu sebelum 
memberikan latihan, baik secara teori, maupun praktik. Sebaiknya latihan tersebut 
tidak dilakukan secara spontanitas, sehingga dapat melihat kemajuan setiap peserta 
didik, baik dari segi daya tangkap, keterampilan maupun ketepatan berpikir. 
13. Metode Demonstrasi 
Metode demonstrasi adalah cara penyajian pelajaran dengan meragakan atau 
mempertunjukkan kepada peserta didik tentang suatu proses, situasi atau benda 
tertentu yang sedang dipelajari, baik yang sebenarnya maupun tiruannya.
24
 
Metode demonstrasi titik tekannya adalah memperagakan tentang jalannya 
suatu proses tertentu. Metode ini dilakukan oleh guru terlebih dahulu, baru diikuti 
oleh siswa. 
Metode demonstrasi dapat digunakan dalam penyampaian bahan pelajaran 
fikih, misalnya cara berwudhu’ yang benar, cara salat yang benar, dan lain-lain. 
Sebab kata demonstrasi diambil dari ‚demonstration‛ (to show) yang artinya 
memperagakan atau memperlihatkan proses kelangsungan sesuatu. 
Demonstrasi akan menjadi metode yang tidak wajar bila alat yang 
didemonstrasikan tidak dapat diamati dengan seksama oleh peserta didik. Misalnya 
alat itu terlalu kecil atau penjelasan-penjelasan tidak jelas. Demonstrasi menjadi 
kurang efektif bila tidak diikuti oleh aktivitas di mana peserta didik sendiri dapat 
ikut memperhatikan dan menjadikan aktivitas mereka sebagai pengalaman yang 
                                                             
23
Armai Arif, Pengantar Ilmu dan Metodologi  Pendidikan, h. 278. 
24
Abuddin Nata, Perspektif Islam tentang Strategi Pembelajaran (Cet. III; Jakarta: Kencana, 
2014), h. 183. 
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berharga. Tidak semua hal dapat didemonstrasikan di dalam kelas. Misalnya alat-
alat yang terlalu besar atau yang berada di tempat lain yang jauh dari kelas. 
Hendaknya dilakukan dalam hal-hal yang bersifat praktis. Sebagai pendahuluan, 
berilah pengertian dan landasan teori dari apa yang akan didemonstrasikan. 
a. Langkah-Langkah Penggunaan Metode Demonstrasi 
1) Perumusan tujaun instruksional khusus  
2) Menetapkan garis besar langkah-langkah demonstrasi yang akan 
dilaksanakan. 
3) Mempertimbangkan waktu yang dibutuhkan. 
4) Mempertimbangkan penggunaan alat bantu pembelajaran lainnya, sesuai 
dengan ulasan makna dan isi dari demonstrasi.
25
 
b. Kelebihn Metode Demonstrasi 
1) Dapat merangsang peserta didik untuk lebih aktif dalam mengikuti proses 
pembelajaran. 
2) Dapat membantu peserta didik untuk mengingat lebih lama tentang materi 
pelajaran yang disampaikan, karena peserta didik tidak hanya mendengar, 
tetapi juga melihat, bahkan mempraktikkannya secara langsung. 
3) Dapat memusatkan perhatian peserta didik 
4) Dapat mengurangi kesalahpahaman karena pengajaran lebih jelas dan 
konkrit. 
5) Dapat memfokuskan pengertian peserta didik terhadap materi pelajaran 
dalam waktu yang relatif singkat. 
                                                             
25
Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam, h. 316 
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6) Dapat menambahkan pengalaman peserta didik 
7) Peserta didik dapat menjawab semua masalah yang timbul dalam pikirannya 
karena peserta didik ikut serta berperan secara langsung. 
c. Kekurangan Metode Demonstrasi 
1) Membutuhkan waktu yang cukup banyak. Namun, hal ini bisa diatasi jika 
pendidik memiliki strategi yang baik. 
2) Metode demonstrasi menjadi kurang efektif apabila terjadi kekurangan 
media. Oleh karena itu, persiapan semua alat yang akan digunakan perlu 
diperhatikan. 
3) Memerlukan biaya, terutama untuk pembelian alat-alat yang akan 
digunakan. 
4) Memerlukan kesiapan, baik dari pendidik maupun dari peserta didik. 
Selain hal-hal di atas, metode juga tidak cocok diterapkan pada peserta didik 
kurang aktif, karena apabila peserta didik tidak aktif maka metode demonstrasi 
menjadi tidak efektif. Oleh karena itu, setiap peserta didik harus terlibat secara 
langsung. 
14. Metode Tanya Jawab 
Metode tanya jawab adalah penyampaian pelajaran dengan cara pendidik 
mengajukan pertanyaan dan peserta didik menjawab. Dapat juga diartikan sebagai 
suatu metode di dalam pendidikan di mana pendidik bertanya sedangkan peserta 
didik menjawab terkait materi yang ingn diperolehnya.  Prinsip dasar metode ini 
dalam QS al-Nahl: 43. 
                             
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Terjemahnya: 
Dan kami tidak mengutus sebelum kamu, kecuali orang-orang lelaki yang kami 
beri wahyu kepada mereka; Maka bertanyalah kepada orang yang mempunyai 
pengetahuan jika kamu tidak mengetahui. 
 Ayat di atas menganjurkan untuk bertanya tentang sesuatu yang tidak 
diketahui. Orang yang berpengetahuan apabila ditanya wajib menjawab sesuai 
dengan kemampuannya, apabila tidak, maka Allah akan menyiksanya. 
Pengertian lain dari metode tanya jawab adalah cara penyajian materi 
pelajaran dalam bentuk pertanyaan yang harus dijawab, terutama dari pendidik 
kepada peserta didik atau dapat juga dari peserta didik kepada pendidik. Metode ini 
dimulai dengan mempersiapkan pertanyaan berdasarkan bahan pelajaran yang akan 
diajarkan. Metode ini juga sangat sering digunakan oleh para pendidik karena dapat 
menarik perhatian, membangun keberanian, dan merangsang daya pikir serta melatih 
kemampuan berbicara dan berpikir secara teratur. Namun demikian, metode tanya 
jawab ini sering mendatangkan rasa takut terutama pada peserta didik kurang 
mampu mengungkapkan gagasan pikirannya, serta terkadang tidak dapat 
memberikan kesempatan kepada semua peserta didik karena persoalan waktu. 
a. Langkah-langkah Metode Tanya Jawab 
1) Menentukan tujuan yang akan dicapai 
2) Merumuskan pertanyaaan yang akan diajukan 
3) Pertanyaan diajukan kepada peserta didik secara keseluruhan sebelum 
menunjuk salah satu peserta didik untuk menjawab. 
4) Membuat ringkasan hasil tanya jawab, sehingga diperoleh pengetahuan 
secara sistematis. 
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b. Kelebihan Metode Tanya Jawab 
1) Situasi kelas akan hidup karena peserta didik aktif berpikir dan 
menyampaikan buah pikirannya dengan berbicara /menjawab pertanyaan. 
2) Melatih peserta didik agar berani mengungkapkan pendapatnya dengan lisan 
secara teratur. 
3) Timbulnya perbedaan pendapat di antara peserta didik akan menghangatkan 
proses diskusi di kelas. 
4) Mendorong peserta didik lebih aktif dan bersungguh-sungguh, dalam artian 
peserta didik biasanya segan mencurahkan perhatian, maka dengan diskusi 
mereka akan lebih berhati-hati dan aktif mengikuti proses pelajaran. 
5) Walau agak lambat, pendidik dapat mengontrol pemahaman atau pengertian 
peserta didik pada masalah-masalah yang dibahas. 
6) Merangsang peserta didik untuk melatih dan mengembangkan daya pikir, 
termasuk daya ingatan. 
7) Mengembangkan keberanian dan keterampilan peserta didik dalam menjawab 
dan mengemukakan pendapatnya.  
c. Kekurangan Metode Tanya Jawab 
1) Apabila terjadi perbedaan pendapat dalam diskusi, bisa memakan waktu yang 
lama untuk menyelesaikannya. 
2) Kemungkinanan akan terjadinya penyimpangan perhatian peserta didik, 
terutama apabila mendapat jawaban yang menarik perhatiannya. 
3) Tidak dapat secara tepat merangkum bahan-bahan pelajaran. 
4) Peserta didik merasa takut apabila guru kurang mampu mendorong peserta 
didiknya untuk berani menciptakan suasana yang santai dan bersahabat. 
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5) Tidak mudah membuat pertanyaan yang sesuai dengan tingkat berpikir 
peserta didik. 
6) Dalam jumlah peserta didik yang banyak tidak mungkin melontarkan 
pertanyaan kepada setiap peserta didik.
26
 
Penggunaan metode ini ada beberapa hal yang harus diperhatikan, pertama, 
jenis pertanyaan, kedua, teknik mengajukan pertanyaan, ketiga, memperhatikan 
syarat-syarat penggunaan metode tanya jawab. selain itu, metode tanya jawab juga 
bisa dikombinasikan dengan dengan metode lain, seperti metode ceramah diskusi 
dan lain-lain. 
15. Metode Sosiodrama 
Drama atau sandiwara dilakukan oleh sekelompok orang, untuk memainkan 
suatu cerita yang telah disusun naskah ceritanya dan dipelajari sebelum dimainkan. 
Adapun para pelakunya harus memahami lebih dahulu tentang peranan masing-
masing yang akan dibawakannya. 
Prinsip dasar metode ini terdapat dalam Alquran QS.al-Maidah/5: 27-31. 
Yang menceritakan drama yang sangat mengesankan antara Qabil dan Habil. Pada 
ayat tersebut memberikan gambaran yang jelas yang dikerjakan oleh Qabil dapat 
memberikan kesan yang sangat mendalam sehingga menyesali perbuatannya, karena 
melihat secara langsung perbuatan diriya sendiri dari seekor burung gagak.
27
  
Metode sosiodrama adalah semacam drama/sandiwara, akan tetapi tidak 
disiapkan naskahnya terlebih dahulu. Tidak pula diadakan pembagian tugas yang 
                                                             
26
Armai Arif, Pengantar Ilmu dan Metodologi  Pendidikan Islam, h. 142-143. 
27
Armai Arief, Pengantar Ilmu dan Metodologi Pendidikan Islam, 108. 
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harus mengalami latihan lebih dahulu, tetapi dilaksanakan seperti sandiwara di 
panggung dengan  tujuan: 
a. Agar peserta didik mendapatkan keterampilan sosial sehingga diharapkan 
nantinya tidak canggung menghadapi situasi sosial dalam kehidupan sehari-hari. 
b. Menghilangkan prasangka-prasangka malu dan rendah diri yang tidak pada 
tempatnya, maka ia dilatih melalui temannya sendiri untuk berani berperan 
dalam sesuatu hal. Hal ini disebabkan karena memang ada peserta didik yang 
disuruh ke depan kelas saja tidak berani apalagi berbuat sesuatu seperti 
berbicara di depan orang dan sebagainya. 
c. Mendidik dan mengembangkan kemampuan peserta didik untuk mengemukakan 
pendapat di depan teman atau orang lain. 
d. Membiasakan diri untuk sanggup menerima dan menghargai pendapat orang 
lain. 
Metode sosiodrama ini dapat dilaksanakan terutama dalam bidang studi 
kesenian atau dapat juga dilaksanakan terutama dalam bidang sejarah. Dalam bidang 
studi agama dapat dilaksanakan terutama dalam bidang sejarah Islam. 
16. Metode Karyawisata 
Metode karyawisata adalah suatu metode pembelajaran dilaksanakan dengan 
membawa peserta didik mengunjungi tempat-tempat tertentu atau tempat-tempat 
bersejarah yang ada kaitannya dengan materi pelajaran. Metode ini dilaksanakan 
untuk memperlihatkan kepada peserta didik hal-hal atau peristiwa yanag ada 
kaitannya dengan pelajaran.  
Metode karyawisata ini merupakan sebuah alternatif yang diperuntukkan 
bagi peserta didik agar mendapatkan/memperoleh pengalaman belajar yang tidak 
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diperolehnya secara langsung di dalam kelas.
28
 Metode ini sangat baik dilakukan 
sebagai selingan out door study sebab para peserta didik dapat diajak langsung ke 
alam sebenarnya. 
a. Kelebihan Metode Karyawisata 
1) Peserta didik dapat menyaksikan secara langsung kegiatan-kegiatan yang 
dilakukan di tempat kunjungan tersebut. 
2) Peserta didik memperoleh pemantapan teori-teori yang pernah mereka 
pelajari di sekolah dengan kenyataan aplikasi yang diterapkan pada objek 
yang mereka kunjungi. 
3) Peserta didik dapat menghayati pengalaman aspek suatu ilmu yang telah 
diperolehnya di sekolah. 
4) Peserta didik bisa memperoleh informasi yang lebih akurat dengan jalan 
mengadakan wawancara atau mendengarkan ceramah yang diberikan oleh 
petugas setempat. 
5) Dalam karyawisata berbagai mata pelajaran dapat dipelajari sekaligus dan 
integral, dan tidak hanya terbatas pada satu mata pelajaran saja. 
b. Kekurangan Metode Karyawisata 
1) Waktu yang dibutuhkan cukup panjang apalagi persiapan ataupun 
pelaksanaan acara tersebut tidak diatur dengan baik. 
2) Pembiayaan dalam sebuah karyawisata merupakan beban tambahan yang 
akan memberatkan bagi peserta didik yang orang tuanya kurang mampu. 
3) Beberapa acara inti sering terabaikan karena pelaksanaan acara tidak tepat 
pada waktunya.
29
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Metode karya wisata ini lebih menekankan pembinaan pada aspek 
psikomorik, karena dalam metode ini siswa lebih banyak dituntut keaktifannya 
dalam setiap kegiatan. Metode ini dilaksanakan dengan mengajak peserta didik ke 
luar kelas untuk dapat memperlihatkan hal-hal atau peristiwa yang ada hubungannya 
dengan bahan pelajaran. 
D. Urgensi Penguasaan Metode Pendidikan bagi Pendidik 
Metode pembelajaran memiliki kedudukan yang sangat penting dalam 
mendukung keberhasilan proses pembelajaran. Hal ini membuat para ahli pendidikan 
sepakat bahwa seorang pendidik atau pendidik yang ditugaskan mengajar di sekolah 
haruslah seorang yang profesional dalam artian ahli dalam bidangnya. Pendidik yang 
profesional adalah pendidik yang menguasai materi dan metode pembelajaran. 
Adanya metode pembelajaran, materi yang akan diajarkan dapat disampaikan secara 
efektif dan efisien dan terukur dengan baik sesuai perkiraan dengan tepat. 
Menurut Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, kedudukan metode dalam 
pembelajaran meliputi: 
1. Alat Motivasi Ekstrnsik 
Motivasi ekstrinsik adalah motif-motif yang aktif dan berfungsi karena 
adanya perangsang dari luar.
30
 Metode pembelajaran berfungsi merangsang daya 
tarik peserta didik untuk mengikuti proses pembelajaran. 
2. Strategi Pembelajaran 
                                                                                                                                                                             
29
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Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Cet. XIV; Jakarta: PT. Raja Grafindo 
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Daya tangkap peserta didik terhadap materi yang diajarkan berbeda-beda. 
Peserta didik dalam kegiatan pembelajaran tidak semuanya mampu berkonsentrasi 
pada waktu yang relatif lama. Daya serap peserta didik juga bermacam-macam. Ada 
yang lambat, ada yang sedang, dan ada yang cepat. Faktor kecerdasan turut andil 
memengaruhi daya serap peserta didik terhadap materi yang diberikan. Cepat 
lambatnya penerimaan peserta didik terhadap bahan pelajaran yang diberikan 
menghendaki pemberian waktu yang bervariasi sehingga penguasaan penuh dapat 
tercapai.  
3. Alat untuk Mencapai Tujuan 
Tujuan adalah suatu cita-cita yang akan dicapai dalam kegiatan pembelajaran 
dan menjadi pedoman yang memberi arah ke mana kegiatan pembelajaran akan 
dibawa. Tujuan dari kegiatan pembelajaran tidak akan pernah tercapai selama 
komponen-komponen lainnya tidak diperhatikan. Salah satu komponen tersebut 
adalah metode. Metode dalam hal ini adalah salah satu alat untuk mencapai tujuan. 
Dengan memanfaatkan metode secara akurat guru akan mampu mancapai tujuan 
pembelajaran. Ketika tujuan dirumuskan agar anak didik memiliki keterampilan 
tertentu, maka metode yang digunakan harus disesuaikan dengan tujuan.
31
 
Berdasarkan pemaparan di atas, dapat dipahami bahwa metode memiliki 
peran yang sangat penting dalam proses pembelajaran, sebab menjadi sarana dalam 
menyampaikan materi pelajaran kepada peserta didik yang tersusun dalam 
kurikulum. Itulah sebabnya para ahli pendidikan sepakat bahwa seorang pendidik 
yang ditugaskan mendidik di sekolah, haruslah pendidik yang profesional, yaitu 
pendidik yang memiliki penguasaan yang prima terhadap metode pembelajaran. 
Fenomena di masyarakat menurut Ahmad Munjin Nasih dan Lilik Nur 
Kholidah, adanya anggapan bahwa untuk menjadi pendidik tidak perlu mempelajari 
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metode pembelajaran, karena kegiatan mengajar bersifat praktis dan alami, siapapun 
asal mempunyai keberanian berdiri di depan peserta didik dan mempunyai bekal 
pengetahuan, dapat mengajar di kelas.
32
 Anggapan tersebut keliru, karena suatu 
pekerjaan apabila dikerjakan tidak diimbangi dengan cara atau strategi yang baik, 
maka pekerjaan tersebut tidak dapat menghasilkan sesutu yang maksimal. 
Pembelajaran dalam dunia pendidikan yang menjadi subjek adalah individu 
yang memiliki akal dan hati, maka persiapan yang baik dalam proses pembelajaran 
mutlak diperlukan. Pemilihan metode pembelajaran yang benar oleh seorang 
pendidik akan dapat memaksimalkan hasil-hasil pendidikan itu sendiri. Metode 
pembelajaran selain memberikan kemudahan bagi pendidik juga merupakan salah 
satu syarat dalam menentukan keberhasilan seorang pendidik. Sebab keberhasilan 
atau kegagalan seorang pendidik dalam pembelajaran banyak ditentukan oleh 
kecakapannya dalam memilih dan menggunakan metode. Seringkali dijumpai 
seorang pendidik yang memiliki pengetahuan yang luas terkait materi yang 
diajarkan, akan tetapi tidak berhasil dalam mentransfer ilmu itu kepada peserta 
didiknya. Demikianlah betapa pentingnya penguasaan metode pembelajaran bagi 
seorang yang berprofesi sebagai pendidik. 
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Ahmad Munjin Nasih dan Lilik Nur Kholidah, Metode dan Teknik Pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam (Cet. I; Bandung: Refika Aditama, 2009),h. 32. 
BAB III 
BENTUK METODE PENDIDIKAN DALAM AYAT-AYAT TARBAWI 
A. Pengertian Ayat-Ayat Tarbawi 
Kata pendidikan adalah terjemahan dari bahasa Arab, yakni بر-بريو-ءبار- 
 ةيبرت   Kata tersebut bermakna pendidikan.1Kata tarbawi berasal dari perubahan kata  
بير-بيري-ةيبرت- ىوبرت Secara leksikal, istilah tarbiyah tidak ditemukan dalam 
Alquran. Akan tetapi, di dalam  Alquran ditemukan menggunakan kata-kata yang 
akar katanya mempunyai sumber derivasi (isytiqaq) yang sama dengan kata 
tarbiyah. Kata-kata yang dimaksud seperti al-rabb, rabbani, rabbaya>ni, nurabbi, dan 
ribbiyin. 
Ayat secara harfiyah artinya ‚tanda‛ yaitu tanda adanya Tuhan yang 
Mahakuasa.Alquran dan alam adalah tanda adanya Tuhan yang Maha Kuasa itu. Hal 
itu karena kekokohan dan kebenarannya, yang tidak akan mungkin dijiplak apalagi 
ditandingi. Ayat merupakan kalam Allah yang tidak ada keraguan di dalamnya.Ayat-
ayat tarbawi adalah ayat dalam Alquran yang berimplikasi kependidikan, dikenal 
dengan istilah ayat-ayat pendidikan.Hal tersebut meliputi perbincangan mengenai 
kewajiban belajar mengajar, tujuan pendidikan, subjek dan objek pendidikan, materi 
dan metode pendidikan. 
B. Klasifikasi Ayat-Ayat Tarbawi 
Ayat-ayat tarbawi terbagi dalam beberapa tema.Tafsir tarbawi menggunakan 
metode bahasan dengan menghimpun ayat-ayat yang berbicara tentang satu tema. 
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1. Kewajiban Belajar  Mengajar 
a. QS al-Alaq/99: 1-5 
 َقَلَخ يِذَّلا َكَِّبر ِمْسِبا َْأر ْقا  ٍقَلَع ْنِم َناَسْن ِْلْا َقَلَخ  ُمَرْكَْلْا َكَُّبرَو َْأر ْقا  يِذَّلا
 ِمَلَقْلِبا َمَّلَع  ْمَلْع َي َْلَ اَم َناَسْن ِْلْا َمَّلَع 
Terjemahnya: 
Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan. Dia Telah 
menciptakan manusia dari segumpal darah.Bacalah, dan Tuhanmulah yang 
Maha pemurah, Yang mengajar (manusia) dengan perantaraan kalam. Dia 
mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.
2
 
Sebelum turunnya ayat tersebut Muhammad saw. berada di Gua Hira 
melakukan ibadah dalam bentuk  tahannus selama tiga hari. Ketika bekalnya habis 
Muhammad saw. bergegas pulang ke rumah istrinya (Khadijah) untuk mengambil 
bekal. Kemudian Muhammad saw. kembali lagi ke Gua Hira, dan ketika beliau 
berada di Gua Hira tiba-tiba datang malaikat Jibril membawakan wahyu ilahi, lalu 
malaikat jibril berkata ‚bacalah‛ wahai Muhammad, spontanitas Muhammad saw. 
menjawab ‚saya tidak bisa membaca‛. Mendengar jawaban itu, Jibril mendekati 
Muhammad saw. merasa kepayahan, barulah Jibril melepaskannya dan kembali 
memerintahkan Muhammad saw. membaca. Muhammad pun menjawab saya tidak 
bisa membaca. Lalu Jibril kembali memeluk Muhammad saw. dan menekan-
nekannya hingga kepayahan baru melepasakannya dan Jibril kembali memerintahkan 
Muhammad saw. membaca
3
. Untuk ketiga kalinya barulah Muhammad saw. 
membaca dengan mengikuti bacaan malaikat Jibril yakni al-Alaq ayat 1 s/d 5. 
أَر ْقا fi’il amar (bentuk perintah) dari fi’il madi ق رأ  yang berarti menghimpun, 
kemudian diterjemahkan dengan membaca. Diartikan membaca karena membaca itu 
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menghimpun ilmu pengetahuan dan pahala. ِمْسِبا Diawali dengan huruf jar yakni al-
bau terdapat dua makna tentang posisinya. Pertama, sebagai sisipan yang tidak 
memiliki arti, sehingga kata  ِمْسا   menjadi objek dari kata َأر ْقا sehingga ayat terse\but 
berarti ‚bacalah nama Tuhanmu.‛ Kedua, sebagai mulabasah (penyertaan) sehingga 
ayat tersebut berarti ‚bacalah dengan nama Tuhanmu.4 
Pengulangan kata  ْأَر ْقاpada tempat yang berdekatan (ayat pertama dan tiga), 
oleh kebanyakan mufassir menjelaskan bahwa hal itu dimaksudkan untuk 
menenangkan hati dan menanamkan rasa percaya diri Muhammad saw. akan 
kemampuannya membaca. Sedangkan menurut al-Nisaburi pengulangan tersebut 
dimaksudkan: 
1) Perintah membaca yang pertama ditujukan kepada Muhammad, sedangkan 
yang kedua ditujukan kepada umatnya. 
2) Perintah membaca yang pertama adalah perintah membaca dalam salat, 
sedangkan perintah membaca yang kedua adalah membaca di luar salat. 
3) Perintah membaca yang pertama sebagai perintah belajar untuk diri sendiri, 
sedangkan yang kedua perintah untuk mengajar orang lain 
Kata  ِمْسا berasal dari kata (assamuwwu) yang berarti tinggi atau (asimmatu) 
yang berarti tanda, kemudian diartikan dengan nama.  َكَِّبر dalam kedudukannya 
mudaf dan mudafun ilaih. Dari kata بر  kemudian berubah menjadi tarbiyah yang 
berarti mendidik, memelihara dan menjaga. يِذَّلا Adalah isim al-mausul, berfungsi 
sebagai kata penghubung dari pernyataan sebelum dan sesudahnya. 
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 َقَلَخ Berarti menciptakan sesuatu dari tidak ada menjadi ada. Hal ini berbeda 
dengan kata لعج yang juga berarti menciptakan, tetapi yang dimaksud adalah 
menciptakan sesuatu yang sudah ada contoh sebelumnya. ُمَرْكَْلْا Kata berasal dari fi’il 
madi (karuma) yang berarti memberikan dengan mudah tanpa pamrih, terhormat, 
mulia, setia dan sifat kebangsawanan. Karena itu, kata  ركأم isim tafdil berarti maha 
pemurah, atau semulia-mulianya. 
 َمَّلَع Adalah fi’il madi ruba’i berasal dari kata لع َم  (fi’il madi sulasi) yang 
berarti bekas sesuatu yang menyebabkan berbeda dengan yang lainnya. Kalau 
ditasydid lam-nya menjadi  َمَّلَع berubah pengertiannya menjadi pengajar, memberi 
tanda dan mendidik. 
 ِمَلَقْلِبا Diawali dengan huruf jar al-bau yang berarti mulabasah (penyertaan). 
Sedangkan kata berarti memotong.Alat yang digunakan menulis dinamakan 
َلقم (qalamun) karena pada mulanya alat tersebut diruncing atau dipotong 
ujungnya.Adapun maksudnya pada ayat di atas adalah hasil dari penggunaan lat 
tersebut (qalam) yakni tulisan untuk dibaca.Semua alat yang bisa digunakan menulis 
termasuk kalam seperti, mesin cetak, computer, dan lain-lain. 
Perintah membaca tidak disebutkan objeknya (maf’ul bih).Itu mengandung 
arti bahwa yang dibaca itu bersifat umum (seluruhnya), meliputi yang tersurat, yaitu 
Alquran (ayat-ayat qauliyah), dan yang tersirat, yaitu Alquran (ayat-ayat kauniyah).5 
Perintah membaca merupakan salah satu proses pendidikan, berlaku secara 
menyeluruh. Artinya menjadi kewajiban semua umat manusia, karena dengan 
membaca mengantarkan kita memperoleh ilmu pengetahuan.Membaca tidak hanya 
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yang tertulis dalam buku, kitab, atau diktat melainkan semua yang ada di alam 
ini.Semua yang ada di alam ini merupakan sumber ilmu pengetahuan yang harus 
diteliti dan dikaji secara mendalam. 
Penciptaan manusia dilengkapi dengan potensi akal sehingga mereka 
memahami ilmu pengetahuan.Perintah membaca diulang dalam tempat yang 
berdekatan mengandung makna bahwa pentingnya membudayakan kegiatan 
membaca untuk menambah wawasan dan pengetahuan manusia. 
Manusia dianjurkan memperbanyak ilmu dengan cara penelitian, mengkaji 
secara mendalam. Karena manusia diberi potensi akal oleh Allah, sehingga mampu 
mengetahui sesuatu yang belum diketahuinya melalui belajar dan membaca. 
b. QS al-Gasyiyah/88: 17-20 
 وُُرظْن َي َلَََفأ ْتَقِلُخ َفْيَك ِلِب ِْلْا َلَِإ َن  ْتَعُِفر َفْيَك ِءاَم َّسلا َلَِإَو  َفْيَك ِلاَِبْلْا َلَِإَو
 ْتَبِصُن  ْتَحِطُس َفْيَك ِضْرَْلْا َلَِإَو 
Terjemahnya:   
Maka apakah mereka tidak memperhatikan unta bagaimana dia diciptakan, 
Dan langit, bagaimana ia ditinggikan? Dan gunung-gunung bagaimana ia 
ditegakkan? Dan bumi bagaimana ia dihamparkan?
6
 
Ayat di atas memberikan gambaran bahwa ilmu pengetahuan dapat diperoleh 
dari berbagai sumber termasuk kemampaun seseorang menganalisis secara 
mendalam lingkungan sekitarnya.Dari hasil analisisnya itu diperoleh berbagai 
pelajaran atau ilmu pengetahuan.Untuk memperoleh ilmu pengetahuan diperlukan 
usaha dan kerja keras dan pengorbanan serta kesiapan menghadapi berbagai 
rintangan atau tantangan. 
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Salah satu contoh yang terdapat pada ayat di atas adalah penciptaan unta 
yang mengandung nilai pendidikan di dalamnya.Jika kita mengamatinya secara 
seksama, karena binatang tersebut memiliki kelebihan yang menakjubkan yang tidak 
dimiliki oleh binatang lainnya.Kata  َنوُُرظْن َي pada ayat di atas berarti mengamati 
sesuatu dengan mata kepala. Salah satunya dengan mengamati unta secara 
mendalam akan menemukan ilmu pengetahuan yang berharga. Ayat ini merupakan 
motivasi bagi manusia untuk senantiasa menuntut ilmu pengetahuan, karena bumi 
dan seluruh isinya merupakan ilmu pengetahuan. Kemampuan seseorang dalam 
membaca lingkungan sekitarnya akan mengantarkannya memperoleh ilmu 
pengetahuan. Langit yang tinggi serta gunung-gunung yang kokoh yang dapat 
mengalirkan air untuk dimanfaatkan oleh manusia dan makhluk Tuhan lainnya, serta 
bumi yang terhampar sedemikian luasnya. Allah menciptakannya untuk manusia, 
agar mereka bisa memanfaatkannya  demi untuk kebutuhan kelangsungan hidup 
mereka. Semua yang ada di alam ini ada yang mengatur  yaitu Allah swt.  
Nilai pendidikan yang bisa dipetik adalah bahwa ilmu pengetahuan dapat 
diperoleh dari berbagai sumber, termasuk mengamati lingkungan sekitar, karena 
sengaja diciptakan oleh Allah sebagai sumber belajar bagi manusia.Ilmu 
pengetahuan yang telah diperoleh hendaknya dimanfaatkan demi kemaslahatan 
hidup seluruh umat manusia. 
c. QS Ali-Imran/3: 190-191 
 
 ِلْيَّللا ِفَلَِتْخاَو ِضْرَْلْاَو ِتاَواَم َّسلا ِقْلَخ فِ َّنِإ  ِباَبَْلْلْا لِوُِلْ ٍتَيََلَ ِراَه َّ نلاَو  َنيِذَّلا
 َم اَنَّ َبر ِضْرَْلْاَو ِتاَواَم َّسلا ِقْلَخ فِ َنوُر َّكَف َت َيَو ْمِِبِوُنُج ىَلَعَو اًدوُع ُقَو اًماَيِق ََّللَّا َنوُرُكْذَي ا
 ِراَّنلا َباَذَع اَنِقَف َكَناَحْبُس ًلَِطَبا اَذَى َتْقَلَخ  
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Terjemahnya: 
Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih bergantinya malam 
dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang berakal.  (yaitu) orang-
orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk atau dalam keadan 
berbaring dan mereka memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi (seraya 
berkata): "Ya Tuhan kami, tiadalah Engkau menciptakan Ini dengan sia-sia, 
Maha Suci Engkau, Maka peliharalah kami dari siksa neraka.
7
 
 Ayat sebelumnya (ayat 189) menjelaskan kemahakuasaan Allah swt.karena 
dia pemilik segala yang ada di langit dan di bumi. Sementara ayat ini menjelaskan 
tentang penciptaan langit dan bumi serta pergantian malam dan siang merupakan 
sesuatu yang harus dipikirkan oleh manusia, agar tidak ada keraguan di dalam 
hatinya serta semakin yakin dengan kemahaesaan Allah swt. 
Nilai pendidikan yang bisa diambil dari ayat ini adalah Pendidikan 
hendaknya mampu memotivasi peserta didik agar memiliki kesadaran bahwa segala 
yang ada di muka bumi ini tidak dengan sendirinya melainkan ada yang 
menciptakan.Menanamkan kesadaran pada peserta didik bahwa segala ciptaan Allah 
mempunyai tujuan dan manfaat, termasuk dalam proses pembelajaran.Perumpamaan 
yang Allah gambarkan pada ayat di atas adalah pergantian malam dan siang yang 
berputar terus tanpa berbenturan, mengandung makna ketaatan dan 
kedisiplinan.Dalam dunia pendidikan disiplin sangat dianjurkan. Hal ini dapat 
diartikan bahwa dalam proses pembelajaran, ketaatan pada aturan dan kedisiplinan 
sangat penting, baik dari pihak pendidik maupun peserta didiknya.Pendidikan 
hendaknya diarahkan agar peserta didik terhindar dari perbuatan buruk yang akan 
menjerumuskan mereka. 
d. Surah al-Taubah/9: 122 
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 فِ اوُهَّقَف َت َِيل ٌةَِفئَاط ْمُه ْ نِم ٍةَقْرِف ِّلُك ْنِم َرَف َن َلَْوَل َف ًةَّفاَك اوُرِفْن َِيل َنوُنِمْؤُمْلا َناَك اَمَو ِنيِّدلا
 ْو َق اوُرِذْن ُِيلَو َنوُرَذَْيَ ْمُهَّلَعَل ْمِهَْيِلإ اوُعَجَر اَذِإ ْمُهَم 
Terjemahnya: 
Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke medan perang). 
Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara mereka beberapa orang 
untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang agama dan untuk memberi 
peringatan kepada kaumnya apabila mereka Telah kembali kepadanya, supaya 
mereka itu dapat menjaga dirinya.
8
 
 Ayat sebelumnya (ayat 121) menjelaskan bahwa bagi mereka yang 
membelanjakan hartanya dan melewati lembah untuk berjihad di jalan Allah, akan 
mendapatkan pahala dari Allah yang lebih baik dari pada apa yang dikerjakannya. 
Sedangkan ayat ini menjelaskan bahwa selain berjihad di jalan Allah (berperang) 
juga menuntut ilmu pengetahuan agama, memiliki tanggung jawab dan pahala yang 
sama dengan jihad. 
Bagi orang yang memiliki ilmu pengetahuan hendaknya menagajarkannya 
kepada orang lain.Menuntut ilmu pengetahuan setara dengan jihad. Artinya 
mempelajari dan mengembangkan ilmu pengetahuan, baik pengetahuan umum 
maupun pengetauan agama, dalam pandangan Islam sama artinya dengan jihad di 
medan perang.Pengembangan ilmu pengetahuan dimaksudkan untuk meningkatkan 
moral, keimanan, dan ketakwaan.Semakin tinggi ilmu pengetahuan seseorang atau 
bangsa seharusnya semakin tinggi pula moral, keimanan, dan ketakwaan orang atau 
bangsa tersebut.
9
 Mempelajari dan mengembangkan ilmu pengetahuan, baik umum 
maupun pengetahuan agama dipandang oleh Islam sama artinya dengan jihad jihad 
di medan perang. 
                                                             
8
Kementerian Agama RI, Alquran dan Terjemahnya, h. 206. 
9
Salam Harun, Tafsir Tarbawi: Nilai-Nilai Pendidikan dalam Alquran (Cet. I; Jakarta: UIN 
Jakarta Press, 2013), h.10-11. 
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Umat Islam perlu memfokuskan perhatiannya pada pengembangan 
pendidikan umum untuk meningkatkan penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi 
dengan tidak mengesampingkan pengembangan penguasaan pendidikan agama untuk 
meningkatkan penguasaan nilai-nilai moral dan spiritual. 
e. QS al-Angkabut/29: 19-20 
 َْلََوَأ ٌتِٔسَي َِّللَّا ىَلَع َكِلَذ َّنِإ ُهُديُِعي َُّثُ َقَْلْلْا َُّللَّا ُئِدْب ُي َفْيَك اْوَر َي ِضْرَْلْا فِ اُوتِٔس ْلُق
 ٌريِدَق ٍءْيَش ِّلُك ىَلَع ََّللَّا َّنِإ ََةرِخْلَا ََةأْشَّنلا ُئِشْن ُي ُ َّللَّا َُّثُ َقَْلْلْا َأَدَب َفْيَك اوُُرظْنَاف 
 
Terjemahnya:  
Dan apakah mereka tidak memperhatikan bagaimana Allah menciptakan 
(manusia) dari permulaannya, Kemudian mengulanginya 
(kembali).Sesungguhnya yang demikian itu adalah mudah bagi Allah. 
Katakanlah: "Berjalanlah di (muka) bumi, Maka perhatikanlah bagaimana 
Allah menciptakan (manusia) dari permulaannya, Kemudian Allah 
menjadikannya sekali lagi Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala 
sesuatu.
10
 
Kedudukan redaksi ayat inisama dengan firman Allah pada ayat yang 
lainnya, QS Fushsihilat/53 yang terjemahnya ‚Kami akan memperlihatkan kepada 
mereka tanda-tanda (kekuasaan) kami di segenap ufuk dan pada diri mereka sendiri. 
Sehingga jelaslah bagi mereka bahwa Alquran itu benar‛.11 
Allah menciptakan manusia dari yang tidak ada menjadi ada, maka dalam hal 
pengetahuan mudah bagi Allah memberi ilmu kepada manusia yang tercipta dengan 
sebaik-baik bentuk dan memiliki kemuliaan yang tidak dimiliki makhluk Allah 
lainnya.Untuk memperoleh ilmu pengetahuan, hendaknya dilakukan penelitian 
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Kementerian Agama RI, Alquran dan Terjemahnya, h. 398. 
11
Abdullah bin Muhamamd bin Abdurrahman bin Ishaq Alu Syaikh, Lubabut Tafsir Min Ibni 
Katsiir, terj.  M. Abdul Ghoffar dan Abu Ihsan al-Atsari,Tafsir Ibnu Katsir, (Cet. I; Pustaka Imam 
Asy-Syafi’I, 2009), h. 701. 
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melalui kepustakaan (membaca buku-buku, kitab, dan lain sebaginya).Itu sebabnya 
dalam ayat di atas manusia diperintahkan berjalan di muka bumi, guna mengamati 
fenomena yang terjadi di alam ini. 
2. Tujuan Pendidikan 
a. QS Ali-Imran/3: 138-139 
 َتِٕقَّتُمِْلل ٌَةظِعْوَمَو ىًدُىَو ِساَّنِلل ٌناَي َب اَذَى  ْمُت ْ نُك ْنِإ َنْوَلْعَْلْا ُمُت َْنأَو اُوَنزَْتَ َلََو اوُِنَتَ َلََو
 َتِٕنِمْؤُم 
 
Terjemahnya:  
(Al Quran) Ini adalah penerangan bagi seluruh manusia, dan petunjuk serta 
pelajaran bagi orang-orang yang bertakwa.Janganlah kamu bersikap lemah, dan 
janganlah (pula) kamu bersedih hati, padahal kamulah orang-orang yang paling 
Tinggi (derajatnya), jika kamu orang-orang yang beriman.
12
 
Kata اَذَى pada ayat di atas isim isyarah yang ditunjuk adalah Alquran. ٌناَي َب 
berarti penjelasan tentang akibatnya bagi orang yang mendustakan Alquran. 
ىًدُى berarti menambah wawasan, pandangan dan petunjuk kepada jalan yang benar. 
 ٌَةظِعْوَم berarti suatu nasehat yang melemahkan hati. 
اوُِنَتَ Lemah dalam pandangan, pekerjaan dan urusan. Sementara kata نْوَلْعَْلْا 
berarti tinggi karena memiliki kelebihan. 
Tujuan pendidikan yang terdapat dalam ayat di atas adalah sebagai 
bimbingan kepada manusia agar tidak binasa dengan kesulitan yang 
dihadapinya.Dan Alquran adalah penerang bagi manusia, petunjuk, pengajaran serta 
penjelasan bagi orang yang bertqwa.Selain itu, dengan pendidikan mampu 
menjadikan manusi intelek serta beriman kepada Allah. 
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Kementerian Agama RI, Alquran dan Terjemahnya, h. 67. 
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Dari ayat di atas dapat diketahui bahwa Alquran merupakan kitab pertama 
yang mengungkap secara rinci tentang hukum-hukum yang mengatur 
masyarakat.Juga di dalamnya terdapat banyak kisah orang-orang terdahulu yang 
dapat dijadikan pelajaran bagi umat manusia yang datang setelahnya. Kisah Alquran 
adalah pemberitahuan Alquran  tentang hal ihwal  umat yang telah lalu, nubuwat 
(kenabian) yang terdahulu dan peristiwa-peristiwa yang telah terjadi. Alquran 
banyak mengandung keterangan tentang kejadian pada masa lalu, sejarah bangsa-
bangsa, keadaan negeri-negeri dan peninggalan atau jejak setiap umat.Ia 
menceritakan semua keadaan mereka dengan cara yang menarik dan mempesona.
13
 
Pendidikan harus dilaksanakan dengan menyampaikan yang sejelas mungkin 
tau berasal dari sumber yang dapat dipertanggung jawabkan atau referensi yang 
benar.Tujuan akhir dalam pendidikan adalah terciptanya peserta didik yang memiliki 
iman dan takwa kepada Tuhan yang Maha Esa. 
b. QS al-Hajj/41: 41 
 َةَلَ َّصلا اوُماََقأ ِضْرَْلْا فِ ْمُىاَّن َّكَم ْنِإ َنيِذَّلا  ِرَكْنُمْلا ِنَع اْوَه َنَو ِفوُرْعَمْلِبا اوُرََمأَو َةاَكَّزلا ُاو َتآَو
 ِروُُمْلْا ُةَبِقاَع َِِّللََّو 
Terjemahnya:  
(yaitu) orang-orang yang jika kami teguhkan kedudukan mereka di muka bumi 
niscaya mereka mendirikan sembahyang, menunaikan zakat, menyuruh berbuat 
ma'ruf dan mencegah dari perbuatan yang mungkar; dan kepada Allah-lah 
kembali segala urusan.
14
 
Ayat ini memberi penjelasan bahwa pendidikan hendaknya diarahkan agar 
peserta didik memahami dan melaksanakan ibadah seperti salat, zakat, puasa, serta 
                                                             
13Manna’ Khalil al-Qattan, Studi Ilmu-Ilmu Qur’a>n (Cet. XVII: Surabaya: Pustaka Litera 
Antar Nusa, 2013), h. 436. 
14
Kementerian Agama RI, Alquran dan Terjemahnya,,h. 337. 
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berbuat baik kepad semua orang serta menghindari perbuatan tercela.Melalui ayat di 
atas, dapat dipahami bahwa pendidikan seharusnya berorientasi kepada keyakinan 
bahwa finalisasi dari segala aktivitas dan kreativitas manusia di bumi kembali 
kepada Allah. 
c. QS al-Za>riyat/51: 56 
 َو َم َخ ا َل ْق ُت  ْا ِلْ َّن َسنْلَْْاو  ِل َّلَِإ َي ْع ُب ُد ْو َن 
 
Terjemahnya:  
Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka 
mengabdi kepada-Ku.
15
 
Al-Qusyairi berpendapat bahwa ayat ini ditujukan kepada komunitas tertentu 
dari species manusia dan jin, yakni mereka yang sebelumnya telah ditentukan oleh 
Allah sebagai ahl aj-jannah (calon penghuni surga)16 
Tujuan dari penciptaan manusia adalah untuk mengabdi kepada Allah 
swt.Adapun kaitannya dengan pendidikan bahwa pendidik hendaknya menanamkan 
pemahaman kepada peserta didik agar tertanam kesadaran tentang tujuan penciptaan 
mereka yakni untuk beribadah.Dengan demikian, salah-satu tujuan utama 
Pendidikan Islam adalah mengarahkan peserta didik untuk taat beribadah, tunduk 
dan patuh terhadap perintah Allah sw. Jadi segala aktivitas di muka bumi ini bernilai 
ibadah dan mendapat pahala disisi Allah swt.  
Menurut Rois Mahfud tujuan Pendidikan Islam harus mengarah pada hakikat 
pendidikan yang meliputi beberapa aspeknya yaitu tujuan dan tugas hidup manusia, 
sifat-sifat dasar manusia, tuntunan masyarakat dan dimensi-dimensi ideal 
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Kementerian Agama RI, Alquran dan Terjemahnya, h. 56. 
16
Al-Qurthuby, al-Jami’ Li Ahkam al-Qur’an, jilid I, H. 200. 
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Islam.
17
Berbeda dengan konsep tujuan Pendidikan Islam yang diterapkan oleh 
Achmadi dengan membagi tujuan Pendidikan Islam dalam beberapa tahapan 
diantaranya tujuan tertinggi, tujuan umum dan tujuan khusus.
18
 
Tujuan selanjutnya adalah mengarahkan peserta didik agar dapat menjadi 
wakil (sebagai khalifah) Allah di muka bumi berdasar pada firman Allah swt dalam 
QS al-Baqarah/2: 30 
 اَهِيف ُدِسْف ُي ْنَم اَهيِف ُلَعَْتََأ اوُلَاق ًةَفيِلَخ ِضَْرْلْا فِ ٌلِعاَج ِّنِّإ ِةَكِئَلََمِْلل َكَُّبر َلَاق ْذِإَو
 َلَ اَم ُمَلْعَأ ِّنِّإ َلَاق َكَل ُسِّدَق ُنَو َكِدْمَِبِ ُحِّبَسُن ُنَْنََو َءاَمِّدلا ُكِفْسَيَو َنوُمَلْع َت  
Terjemahnya: 
Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat, ‚Aku hendak 
menjadikan khalifah di bumi.‛ Mereka berkata, ‚Apakah Engkau hendak 
menjadikan orang yang merusak dan menumpahkan darah di sana, sedangkan 
kami bertasbih memuji-Mu dan menyucikan nama-Mu?‛. Dia 
berfirman,‛Sungguh, Aku mengetahi apa yang tidak kamu ketahui.19 
Tujuan diciptakannya manusia selain mengabdi kepada adalah menjadi wakil 
Allah (khaifah).Melalui ayat tersebut di atas hendaknya pendidik memberi 
pemahaman kepada peserta didiknya terkait maksud ayat terebut.Kemudian, 
mengajarkan kepada peserta didik untuk membentuk masyarakat yang saling kenal 
mengenal, hormat menghormati dan tolong menolong antar sesama sesuai dengan 
firmannya dalam Q.S. al-Hujarat49): 13 
 ْكَأ َّنِإ اوُفَراَع َِتل َلِئاَب َقَو ًباوُعُش ْمُكاَنْلَعَجَو ىَث ُْنأَو ٍرََكذ ْنِم ْمُكاَنْقَلَخ َّنَِّإ ُساَّنلا اَهُّ َيأَيَ َدْنِع ْمُكَمَر
 ٌتِٔبَخ ٌميِلَع ََّللَّا َّنِإ ْمُكاَق َْتأ َِّللَّا 
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Rois Mahfud, al-Islam Pendidikan Agama Islam( Jakarta: Erlangga, 2001)  h. 145. 
18
Achmadi,Ideologi Pendidikan Islam (Cet. I, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005),h. 94. 
19
Kementerian Agama,RI, Alquran dan Terjemahnya, h. 74. 
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Terjemahnya: 
Wahai manusia! Sungguh, Kami telah menciptakan kamu dari seorang laki-
laki dan seorang perempuan, kemudian Kami jadikan kamu berbangsa-bangsa 
dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal. Sesungguhnya yang paling 
mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling bertakwa. Sungguh, 
Allah Maha Mengetahui, Maha Teliti.
20
 
3. Subjek Pendidikan  
a. QS al-Rahman/55: 1-4 
 ُنَْحَّْرلا َنآْرُقْلا َمَّلَع  َناَسْن ِْلْا َقَلَخ  َناَي َبْلا ُوَمَّلَع 
 
Terjemahnya:  
(Tuhan) yang Maha pemurah, Yang Telah mengajarkan Al Quran.Dia 
menciptakan manusia.Mengajarnya pandai berbicara.
21
 
Kata  ُنََٰحَّْرلٱmerupakan mubtada’ (subjek) yang dimarfu’  dengand}ammah, dan 
ditulis tanpa alif. Sedangkan menurut Abu>H{ayya>n al-Andalusi>, pada ayat ini dikira-
kirakan bermakna Alla>h al-Rah}ma>n atau al-Rah}ma>n rabbuna>.22 
Kalimat  َنَاءرُقلٱ َمَّلَعadalah al-jumlah al-fi’liyyah sekaligus merupakan khabar 
awwal (khabar  pertama). Adapun kata   َمَّلَعsendiri merupakan kata kerja bentuk 
lampau dan subjeknya adalah kata ganti orang ketiga (وى). Sedangkan kata 
 َنَاءرُقلٱsebagai objeknya.Menurut Abu>H{ayya>n al-Andalusi>, َمَّلَع merupakanfi’l 
muta’addi>yang membutuhkan dua objek,dan objek kedua dihapus.23 
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Kementerian Agama RI, Alquran dan Terjemahnya,h. 419. 
21
Kementerian Agama RI, Alquran dan Terjemahnya, h.  531. 
22
Abu> H{ayya>n al-Andalusi>, Tafsi>r al-Bah}r al-Muh}i>t}, (Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 
2007), h. 186. 
23
Abu> H{ayya>n al-Andalusi>, Tafsi>r al-Bah}r al-Muh}i>t}, h. 187. 
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 Kalimat  َن ََٰسنِلْٱ َقَلَخadalah al-jumlah al-fi’liyyah sekaligus merupakan 
khabar s|a>ni(khabar kedua). Abu> Ja’far Ah}mad al-Nuh}a>s menyebutnya24 دعب برخ
برخ.Adapun kata  َقَلَخ merupakan kata kerja bentuk lampau dan subjeknya adalah 
kata ganti orang ketiga. Sedangkan kata   َن ََٰسنِلْٱsebagai objeknya. 
 Kata  َمَّلَعmerupakan kata kerja bentuk lampau dan subjeknya adalah kata 
ganti orang ketiga. Sedangkan d}amir ءالهاsebagai objeknya. 
Secara umum, dalam QS. al-Rahma>n, Allah swt. menerangkan nikmat-
nikmat-Nya yang diberikan kepada hamba-hamba-Nya, sebagai rahmat bagi mereka, 
yang meliputi: 
1. Allah mengajarkan Alquran dan hukum-hukum syariat serta 
menyempurnakan kebahagiaan mereka dalam penghidupan di dunia maupun 
di akhirat. 
2. Allah menciptakan manusia dalam bentuk yang terbaik dan 
menyempurnakannya dengan akal dan pengetahuan. 
3. Allah mengajari manusia kemampuan berbicara dan memahamkan kepada 
orang lain. 
4. Allah telah menundukkan untuk manusia, matahari, bulan dan bintang-
bintang dengan sistem yang indah dan aturan yang rapi untuk keperluan 
manusia baik mengenai dunia maupun agamanya. 
5. Allah telah menundukkan tunbuh-tumbuhan, agar manusia memperoleh 
makanannya. 
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6. Allah telah mengangkat langit dan mendirikannya dengan sistem yang rapi. 
7. Allah telah mengadakan bumi dengan segala isinya yang berupa buah-
buahan, biji-bijian, dan lain-lain. 
Adapun nilai-nilai pendidikan yang terkandung dalam QS. al-Rah}ma>n/55: 1-
4, yaitu:Kasih sayang. 
Sifat penyayang menjadi salah satu sifat bagi Allah yang menciptakan alam 
semesta, mengajarkan Alquran, menciptakan manusia dan seluruh makhluk serta 
mengajarinya mengungkapkan apa yang terlintas dalam hatinya dan terbesit dalam 
sanubarinya. نحْرلا adalah kasih sayang Allah yang bersifat wa>si’ah (luas dan umum) 
untuk semua makhluknya, baik manusia ataupun bukan manusia, baik yang muslim 
maupun yang bukan muslim, baik yang taat maupun yang tidak. Konsep kasih 
sayang ini sangat luar biasa dan inilah yang menyebabkan Islam dahulu berkembang 
dengan cepat dan mencapai keemasan.
25
 Sebagaimana firman Allah dalam QS. Ali 
Imran/3: 159, yaitu: 
 ْمُه ْ نَع ُفْعَاف َكِلْوَح ْنِم او ُّضَف ْنَلَ ِبْلَقْلا َظيِلَغ اِّظَف َتْنُك ْوَلَو ُْمَله َتِْنل َِّللَّا َنِم ٍَةْحَْر اَمَِبف 
 َِّكو َتُمْلا ُّب ُِيَ ََّللَّا َّنِإ َِّللَّا ىَلَع ْل ََّكو َت َف َتْمَزَع اَذَِإف ِرْمَْلْا فِ ْمُىْرِواَشَو ُْمَله ْرِفْغ َتْساَو َتِٕل 
Terjemahnya: 
Maka berkat rahmat Allah, engkau (Muhammad) berlaku lemah lembut 
terhadap mereka. Sekiranya engkau bersikap keras dan berhati kasar, tentulah 
mereka menjauhkan diri dari sekitarmu. Karena itu, maafkanlah mereka dan 
mohonkanlah ampun untuk mereka, dan bermusyawarah dengan mereka dalam 
urusan itu. Kemudian apabila engkau telah membulatkan tekad, maka 
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Muhammad Samson Fajar, Al-Fatih}ah Golden Ways: Rahasia Surah al-Fatih}ah untuk 
Mencapai Ketenangan, Kedamaian dan Kesuksesan Hidup, (Cet. I; Solo: Pustaka Iltizam, 2015), h. 
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bertawakallah kepada Allah. Sungguh Allah mencintai orang yang 
bertawakal.
26
 
Pada ayat tersebut Allah swt. memerintahkan untuk berlaku lemah lembut 
dan kasih sayang kepada sesama makhluk ciptaan-Nya,yaitu: 
a. Mengasihi dan menyayangi saudara  muslim  
b. Mengasihi dan menyayangi orang tua 
c. Mengasihi dan menyayangi anak 
d. Mengasihi dan menyayangi wanita 
e. Mengasihi dan menyayangi hewan 
f. Mengasihi dan menyayangi orang non Islam 
g. Mengasihi dan menyayangi tumbuhan 
h. Mengasihi dan menyayangi jin.27 
Kasih sayang adalah perasaan halus di dalam hati, kelembutan dalam 
sanubari, dan kepekaan perasaan yang dapat menumbuhkan rasa simpati kepada 
orang lain. Kasih sayang adalah perasaan yang membuat orang Islam menjauhi 
tindakan menyakiti orang lain, sehingga dapat berubah menjadi sumber kebaikan 
dan keselamatan.
28
 Rasulullah saw. telah menjadikan kasih sayang terhadap sesama 
sebagai jalan untuk mendapatkan kasih sayang Allah, sebagaimana dalam sabdanya: 
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Muhammad Samson Fajar, Al-Fatih}ah Golden Ways: Rahasia Surah al-Fatih}ah untuk 
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 َسْو ُبَاق بيَأ ْنَع ,وٍرْمَع ْنَع ,ُناَيْفُس انث :َلََاق ,َتْْع
َ
لما َةَب ْ يَش بيَأ ُنْب رْكَب ُوَبأو ٌد َّدَسُم انثّدح
 َنْوُِحْاَّرلا :مّلسو ويلع الله ىلص َّبِّنلا ِِوب ُغُل ْ ب َي ٍورْمَع ِنْب ِالله ِدْبَع ْنَع ,وٍرْمَع ِنْب ِالله ِدبعل َلَْوَم
)دواد وبأو يذِْم ِّتّلا هاور( .ِءاَم َّسلا ِفِ ْنَم ْمُكَْحْْر َي ِضْرَلْا ِفِ ْنَم اوَُحْْرِا ُنْحَّْرلا ُمُهََحْْر َي29  
 
 
 
Artinya: 
 
Musaddad dan Abu> Bakr ibn Abi> Syaibah al-Ma’na>, mereka berdua berkata: 
Sufya>n telah memberitakan kepada kami, dari Amri, dari Abi> Qa>bus, seorang 
maula> ‘Abdullah ibn ‘Amr, dari ‘Abdullah ibn ‘Amr, Nabi saw. menyampaikan 
kepadanya: ‚Orang-orang yang senang mengasihi akan dikasihi oleh Allah 
Yang Maha Pengasih. Kasihilah orang yang ada di bumi, niscaya kalian akan 
dikasihi yang ada di langit.  
Dalam ruang lingkup pendidikan, seorang pendidik harus memiliki kasih 
sayang terhadap peserta didiknya.Memiliki hubungan baik dalam sebuah kelas 
berarti seorang pendidik telah mendorong terciptanya rasa saling menyayangi 
dengan peserta didik, sehingga dengan mudah memberikan bimbingan kepada 
mereka.Sangat sulit mengajarkan ilmu pengetahuan dan menanamkan nilai-nilai 
kebaikan apabila seorang pendidik bila tidak memiliki rasa kasih sayang dan 
perasaan senang kepada peserta didiknya. 
Ketika peserta didik tidak dididik dan ditanamkan rasa kasih sayang, maka 
mereka akan cenderung bersifat keras dan kasar. Ketika sifat buruk ini tertanam 
pada diri peserta didik, maka akan berdampak buruk pada interaksinya terhadap 
lingkungannya. Sebaliknya peserta didik yang diasuh dengan kasih sayang, akan 
memiliki ikatan yang kuat (emotional bonding) dengan pendidik dan cenderung akan 
menjadi anak yang patuh. Oleh karena itu, sifat kasih sayang menjadi modal awal 
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berbuat kebaikan kepada siapa pun,  karena kedamaian dan kesejahteraan tidak akan 
tercapai tanpa diterapkannya kasih sayang dalam kehidupan. 
b. QS al-Najm/5:  5-7 
 ىَوُقْلا ُديِدَش ُوَمَّلَع  ىَو َتْسَاف ٍةَّرِم وُذ  ىَلْعَْلْا ِقُُفْلِْبا َوُىَو 
Terjemahnya:  
Yang diajarkan kepadanya oleh (Jibril) yang sangat kuat.Yang mempunyai 
akal yang cerdas; dan (Jibril itu) menampakkan diri dengan rupa yang 
asli.Sedang dia berada di ufuk yang Tinggi.
30
 
ىَوُقْلا ُديِدَش Yang dimaksud kuat ingatannya adalah jibril.  ٍةَّرِم وُذBerarti 
tajam pikirannya dan kuat hafalannya serta mampu berdiskusi. 
ىَو َتْساBerarti bentuk jibril ketika itu seperti halnya ketika memperlihatkan 
dirinya pada permulaan kenabian Rasulullah (pertama turunnya QS al-Alaq ayat 1-5) 
ىَلْعَْلْا ِقُُفْلْاBerarti tempat tinggi dilangit namun dapat dilihat dengan mata 
(khususnya Rasulullah saw). 
Allah menggambarkan malaikat Jibril dalam ayat ini sebagai pengajar kepada 
Nabi Muhammad memiliki kecerdasan dan wawasan yang luas serta pemikiran yang 
cemerlang.Jibril menampakkan dirinya dalam wujud aslinya.Lalu terjadilah 
komunikasi antara malaikat Jibril dan Nabi Muhammad. Pada saat itulah Jibril 
menyampaikan kepada Muhammad apa yang ingin di sampaikannya dari berbagai 
masalah agama. 
Dalam ayat di atas, Jibril sebagai subjek pendidikan ketika mengajar Nabi 
Muhamamd saw.Jibril memiliki wawasan yang luas sebagaimana yang harus dimiliki 
oleh seorang pendidik.Seorang pendidik harus memiliki pengetahuan yang luas dari 
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pada peserta didiknya. Terutama yang berkaitan dengan materi pelajaran yang akan 
diajarkan. Komunikasi yang baik hendaknya terjalin antara pendidik dan peserta 
didik sehingga proses pembelajaran akan menjadi menyenangkan.Pendidik harus 
menyesuaikan diri dengan anak didiknya. 
4. Objek  Pendidikan 
a. QS al-Tahrim/66: 6 
 ٌةَكِئَلََم اَه ْ يَلَع َُةراَجِْلْاَو ُساَّنلا اَىُدوُقَو ًارَنَّ ْمُكيِلَْىأَو ْمُكَسُف َْنأ اوُق اوُنَمآ َنيِذَّلا اَهُّ َيأَيَ  ٌظَلَِغ
 َنوُرَمْؤ ُي اَم َنوُلَعْف َيَو ْمُىَرََمأ اَم ََّللَّا َنوُصْع َي َلَ ٌداَدِش 
 
 
Terjemahnya:  
Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api 
neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-
malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang 
diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang 
diperintahkan.
31
 
 ْمُكَسُف َْنأ اوُق Jauhkanlah keluargamu dari api neraka.  ْمُكيِلَْىأَو Berarti 
jauhkanlah keluargamu dari api neraka dengan cara menasehatinya atau 
mendidiknya.اَىُدوُقَوberarti kayu bakarnya neraka. راَجِْلْا berarti batu.  ٌظَلَِغ keras 
hati dalam artian tidak mau mengasihi.  ٌداَدِش tidak pernah tersenyum.  ْمُىَرََمأ berarti 
perintah atau kewajiban-kewajiban yang diperintahkan. 
Yang dimaksud dengan al-hijarah adalah al-asnam (berhala yang mereka 
jadikan sesembahan).Seorang sahabat pernah bertanya kepada Rasul ‚adakah batu di 
neraka itu sama dengan batu yang ada di dunia?‛‚demi zat yang aku berada di 
tangannya, sungguh batu jahnnam lebih dari semua gunung yang ada di dunia ini, 
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jawab Rasul‛32 Jawaban Rasulullah saw. ini mengisyaratkan bahwa dimensi 
keakhiratan ini adalah dimensi tersendiri. Sebuah dimensi yang tidak dapat direka 
oleh panca indera yang tidak dapat dibandingkan dengan dimensi dunia. 
Ayat tersebut di atas mengandung maksud bahwa orang tua bertanggung 
jawab untuk melindungi dan membimbing keluarganya agar terhindar dari siksa api 
neraka. Melalui ayat tersebut Allah mengingatkan orang-orang yang mengaku 
beriman kepada Allah dan Rasulnya untuk menjaga keluarganya dari kemungkaran 
dengan melaksanakan segala perintahnya dan menjauhi segala larangannya (seperti 
menyembah berhala). 
Tugas lingkungan rumah tangga dalam hal penanaman moral agama sangat 
penting. Oleh karena itu, pembinaan kepribadian anak seharusnya mendapat 
perhatian dari orang tua dan dimulai sejak usia dini. 
Tugas dan tanggung jawab pendidikan atau pembinaan generasi muda, secara 
mikro adalah amanah Allah kepada orang tua dalam rumah tangga, namun secara 
makro hal tersebut merupakan tanggung jawab bersama orang tua di rumah, 
pendidik di sekolah, serta tokoh agama dan tokoh masyarakat di lingkungan 
masyarakat.
33
 
Pendidikan agama (Islam) sangat berperan dalam pembentukan pribadi anak, 
selama orang tua telah meletakkan dasar-dasar pendidikan agama tersebut. Dengan 
penanaman nilai-nilai dasar keagamaan, pertumbuhan dan perkembangan anak akan 
dinamis. Sebaliknya jika nilai-nilai keagamaan tidak ditanamkan bahkan jauh dari 
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pembentukan kepribadian anak.Keadaan ini ‚harus diakui sedang melanda 
kehidupan rumah tangga, sehingga idealnya back to Islamic values dan berpedoman 
pada nilai dasar ke-Islaman.
34
 
Ayat di atas memberikan penegasan bahwa pendidikan di sekolah tidakakan 
berhasil optimal apabila tidak dimulai dari pendidikan keluarga. Orang pertama yang 
bertanggung jawab terhadap keluarga adalah orang tua (ayah dan ibu).Dari kedua 
orang inilah pendidikan dimulai. Keberhasilan pendidikan pada tingkat awal ini akan 
membawa pada keberhasiln pendidikan keluarga dan masyarakat. 
Fungsi yang paling penting dalam keluarga adalah fungsi 
pendidikannya.artinya keluarga merupakan lembaga pendidikan yang apabila 
berfungsi dengan baik akan mewarnai fungsi-fungsi lainnya dalam kehidupan 
keluarga. Dan dalam praktikknya, hampir dalam setiap  fungsi keluarga selalu ada 
muatan pendidikannya. 
b. QS al-Syu’ara/26: 214 
 َع ْرِذَْنأَو َتَِٕبر َْقْلْا َكََتتِٔش 
 
Terjemahnya:  
Dan berilah peringatan kepada kerabat-kerabatmu yang terdekat.
35
 
Ayat sebelumnya (ayat 213) menjelaskan tentang azab bagi mereka yang 
menyembah selain Allah swt.sedangkan ayat ini memerintahkan kepada Muhammad 
agar menasehati keluarganya supaya tidak menyembah selain Allah. Ayat ini diawali 
dengan fi’il amr (perintah) yang mengisyaratkan bahwa membina atau mendidik 
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keluarga wajib hukumnya. Itulah sebabnya Allah memerintahkan kepada 
Muhammad saw. dan juga kepada umatnya agar selalu mengingatkan keluarganya 
tentang siksa yang akan menanti mereka sekiranya mereka ingkar kepada-Nya atau 
kafir serta mempersekutukan-Nya dengan yang lain, ataupun melakukan kegiatan 
yang bertentangan dengan ajaran Islam. 
 ْرِذَْنأ kata dalam ayat di atas berarti mengingatkan, memberitahukan, dan 
mewaspadai.  َكََتتِٔشَع kedudukannya adalah mudaf dan mudafun ilaih berarti saling 
bergaul, kemudian diartikan menjadi keluarga, karena mereka saling bergaul dalam 
sehari-harinya.Kata  َتَِٕبر َْقْلْا adalah jama’ dari kata mufradnya (aqrabu) yang berarti 
lebih dekat.Karena itu yang dimaksud dalam konteks ini adalah keluarga yang 
terdekat dari yang dekat. 
Ayat ini diawali dengan fi’il amr (perintah) yang mengisyaratkan bahwa 
membina atau mendidik keluarga wajib hukumnya. Itulah sebabnya Allah 
memerintahkan kepada Muhmmad saw. dan juga kepada umatnya agar selalu 
mengingatkan keluarganya tetang azab yang menanti mereka sekiranya mereka kafir 
terhadap atau mempersekutukan Allah dengan yang lain (musyrik), ataupun 
melakukan kegiatan yang bertentangan dengan ajaran agama. 
Keluarga dalam ayat ini merupakan salah satu yang menjadi objek pendidikan 
dalam Alquran. Kaitannya dengan pendidikan adalah seorang pendidik harus 
memperhatikan keluarganya dengan cara memdidik, membina sebelum mendidik dan 
membina orang lain, dalam artian mulailah menasehati atau memperbaiki kerabat 
terlebih dahulu, baru kemudian orang lain secara umum. 
c. QS al-Nisa’/4: 170 
 َِّللَّ َّنَِإف اوُرُفْكَت ْنِإَو ْمُكَل ًار ْ يَخ اوُنِمآَف ْمُكَِّبر ْنِم ِّقَْلِْبا ُلوُسَّرلا ُمَُكءاَج ْدَق ُساَّنلا اَهُّ َيأَيَ فِ اَم 
 اًميِكَح اًميِلَع ُ َّللَّا َناََكو ِضْرَْلْاَو ِتاَواَم َّسلا 
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Terjemahnya:  
Wahai manusia, Sesungguhnya Telah datang Rasul (Muhammad) itu 
kepadamu dengan (membawa) kebenaran dari Tuhanmu, Maka berimanlah 
kamu, Itulah yang lebih baik bagimu.dan jika kamu kafir, (maka kekafiran itu 
tidak merugikan Allah sedikitpun) Karena Sesungguhnya apa yang di langit 
dan di bumi itu adalah kepunyaan Allah. dan adalah Allah Maha mengetahui 
lagi Maha Bijaksana.
36
 
 ْمُكَل ًار ْ يَخ اوُنِمآَف ْمُكَِّبر ْنِم ِّقَْلِْبا ُلوُسَّرلا ُمَُكءاَج ْدَق ُساَّنلا اَهُّ َيأَيَ 
Allah menyeruh kepada manusia untuk beriman, yang di seru oleh Allah di 
sini adalah manusia secara umum, bukan hanya orang Arab saja, tentang kedatangan 
seorang Rasul kepada mereka yang membawa suatu kebenaran (agama Islam). 
Rasul itu adalah Nabi kita Muhammad saw. Rasul artinya utusan, yaitu 
utusanTuhan, maksudnya: Nabi Muhammad saw. sengaja diutus Tuhan untuk 
menyampaikan firmannya kepada seluruh umat manusia. Rasul yang diutus tersebut 
membawa al-haq, yaitu kebenaran sejati yang tidak mungkin diragukan sedikitpun 
yakni Alquran yang berisi ajaran-ajaran Islam.
37
 
 ِضْرَْلْاَو ِتاَواَم َّسلا فِ اَم َِِّللَّ َّنَِإف اوُرُفْكَت ْنِإَو 
Sekiranya kamu kafir, Allah tetap kuasaa memberikan balasan-balasan akibat 
kekafiran serta perbuatan-perbuatan burukmu.Allah tidak rugi jika manusia ingkar 
kepadanya karena milik Allah segala yang ada di langit dan dan di bumi, dan Allah 
tidak butuh apa-apa. 
 اًميِكَح اًميِلَع ُ َّللَّا َناََكو 
Allah maha mengetahui dan maha bijaksana dalam segala ketetapannya.Allah 
mengetahui siapa yang beriman dan siapa yang kafir.
38
Ilmunya sangat luas dan tidak 
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dapat dijangkau oleh manusia.Melalui ayat ini kita dapat mengetahui bahwa pada 
perinsipnya semua manusia merupakan objek pendidikan. Maka tidak ada alasan 
bagi seseorang untuk tidak mengetahui mana yang benar (keimanan) dan mana yang 
salah (kekafiran), karena manusia telah dibekali potensi (akal) untuk mengetahui 
segala sesuatu dengan cara belajar. 
5. Materi Pendidikan 
a. QS Luqman/31: 12-19 
 َي َا َّنَِّإَف ْرُكْشَي ْنَمَو َِِّللَّ ْرُكْشا ِنَأ َةَمْكِْلْا َناَمُْقل اَن ْ ي َتآ ْدَقَلَو ِّّتَٓغ ََّللَّا َّنَِإف َرَفَك ْنَمَو ِوِسْف َِنل ُرُكْش
 ٌدي َِحْ  ٌميِظَع ٌمُْلظَل َكْر ِّشلا َّنِإ َِّللَِّبا ِْكرْشُت َلَ ََّتٓ ُبَيَ ُُوظَِعي َوُىَو ِوِْنبِلَ ُناَمُْقل َلَاق ْذِإَو
 لِ ْرُكْشا ِنَأ ِْتَٕماَع فِ ُُولاَصِفَو ٍنْىَو ىَلَع اًنْىَو ُوُُّمأ ُوْتََلَحْ ِوْيَدِلاَوِب َناَسْن ِْلْا اَن ْ يَّصَوَو
 ُتِٔصَمْلا ََّلِِإ َكْيَدِلاَوِلَو  اَمُهْعِطُت َلََف ٌمْلِع ِِوب َكَل َسَْيل اَم بي َِكرْشُت ْنَأ ىَلَع َكاَدَىاَج ْنِإَو
اَصَو  َابِ ْمُكُئِّب َُنأَف ْمُكُعِجْرَم ََّلِِإ َُّثُ ََّلِِإ َبَنََّأ ْنَم َلِيبَس ْعِبَّتاَو ًافوُرْعَم اَي ْن ُّدلا فِ اَمُه ْ بِح ْمُت ْنُك
 َنوُلَمْع َت  ِتاَواَم َّسلا فِ ْوَأ ٍَةرْخَص فِ ْنُكَت َف ٍلَدْرَخ ْنِم ٍةَّبَح َلاَق ْثِم ُكَت ْنِإ اَهَّ ِنإ ََّتٓ ُبَيَ  ْوَأ
 ٌتِٔبَخ ٌفيِطَل ََّللَّا َّنِإ َُّللَّا َاِبِ ِتَْيَ ِضْرَْلْا فِ  ِنَع َوْناَو ِفوُرْعَمْلِبا ْرُمْأَو َةَلَ َّصلا ِمَِقأ ََّتٓ ُبَيَ
 ِروُُمْلْا ِمْزَع ْنِم َكِلَذ َّنِإ َكَباَصَأ اَم ىَلَع ْبرْصاَو ِرَكْنُمْلا  َلََو ِساَّنِلل َك َّدَخ ْرِّعَصُت َلََو
 ٍروُخَف ٍلاَتُْمُ َّلُك ُّبُِيَ َلَ ََّللَّا َّنِإ اًحَرَم ِضْرَْلْا فِ ِشَْتَ  ْنِم ْضُضْغاَو َكِيْشَم فِ ْدِصْقاَو
 ِتَِٔمْلْا ُتْوَصَل ِتاَوْصَْلْا َرَكَْنأ َّنِإ َكِتْوَص 
Terjemahnya:  
 Dan Sesungguhnya Telah kami berikan hikmat kepada Luqman, yaitu: 
"Bersyukurlah kepada Allah. dan barangsiapa yang bersyukur (kepada Allah), 
Maka Sesungguhnya ia bersyukur untuk dirinya sendiri; dan barangsiapa yang 
tidak bersyukur, Maka Sesungguhnya Allah Maha Kaya lagi Maha 
Terpuji".Dan (Ingatlah) ketika Luqman Berkata kepada anaknya, di waktu ia 
memberi pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu 
mempersekutukan Allah, Sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah 
benar-benar kezaliman yang besar".Dan kami perintahkan kepada manusia 
(berbuat baik) kepada dua orang ibu- bapanya; ibunya Telah mengandungnya 
dalam keadaan lemah yang bertambah- tambah, dan menyapihnya dalam dua 
tahun.bersyukurlah kepadaku dan kepada dua orang ibu bapakmu, Hanya 
kepada-Kulah kembalimu. Dan jika keduanya memaksamu untuk 
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mempersekutukan dengan Aku sesuatu yang tidak ada pengetahuanmu tentang 
itu, Maka janganlah kamu mengikuti keduanya, dan pergaulilah keduanya di 
dunia dengan baik, dan ikutilah jalan orang yang kembali kepada-Ku, 
Kemudian Hanya kepada-Kulah kembalimu, Maka Kuberitakan kepadamu apa 
yang Telah kamu kerjakan. (Luqman berkata): "Hai anakku, Sesungguhnya 
jika ada (sesuatu perbuatan) seberat biji sawi, dan berada dalam batu atau di 
langit atau di dalam bumi, niscaya Allah akan mendatangkannya 
(membalasinya). Sesungguhnya Allah Maha Halus lagi Maha Mengetahui. Hai 
anakku, Dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia) mengerjakan yang baik dan 
cegahlah (mereka) dari perbuatan yang mungkar dan Bersabarlah terhadap apa 
yang menimpa kamu. Sesungguhnya yang demikian itu termasuk hal-hal yang 
diwajibkan (oleh Allah).Dan janganlah kamu memalingkan mukamu dari 
manusia (karena sombong) dan janganlah kamu berjalan di muka bumi dengan 
angkuh.Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong lagi 
membanggakan diri.Dan sederhanalah kamu dalam berjala dan lunakkanlah 
suaramu.Sesungguhnya seburuk-buruk suara ialah suara keledai.
39
 
M. Quraisy Shihab menjelaskan  nasehat yang diberikan Lukama>n al-Ha>kim 
kepada anaknya sangat besar pengaruhnya terhadap perkembangan jiwa. Nasehat itu 
selalu diulang-ulang, bahkan disertai dengan kata ‚yaa bunayya‛(wahai anakku) 
yang menunjukkan kasih sayang dan kecintaan seorang ayah kepada anaknya. Pada 
ayat tersebut Lukman mengawali nasehatnya kepada anaknya.Nasehat dengan 
menekankan perlunya menghindari syirik (menyekutukan Allah).Larangan ini 
sekaligus mengandung pengajaran tentang wujud dan keesaan.Redaksi pesannya 
berbentuk larangan jangan mempersekutukan Allah, menekan perlunya untuk 
meninggalkan sesuatu yang syirik dan selalu melaksanakan yang baik.Memang ‚at-
takhliyah muqaddamun ‘ala at-tahliyah‛ (menyingkirkan keburukan lebih utama 
daripada menyandang perhiasan.
40
Nasehat Lukman menyangkut hal-hal yang 
berkaitan dengan amal-amal salih, seperti salat berbakti kepada kedua orang tua dan 
lain sebagainya. 
 Setelah selesai memberikan nasehat tentang akidah dan keimanan, Lukman 
melanjutkan wasiatnya dengan ibadah perintah salat menunjukkan ibadah itu setelah 
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Kementerian Agama RI, Alquran dan Terjemahnya, h. 412. 
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M. Quraisy Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Alquran,  h. 127 
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akidah pengarahan Lukaman itu menunjukkan padanya salat itu penghubung antara 
hamba dengan Tuhannya.
41
 
 Pesan pendidikan yang bisa diambil dari surah Lukman ini bahwa pendidikan 
intinya mencetak atau mewujudkan manusia yang bertanggung jawab atas segala 
perbuatannya.Selain itu melalui surah lukman dapat diketahui bahwa salah satu 
materi pendidikanyang diajarkan adalah amar makruf, nahi mungkar dan kesabaran. 
b. QS al-Zariyat/51:  20-23 
 َتِٕنِقوُمِْلل ٌتَيَآ ِضْرَْلْا فَِو  َنوُرِصْب ُت َلَََفأ ْمُكِسُف َْنأ فَِو  اَمَو ْمُكُقِْزر ِءاَم َّسلا فَِو
 َنوُدَعوُت  َنوُقِطْن َت ْمُكََّنأ اَم َلْثِم َّّقَلْ ُوَِّنإ ِضْرَْلْاَو ِءاَم َّسلا ِّبَرَو َف 
Terjemahnya: 
Dan di bumi itu terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi orang-orang yang 
yakin.Dan (juga) pada dirimu sendiri.Maka apakah kamu tidak 
memperhatikan? Dan di langit terdapat (sebab-sebab) rezkimu dan terdapat 
(pula) apa yang dijanjikan kepadamu Maka demi Tuhan langit dan bumi, 
Sesungguhnya yang dijanjikan itu adalah benar-benar (akan terjadi) seperti 
perkataan yang kamu ucapkan.
42
 
Nilai-nilai pendidikan yang bisa diambil bahwa materi pendidikan yang bisa 
diajarkan kepada peserta didik adalah segala sesuatu yang ada di alam ini seperti 
bumi, manusia, hewan tumbuh-tumbuhan.Pengetahuan tentang semua yang ada di 
alam ini harus berorientasi pada peningkatan kualitas keimanan.Semakin tinggi ilmu 
manusia, seharusnya semakin tinggi pula keimanan mereka.
43
Peserta didik harus 
diperkenalkan terlebih dahulu kepada lingkungan sekitar mereka.Dengan 
pengetahuan dan penguasaan alam seharusnya diarahkan pula pendidikan keimanan. 
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Shalah al-Khalidy, Kisah-Kisah Jilid III (Jakarta: PT. Gema Insani, 1996), h. 149. 
42
 Kementerian Agaman RI, Alquran dan Terjemahnya, h. 171 
43
Salman Harun, Tafsir Tarbawi: Nilai-Nilai Pendidikan dalam Alquran, h. 108. 
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c. QS Ali-Imran /3: 169-171 
 َنوُقَزْر ُي ِْم ِّبَِر َدْنِع ٌءاَيْحَأ ْلَب ًتًاَوَْمأ َِّللَّا ِليِبَس فِ اوُلُِتق َنيِذَّلا ََّبََسَْتَ َلََو  ُمُىَتًآ َابِ َتِِٕحرَف
 ِم ْمِِبِ اوُقَحْل َي َْلَ َنيِذَّلِبا َنوُرِشْب َتْسَيَو ِوِلْضَف ْنِم َُّللَّا َنُوَنزَْيَ ْمُى َلََو ْمِهْيَلَع ٌفْوَخ َّلََأ ْمِهِفْلَخ ْن
  َتِٕنِمْؤُمْلا َرْجَأ ُعيِضُي َلَ ََّللَّا َّنَأَو ٍلْضَفَو َِّللَّا َنِم ٍةَمْعِِنب َنوُرِشْب َتْسَي 
 
Terjemahnya:  
Janganlah kamu mengira bahwa orang-orang yang gugur di jalan Allah itu 
mati; bahkan mereka itu hidupdisisi Tuhannya dengan mendapat rezki.Mereka 
dalam keadaan gembira disebabkan karunia Allah yang diberikan-Nya kepada 
mereka, dan mereka bergirang hati terhadap orang-orang yang masih tinggal di 
belakang yang belum menyusul merek, bahwa tidak ada kekhawatiran terhadap 
mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati.Mereka bergirang hati dengan 
nikmat dan karunia yang yang besar dari Allah, dan bahwa Allah tidak menyia-
nyiakan pahala orang-orang yang beriman.
44
 
Ayat di atas menanggapi kegembiraan orang kafir Quraisy kaum kafir Mekah 
atas tewasnya 70 orang sahabat dalam perang Tabuk.Mereka mengira bahwa mereka 
itu sudah tamat riwayatnya dan celaka.Allah membantahnya bahwa para syuhada itu 
tidaklah tamat riwayatnya (mati), dan tidak celaka, tetapi hidup sentosa di alam 
kuburnya itu, dimana arwah mereka terbang ke alam surge dan memperoleh 
kebahagiaan surga.
45
 
Dari ayat di atas dapat dipahami bahwa yang perlu diajarkan bukan hanya 
materi untuk keperluan hidup dunia saja, tetapi juga materi mengenai kebahagiaan 
akhirat.Di antara materi yang perlu diajarkan agar memperoleh kebahagiaan dunia 
dan akhirat adalah jihad.Yaitu perlunya manusia bekerja keras dan berjuang untuk 
kebaikan sesame ummat manusia. 
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Kementerian Agama RI, Alquran dan Terjemahnya, h. 72. 
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Abdullah bin Muhammad bin ‘Abdurrahman bin Ishaq Alu Syaikh, Luba>but  Tafsir Ibni> 
Katsir>. terj. M. Abdul Ghoffar, Tafsir Ibnu Katsir, (Cet. I: Pustaka Imam Syafi’I, 2009),  h. 337. 
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6. Metode Pendidikan 
a. QS al-Nah}l/16: 125 
 َوُى َكََّبر َّنِإ ُنَسْحَأ َيِى ِتَِّلِبا ُْمْلهِداَجَو ِةَنَسَْلْا َِةظِعْوَمْلاَو ِةَمْكِْلِْبا َكَِّبر ِليِبَس َلَِإ ُْعدا ُمَلَْعأ 
 َنيِدَتْهُمْلِبا ُمَلَْعأ َوُىَو ِوِليِبَس ْنَع َّلَض َْنبِ 
 
Terjemahnya: 
Serulah (manusia) pada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran yang 
baik dan bantalah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhan-mu 
dialah yang lebih mengetahui tentang siapa orang yang tersesat dari jalan-Nya 
dan dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.
46
 
كَِّبر ِليِبَسJalan (agama)Tuhanmu.  ِةَمْكِْلِْبا (1) Alquran (2) kata-kata hikmah 
(bijaksana), lemah lembut disertai dengan keterangan yang pasti, tegas dan benar 
serta dapat membedakan antara yang hak dan yang bathil. 
-  َو َِةظِعْوَمْلا keterangan yang menyenangkan (nasehat yang melemahkan hati) 
- ُْمْلهِداَجَوjawaban dan pandangan yang memberi kepuasan bagi lawan berbicara 
-لَضmenyimpang dari kebenaran/tuntunan agama 
Metode yang terkadung dalam ayat di atas adalah metode bi al-hikmah, 
ceramah, dan diskusi.Mau’izah hasanah (ceramah) adalah metode yang penyampaian 
materinya lebih menekankan pada dampak atau konsekuensi dari memahami dan 
mengamalkan materi yang disampaikan itu. Guru perlu menyampaikan manfaat atau 
keuntungan yang akan diterima peserta didik jika menguasai dan mengamalkan 
materi yang disampaikan. Pendidik perlu menyampaikan manfaat dan keuntungan 
yang akan diterima peserta didik jika menguasai dan mengamalkan materi yang 
disampaikan. Sementara diskusi kegiatan saling tukar pikiran, dan hendaknya 
dikemukakan alasan yang rasional. 
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Kementerian Agama RI, Alquran dan Terjemahnya  (Jakarta: Mugi Publishing, 2015), h. 
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b.  QS al-Maidah /5: 67 
 َُّللَّاَو ُوََتلاَِسر َتْغَّل َب اَمَف ْلَعْف َت َْلَ ْنِإَو َكَِّبر ْنِم َكَْيِلإ َِلزُْنأ اَم ْغ
ِّل َب ُلوُسَّرلا اَهُّ َيأَيَ َنِم َكُمِصْع َي
 َلَ ََّللَّا َّنِإ ِساَّنلا َنِيرِفاَكْلا َمْوَقْلا يِدْه َي  
Terjemahnya: 
Wahai Rasul! Sampaikanlah apa yang diturunkan Tuhanmu kepadamu. Jika 
engkau tidak lakukan (apa yang diperintahkan itu) berarti engkau tidak 
menyampaikan amanatNya. Dan Allah memelihara engkau dari (gangguan) 
manusia.Sesungguhnya Allah tidak member petunjuk kepada orang-orang yang 
kafir.
47
 
- لب ْغ Fi’il amr yang berarti perintah untuk menyampaikan, melaporkan, 
mengadukan, dan mendorong sesuatu untuk mempercepat prosesnya. Mengandung 
metode pembelajaran yaitu metode keteladanan (Rasulullah). 
 Pada ayat di atas Allah memerintahkan Rasul agar menyampaikan kepada 
seluruh manusia segala apa yang telah diturunkan kepadanya dari Tuhan sang 
pemilik segala yang ada di ala mini. Dalam melaksanakan tugasnya Nabi 
Muhammad saw. diamanatkan agar tidak merasa gentar atau khawatir terhadap 
siapa pun dari segala ancaman dan gangguannya. Sekiranya Rasul tidak 
meyampaikan risalahnya (apa yang diturunkan) padanya. Berarti Rasul dianggap 
tidak melaksanakan tugas tersebut.Namun hal tersebut mustahil bagi Rasul. 
Metode yang terdapat dalam ayat di atas adalah keteladanan.Dengan sifat 
jujur yang dimiliki Rasul membuat dirinya bergelar amanah, artinya terpercaya, baik 
dari segi ucapannya maupun dari segi perbuatannya. 
c.  QS Ibrahim/14: 24-25 
 ِءاَم َّسلا فِ اَهُعْر َفَو ٌتِبَثَ اَهُلْصَأ ٍةَبَِّيط ٍَةرَجَشَك ًةَبَِّيط ًةَمِلَك ًلََثَم ُ َّللَّا َبَرَض َفْيَك َر َت َْلَأ  
 َنوُر ََّكذَت َي ْمُهَّلَعَل ِساَّنِلل َلَاثْمَْلْا ُ َّللَّا ُبِرْضَيَو َا ِّبَِر ِنْذِِبِ ٍتِٕح َّلُك اَهَلُكُأ تِْؤ ُت 
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Terjemahnya: 
Tidakkah kamu memperhatikan bagaimana Allah telah membuat 
perumpamaan kalimat yang baik seperti pohon yang baik, akarnya kuat dan 
cabangnya (menjulang) ke langit.(pohon) itu menghasilkan buahnya pada 
setiap waktu dengan seizin Tuhannya. Dan Allah membuat perumpamaan itu 
untuk manusia agar mereka selalu ingat.
48
 
Metode yang terdapat dalam ayat di atas adalah metode perumpamaan. 
Pengajaran Alquran dengan menggunakan metode perumpamaan dapat membuat 
proses transfer ilmu pengetahuan menjadi efektif. Berbagai macam potensi yang 
Allah berikan kepada manusia yang dengannya mereka mampu memahami apa yang 
diajarkan kepadanya. Potensi tersebut adalah akal yang bisa digunakan untuk 
berpikir, mata digunakan untuk melihat, telinga untuk mendengar, hati untuk 
mengingat Allah, serta jiwa seni. 
d. QS al-‘Araf /7: 175-177. 
 َنيِواَغْلا َنِم َناَكَف ُنَاطْي َّشلا ُوَع َب َْتأَف اَه ْ نِم َخَلَسْنَاف اَِنتَيَآ ُهاَن ْ ي َتآ يِذَّلا َأَب َن ْمِهْيَلَع ُلْتاَو  )
 ِإ ِبْلَكْلا ِلَثَمَك ُوُل َثَمَف ُهاَوَى َعَبَّ تاَو ِضْرَْلْا َلَِإ َدَلْخَأ ُوَّنِكَلَو َاِبِ ُهاَنْع َفََرل اَن ْ ئِش ْوَلَو ِوْيَلَع ْلِمَْتَ ْن
 َت َي ْمُهَّلَعَل َصَصَقْلا ِصُصْقَاف اَِنتَيَِبِ اُوب َّذَك َنيِذَّلا ِمْوَقْلا ُلَثَم َكِلَذ ْثَهْل َي ُوُْكر ْت َت ْوَأ ْثَهْل َي َنوُر َّكَف
  َنوُمِلْظَي اُوناَك ْمُهَسُف َْنأَو اَِنتَيَِبِ اُوب َّذَك َنيِذَّلا ُمْوَقْلا ًلََثَم َءاَس 
Terjemahnya: 
Dan bacakanlah kepada mereka berita orang yang telah kami beri ia ayat-ayat 
kami, kemudian ia menanggalkannya, lalu diikuti oleh syaitan, maka jadilah 
dia termasuk orang-orang yang sesat. Dan kalau kami menghendaki, sungguh 
kami tinggikan dia dengannya, tetapi dia terbelenggu kepada dunia dan 
menurutnya hawa nafsunya.Amatlah buruk perumpamaan orang-orang yang 
mendustakaan ayat-ayat kami dan kepada diri mereka sendiri mereka berbuat 
zalim.
49
 
Metode pembelajaran yang terkandung dalam ayat ini yaitu membaca, karena 
dengan membaca informasi dapat disampaikan secara otentik.Di antara informasi 
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atau materi pelajaran yang perlu dibacakan atau disampaikan adalah pelajaran 
sejarah. Sejarah merupakan kejadian masa lalu  yang harus disampaikan secara 
benar, tidak boleh diubah atau dimanipulasi. Pelajaran sejarah merupakan salah satu 
pelajaran dalam Islam.selain metode membaca, juga terdapat metode perumpamaan 
dan metode kisah.  
Alquran dalam mengajar manusia selalu menggunakan kisah, yaitu kisah 
orang-orang yang berakhlak mulia dan cerita orang-orang yang berakhlak 
tercela.Kisah orang yang berakhlak mulia meliputi cerita para nabi, orang-orang 
shaleh, serta orang yang teguh imannya dalam menghadapi berbagai cobaan. Dan 
kisah orang yang berakhlak tercela yang meliputi cerita orang-orang yang sombong, 
angkuh, dan terlalu mencintai harta dan keyakinan dunia sehingga lupa kepada Allah 
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BAB IV 
IMPLEMENTASI METODE PENDIDIKAN DALAM AYAT-AYAT 
TARBAWI 
Fenomena pemahaman ke-Islaman umat Islam masih ditandai keadaan yang 
amat variatif.
1
 Timbulnya kevariatifan dapat dilacak penyebabnya umat keliru 
memahami Islam. Agama Islam yang muatan ajarannya banyak berkaitan dengan 
masalah-masalah sosial ternyata belum diangkat ke permukaan disebabkan metode 
dan pendekatan yang kurang komprehensif.  
Sudah menjadi hal yang wajar jika suatu proses perubahan yang mendasar 
memerlukan metode yang benar dan jalan yang lurus, karena hal tersebut dianggap 
sebagai unsur kedua dalam mewujudkan suatu tujuan tertentu. Sesuai dengan firman 
Allah ‚Dan Dia yang mengajarkan kepada mereka al-Kita>b (Alquran) dan hikmah‛. 
Al-Kita>b yang dimaksud dalam ayat tersebut adalah syariat dan agama. Sedangkan 
yang dimaksud dengan h{ikmah dalam ayat tersebut adalah pengetahuan akan 
hakikat-hakikat alam dan ruhani, aturan-aturan sunnah secara umum yang 
merupakan pengendali makhluk dan perkembangan kehidupan umat manusia. Semua 
itu akan memberikan pengaruh tertentu, baik bagi kebahagiaan maupun 
kesengsarangan seorang manusia.
2 
Dari penjelasan di atas maka turunlah Alquran yang memberikan andil untuk 
memberikan gambaran tentang cara-cara yang harus ditempuh dalam mengarungi 
kehidupan ini, yaitu metode yang sempurna yang memberikan batasan mengenai 
                                                             
1
Abuddin Nata, Metodologi  Study Islam (Cet. I; Jakarta: Raja Grapindo Persada, 2000), h, 
95. 
2
Ayatullah Muhammda Baqir Hakim, Ulumul Quran, terj.  Nasirul Haq, Abd Ghafur Salman 
Fadhlullah, Ulumul Quran (Cet. I; Jakarta: Al-Huda, 2006), h. 62. 
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interaksi manusia secara umum dalam kehidupan alam ini, yang di dalamnya 
manusia merupakan proses asasi dari interaksi tersebut. 
A. Metode Pendidikan dalam Ayat-Ayat Tarbawi 
Metode digunakan untuk menghasilkan pemahaman Islam yang 
komprehensifdan utuh, guna memadukan perjalanan umat Islam dalam menghadapi 
dan menjawab permasalahan ajaran ke-Islaman yang variatif tersebut.  
1. Metode Pendidikan dalam QS al-Nah}l/16: 125 
Surahal-Nah}l terdiri atas 128 ayat, termasuk golongan suratmakkiyyah.Surah 
ini dinamakan al-Nah}l yang berarti lebah karena didalamnya, yakni pada ayat 68 
terdapat kata ‚al-Nah}l yang artinya : ‚Dan Tuhanmumewahyukan kepada lebah‛. 
Lebah adalah makhluk Allah yang banyakmemberi manfaat dan kenikmatan kepada 
manusia. Ada persamaan antaramadu yang dihasilkan oleh lebah dengan Alquran al-
Karim. Madu berasaldari bermacam-macam sari bunga dan dia menjadi obat bagi 
bermacam-macampenyakit manusia.
3
 Alquran mengandung intisari dari kitab-kitab 
yang telah diturunkan kepada nabi-nabi zaman dahuluditambah dengan ajaran-ajaran 
yang diperlukan oleh semua bangsa sepanjangmasa untuk mencapai kebahagiaan 
dunia dan akhirat. Surah ini dinamakanpula ‚al-ni’am‛ yang artinya nikmat-nikmat, 
karena di dalamnya Allahmenyebutkan pelbagai macam nikmat untuk hamba-
hamba-Nya.
4
 Allah berfirman: 
 ِْلِبِ َكَِّبر ِليِبَس َلَِإ ُْعدا ُمَلَْعأ َوُى َكََّبر َّنِإ ُنَسْحَأ َيِى ِتَِّلِبِ ُْمْلِْداَجَو ِةَنَسَْلا َِةظِعْوَمْلاَو ِةَمْك
 َنيِدَتْهُمْلِبِ ُمَلَْعأ َوُىَو ِوِليِبَس ْنَع َّلَض َْنبِ 
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Lihat Alquran Surah An-Naml ayat ayat 69. 
4
Hamka, Tafsir Al-AzharJuz II(Jakarta: Pustaka Panjimas, 1983), juz XII-XIV, cet. II, h. 214 
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Terjemahnya: 
Serulah (manusia) pada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran yang 
baik dan bantalah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhan-mu 
dialah yang lebih mengetahui tentang siapa orang yang tersesat dari jalan-Nya 
dan dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.
5
 
a. Arti /Tafsir mufradat 
-كَِّبر ِليِبَس= Jalan (agama)Tuhanmu 
- ِةَمْكِْلِبِ =(1) Alquran (2) kata-kata hikmah (bijaksana), lemah lembut disertai 
dengan keterangan yang pasti, tegas dan benar serta dapat 
membedakan antara yang hak dan yang bathil. 
- َِةظِعْوَمْلاَو = keterangan yang menyenangkan (nasehat yang melemahkan hati) 
- ُْمْلِْداَجَو =jawaban dan pandangan yang memberi kepuasan bagi lawan 
berbicara 
- َّلَض =menyimpang dari kebenaran/tuntunan agama 
b.  Hubungan Ayat ini dengan ayat lainnya. 
 Pada ayat sebelumnya Nabi Muhammad saw. diperintahkan oleh Allah swt. 
mengikuti Nabi Ibrahim as. sedangkan ayat ini juga mengandung perintah kepada 
siapa pun agar mengikuti prinsip-prinsip ajaran bapak para nabi (Nabi Ibrahim) 
pembawa ajaran tauhid, melalui seruan Nabi Muhammad saw. 
c. Penafsiran Ayat 
 ُنَسْحَأ َيِى ِتَِّلِبِ ُْمْلِْداَجَو ِةَنَسَْلا َِةظِعْوَمْلاَو ِةَمْكِْلِبِ َكَِّبر ِليِبَس َلَِإ ُْعدا 
 Allah swt. memerintahkan Muhammad saw. agar mengajak umatnya ke jalan  
(agama) Allah dengan penuh hikmah atau berdasar kepada Alquran dan Hadis 
dengan nasihat yang baik yakni keterangan yang menyenangkan dengan memberikan 
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Kementerian Agama RI, Alquran dan Terjemahnya  (Jakarta: Mugi Publishing, 2015), h. 
281. 
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perumpamaan-perumpamaan sesuai dengan petunjuk agama (Alquran dan hadis). 
ayat ini menyatakan: Wahai Nabi Muhammad, serulah yakni lanjutkan usahamu 
untuk menyeru semua yang engkau sanggup, seru kepada jalan yang ditunjukkan 
Tuhanmu yakni ajaran Islam dengan hikmah dan pengajaran yang baik dan bantahlah 
mereka yakni siapa saja yang menolak atau meragukan ajaran Islam dengan cara 
yang terbaik. Itulah tiga cara berdakwah yang hendaknya engkau tempuh 
menghadapi menusia yang beraneka ragam peringkat dan kecenderungannya. Jangan 
hiraukan cemoohan, atau tuduhan-tuduhan tidak berdasar kaum musyrikin. Serahkan 
semua urusanmu hanya kepada Allah. KarenaTuhanmulah yang selalu membimbing 
dan lebih mengetahui dari siapa pun. Apabila terjadi dialog atau diskusi, maka 
berdialoglah dengan baik dalam arti menyenangkan orang lain (sesuai dengan akal 
pikiran mereka). 
Kata ud’u pada ayat tersebut adalah bentuk afirmatif (fi’il al-amr) dan 
berasal dari kata اعد-وعدي-هوعد . Menurut Ibnu Faris, kata yang terdiri atas huruf 
dal, ain, dan huruf mu’tal berarti menunjukkan sesuatu maksud yang disebabkan 
oleh suara dan kata-kata.
6
 
Dalam Kamus, kata da’wah berarti seruan, ajakan, panggilan, undangan, dan 
permintaan.
7
 Secara leksikal kata da’wah bermakna ajakan  seseorang kepada orang 
lain dengan maksud tertentu yang disampaikan dengan suara dan kata-kata. Secara 
terminologi, kata da’wah berarti mendorong manusia untuk berbuat baik, menurut 
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Abu al-Husain Ahmad bin Faris bin Zakariya, Mu’jam Maqa>yi>s al-Lughat, Jilid II(Mesir: 
Mushthafa al-Babi al-Halabiy wa Alauduh, 1389 H=1969 M), h. 279. 
7
Ahmad Warson Munawwir, Kamus al-Munawwir (Yogyakarta: Pondok Pesantren al-
Munawwir,1984), h. 439. 
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petunjuk dan amar makruf nahi mungkarguna mencapai kebahagiaan hidup dunia 
dan akhirat. 
Dalam ayat ini, frase  ُْعُدا dari bentuk verbanya (fi’il al-amr) berarti suatu 
perintah yang diperuntukkan kepada Rasulullah untuk mengajak umat manusia ke 
jalan Islam. Kosa kata ِلْيِبَسyang terdiri atas huruf sin, ba’ dan lam berarti sesuatu 
yang disampaikan dari yang lebih tinggi kepada yang lebih rendah, sebagai suatu 
petunjuk. 
Dalam susunan ayatnya, perintah tidak disebutkan objeknya, siapa yang 
diberi ajakan itu. Sebagaimana dalam bahasa Arab ada satu ketentuan jika kata tidak 
ditentukan objeknya, maka kata tersebut mengandung objek yang luas. Demikian 
dapat dipahami bahwa yang menjadi objek dakwah ialah seluruh manusia.  
Frase كَِّبر ِلْيِبَس َلَِإpada ayat  (كَِّبر ِلْيِبَس َلَِإ ُْعُدا ) dalam klausa ini terdapat 
huruf jar ( َلَِإ)  yang menunjukkan makna intiha> dan sering diterjemahkan ‚sampai 
kepada‛ atau ‚kepada‛ saja. Menurut rasa kebahasaan (z|auq lugawi>), baik dalam 
bahasa Arab maupun bahasa Indonesia, kata ‚sampai kepada‛ mengisyaratkan 
adanya kata ‚dari‛ pada ungkapan sebelumnya, baik secara tersurat maupun tersirat. 
Karena itu, apabila klausa itu berbunyi ‚ud’u ila> sabi>li rabbik‛ ajaklah/serulah 
kepada jalan Tuhanmu‛, maka seolah me-muqaddar-kan ungkapan ‚ud’u al-na>s min 
gairi sabi>li rabbika ila> sabi>li rabbik‛ ajaklah/serulah manusia dari jalan selain 
Tuhanmu sampai menuju jalan Tuhanmu‛, atau ‚ud’u al-na>s min sabi>li al-ta>gu>t ila> 
sabi>li rabbik‛ ajaklah/ serulah manusia dari jalan setan kepada jalan Tuhanmu.8 
Dengan begitu, klausa  َكَِّبر ِلْيِبَس َلَِإ ُْعُداmengandung pengertian ajakan 
kepada Islam, yang terkadang disebut al-s{irat{ al-mustaqi>m, atau agama Ibrahim, 
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Nanang Gojali, Manusia Pendidikan dan Sains dalam Perspetif Tafsir Hermeneutik (Cet. I; 
Jakart: Rineka Cipta, 2004), h. 175. 
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atau menyampaikan aspek rububiyah yang disandarkan kepada ajaran Nabi 
Muhammad saw. Menurut Ibnu Jarir al-Thabariy, ajakan untuk mengikuti jalan Nabi 
Ibrahim a{s. yang menerangkan tentang metode penyampaian ke jalan Allah, harus 
disertai dengan argumentasi.
9
Menurut al-Alusiy, yang dimaksud dengan  ِلْيِبَس
 َكَِّبرdalam ayat ini adalah ajakan kepada Islamyang senantiasa menunjukkan ke jalan 
yang lurus, yang juga merupakan ajakan agama Nabi Ibrahim as. dan menerangkan 
tanda-tanda kekuasaan Tuhan untuk mengikuti seruan dan larangan Nabi 
Muhammad saw.
10
 Hal ini menunjukkan perintah melaksanakan dakwah ke jalan 
Allah dengan menyampaikan ketetapan. Kata al-h{ikmah adalah penyampaian 
kebenaran melalui aspek keilmuan dan akal. Menurut al-Qasimiy, al-h{ikmah adalah 
ucapan yang benar dan tepat, memperjelas kebenaran dan menghilangkan keragu-
raguan.
11
 
Ayat ini dipahami oleh ulama sebagai penjelasan tiga macam metode dakwah 
yang harus disesuaikan dengan sasaran dakwah. Terhadap cendikiawan yang 
memiliki pengetahuan tinggi diperintahkan menyampaikan dakwah dengan hikmah 
yakni berdialog dengan kata-kata bijak sesuai dengan tingkat kepandaian mereka. 
Terhadap kaum awam, diperintahkan untuk menerapakan mau’iz}ah yakni 
memberikan nasihat dan perumpamaan yang menyentuh hati sesuai dengan taraf 
pengetahuan mereka. Sedangkan terhadap ahlu kitab dan penganut agama-agama 
yang lain yang diperintahkan adalah jidal/perdebatan dengan cara terbaik, sesuai 
                                                             
9Abu Ja’far Muhammad bin Jarir al-Thabariy, Ja>mi’ al-Baya>n fi> Tafsi>r al-Qur’a>n (Beirut: Da>r 
al Ma’rifah), h. 130. 
10
Syihab al-Din al-Sayyed Mahmud al-‘Alusiy, Tafsi>r Ru>h al-Ma’a>niy fi> Tafsi>r al-Qur’a>n al-
Az}i>m wa al-Sab’u al-Ma’a>niy , Juz XIII (Beirut: Da>r al-Fikr, 1398 H/1978 M), h. 258. 
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Muhamammad Jamal al-Din al-Qasimiy, Tafsir al-Qasimiy,Juz II (Beirut: Da>r al-Fikr), h. 
177. 
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dengan akal pikiran mereka. ‚Gembirakanlah mereka dan jangan dijauhkan, 
mudahkanlah dan jangan disukarkan‛ inilah cara menyeruh manusia kepada jalan 
Tuhan.
12
 Untuk dapat berhasil dalam menyeru, memanggil dan mengajak hendaklah 
menguasai metode komunikasi dengan penyampaian yang baik. 
Kataةَمْكِح antara lain berarti yang paling utama dari segala sesuatu, baik 
pengetahuan maupun perbuatan, pengetahuan yang bebas dari kesalahan dan 
kekeliruan. Hikmah juga diartikan sebagai sesuatu yang bila digunakan/diperhatikan 
akan mendatangkan kemaslahatan dan kemudahan yang besar atau lebih besar, serta 
menghalangi terjadinyamudarat atau kesulitan yang besar atau lebih besar. Makna 
ini ditarik dari kata h}akama yang berarti mencegah atau kendali, menghalangi 
hewan/kendaraan mengarah ke arah yang tidak diinginkan atau menjadi liar. 
Memilih perbuatan yang terbaik dan sesuai adalah perwujudan hikmah. Memilih 
yang terbaik dan sesuai dari dua hal yang buruk pun dinamai hikmah, dan pelakunya 
dinamai h}a>kim (bijaksana).13 Thaba>thaba>’i mengutip ar-Ra>ghib al-Ashfaha>ni yang 
menyatakan secara singkat bahwa kata hikmah adalah sesuatu yang mengena 
kebenaran berdasar ilmu dan akal. Sedangkan Ibnu Jarir al-Thabari, sebagai referensi 
para mufassirin yang muncul belakangan berpendapat, maksud bi al-h}ikmah adalah 
Alquran dan sunnah.
14
 Peneliti berpendapat bahwa al-h}ikmah adalah nilai-nilai 
kebenaran yang bersifat universal yang dapat digali dan dikaji dari ungkapan-
ungkapan dan isyarat Alquran. Metode dan pendekatan al-h}ikmah hanya dapat 
ditujukan kepada objek dakwah tertenu yang telah mampu menggunakan 
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Mahmud Yunus, Tafsir Qur’a>n Karim  (Jakarta: 1973), h. 321 
13
Quraish Shihab, Tafsir Al-Misba>h: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’a>n (Cet. I; Jakarta: 
Lentera Hati, 2002), h.386. 
14
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kemampuan berpikirnya dengan baik. Hal ini berdasar pada firman Allah swt. dalam 
surah al-Baqarah ayat 269: 
 َلْا اوُلُْوأ َّلاِإ ُر َّكَّذَياَمَو ًايرِثَك ًار ْ يَخ َتُِوأ ْدَق َف َةَمْك
ِْلا َتْؤ ُي نَمَو ُءآَشَي نَم َةَمْكِْلا تِْؤ ُي ِِ اَْبل 
Terjemahnya: 
Allah menganugerahkan al-hikmah (kefahaman yang dalam tentang Alquran 
dan Sunnah) kepada siapa yang dikehendaki-Nya. dan barangsiapa yang 
dianugerahi hikmah, ia benar-benar Telah dianugerahi karunia yang banyak. 
Dan tidak ada yang dapat mengambil pelajaran kecuali orang-orang yang 
mempunyai akal sehat.
15
 
Pada ayat di atas, kata ulu al-alba>b dikaitkan dengan orang yang diberi 
hikmah, maka secara maud}u’i dapat ditafsirkan bahwa orang-orang yang diberi  al-
h}ikmah adalah orang-orang yang berakal sempurna yang mampu menangkap makna, 
kebenaran, dan pelajaran bukan saja dari Alquran melainkan dari semua gejala dan 
peristiwa kehidupan, baik makrokosmos, maupun mikrokosmos. Dengan demikian, 
ayat tersebut juga mengisyaratkan adanya tiga tipologi manusia dalam kaitannya 
dengan penyikapan terhadap kegiatan dakwah dan pendidikan. 
Kata  َِةظعْوَمْلاterambil dari kata (ظعو) wa ‘az}a yang berarti nasehat. Kata 
mau’iz}ah adalah uraian yang menyentuh hati yang mengantar kepada kebaikan. 
Sedangkan kata ( جدا ْلْ ْم ) ja>dilhum terambil dari katajadala ( جدل ) yang bermakna 
diskusi atau bukti-bukti yang mematahkan alasan atau dalih mitra diskusi dan 
menjadikannya tidak dapat bertahan, baik yang dipaparkan itu diterima oleh semua 
orang maupun hanya oleh mitra bicara.
16 
 Dasar asas inilah Alquran menancapkan kaidah-kaidah dakwah dan prinsip-
prinsipnya, menentukan wasilah-wasilah (sarana-sarana) dan metode-metodenya. 
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Kementerian Agama RI, Alquran dan Terjemahnya , h. 45. 
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Sayyid Quthub memandang bahwa berdakwah dengan hikmah, menguasai keadaan 
dan kondisi (z}uru>f) mad’u >n-nya, serta batasan-batasan yang disampaikan setiap kali 
ia berdakwah kepada mereka, sehingga tidak memberatkan dan menyulitkan sebelum 
mereka siap sepenuhnya. Semua keberagaman cara ini harus disesuaikan dengan 
konsekuensi-konsekuensinya, jangan sampai berlebihan. Berdakwah juga harus 
dengan cara ‚mau’iz}ah h}asanah‛ nasehat yang baik yang bisa menembus hati 
manusia dengan lembut dan diserap oleh hati nurani yang halus. Bukan dengan 
bentakan dan kekerasan tanpa ada maksud yang jelas. Berdakwah juga harus 
berdebat dengan cara yang baik, tanpa bertindak zalim terhadap orang yang 
menentang ataupun sikap meremehkan dan pencelaan terhadapnya.
17
 
 Firman Allah swt. dalam QS al-Nah{l/16: 125 
 َنيِدَتْهُمْلِبِ ُمَلَْعأ َوُىَو ِوِليِبَس ْنَع َّلَض َْنبِ ُمَلَْعأ َوُى َكََّبر َّنِإ 
 
Terjemahnya:  
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang 
tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang 
mendapat petunjuk.
18
 
Allahswt. telah mengetahui  serta menetapkan orang-orang yang merugi dan 
yang beruntung, dan dia pula yang berhak merubahnya. Karena itu, tugas 
Muhammad dan para pengikutnya hanyalah sebatas pemberi informasi, baik yang 
menggembirakan maupun yang menakutkan. Sama sekali tidak ada wewenang atau 
kemampuan bagi kaum mukmin termasuk Rasul memberi hidayah kepada umat 
manusia. 
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Sayyid Quthub,  Fi> Z}ila>l al-Qur’a>n (Beirut: Da>r Ihya al-Turats al-Arabi, 1967), h.224. 
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 Nabi Muhammad telah melakukan upaya dakwah secara total, baik melalui 
inisiatif sendiri dari beliau maupun dengan melakukan dialog. Namun demikian, 
masih ada yang menolak dakwahnya. Nabi telah melaksanakan tugasnya dengan 
sebaik-baiknya, maka hasil dan evaluasinya ada pada Allah.
19
 
Surah al-N{ahl ayat 125 mengisyaratkan adanya tiga tipologi manusia dalam 
kaitannnya dengan penyikapan terhadap kegiatan dakwah dan pendidikan, yaitu: 
1) Mereka yang dengan segala kemampuan nalar dan nuraninya selalu berusaha 
menemukan kebenaran sejati. Untuk mengajak dan mendidik manusia dalam 
tipe ini, cukup dengan metode al-h}ikmah. 
2) Mereka yang dengan keluguannya atau keterbatasan kemampuan berpikirnya 
selalu menerima taqlid dalam menerima kebenaran. Untuk mengajak dan 
mendidik mereka ke jalan Allah saw. lebih efektif dengan metode al-mau’iz}at 
al-h}asanah. 
3) Mereka yang dengan segala keangkuhannya selalu berusaha menentang 
kebenaran. Bagi mereka yang masuk kategori ini cara berdakwah dan 
memberikan pendidikannya harus dengan jadal (adu argumentasi) tetapi 
dengan tata cara yang lembut dan santun.
20
 
Ketiga tipologi di atas akan dijumpai juga pada diri peserta didik oleh setiap 
guru di sekolah. Ada anak yang kritis, yang baru akan menerima dan mengakui 
sesuatu yang disampaikan guru kalau ia sudah betul-betul memahaminya. Ada juga 
peserta didik yang selalu menerima apa yang disampaikan gurunya tanpa mau 
banyak bertanya ini dan itu. Bahkan ada peserta didik yang membangkang terhadap 
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Salman harun, Tafsir Tarbawi: Nilai-Nilai Pendidikan dalam Al-Qur’an (Cet. I; Jakarta: 
UIN Jakarta Press, 2013), h.   89. 
20
Nanang Gojali, Manusia Pendidikan dan Sains dalam Perspetif Tafsir Hermeneutik, h. 178. 
92 
 
gurunya. Untuk menghadapi ketiga tipologi peserta didik tersebut, seorang guru 
harus pandai dalam memilih metode pembelajaran yang tepat. 
Metode pembelajaran yang terkandung dalam ayat di atas ada tiga yaitu 
sebagai berikut: 
1) Metodebi al-h}ikmah 
 َوُى َكََّبر َّنِإ ُنَسْحَأ َيِى ِتَِّلِبِ ُْمْلِْداَجَو ِةَنَسَْلا َِةظِعْوَمْلاَو ِةَمْكِْلِبِ َكَِّبر ِليِبَس َلَِإ ُْعدا ُمَلَْعأ  
 َنيِدَتْهُمْلِبِ ُمَلَْعأ َوُىَو ِوِليِبَس ْنَع َّلَض َْنبِ 
Terdapat berbagai macam pengertian dari kata bi al-hi}kmah. Dalam 
terjemahan Kementerian Agama dijelaskan bahwa hikmah ialah perkataan yang 
tegas dan benar yang dapat membedakan antara yang hak dengan yang batil.
21
 
Pengertian yang diberikan oleh ahli bahasa maupun ahli tafsir tidak hanya mencakup 
wilayah eksistensi tetapi juga memasuki wilayah konsep. Dengan begitu akan 
melahirkan pemaknaan yang berbeda. Namun, jika dicermati secara mendalam maka 
makna-makna yang diberikan itu memilikikaitan antara satu dengan yang lainnya. 
Sifat al-h}ikmah merupakan perpaduan antara unsur-unsur al-ibrah 
(pengetahuan), al-mira>n (latihan), dan al-tajribah (pengalaman). Hal ini 
menunjukkan bahwa orang yang dibekali pengetahuan, latihan, dan pengalaman 
adalah orang yang bijaksana. Sebab dengan pengalaman, ilmu, keahlian, dan latihan, 
seseorang dapat terbantu untuk mengeluarkan pendapat yang benar dan 
memfokuskan langkah-langkah dan perbuatannya, tidak menyimpang dan tidak 
goyah dan meletakkan pada proporsi yang tepat. 
Dari pemaknaan tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa metode bi al-
h}ikmah adalah metode yang mempertimbangkan ilmu pengetahuan seperti bijaksana, 
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adil, sabar, argumentatif, selalu memperhatikan keadaan peserta didik. Hal ini 
menunjukkan bahwa metode bi al-h}ikmah mengisyaratkan bahwa seorang pendidik 
harus memiliki wawasan yang luas termasuk di dalamnya tidak hanya paham 
tentang ilmu-ilmu agama, tetapi juga tahu tentang ilmu-ilmu umum lainnya seperti 
psikologi, sosiologi, dan sebagainya. 
2) Metodeceramah 
 َوُى َكََّبر َّنِإ ُنَسْحَأ َيِى ِتَِّلِبِ ُْمْلِْداَجَو ِةَنَسَْلا َِةظِعْوَمْلاَو ِةَمْكِْلِبِ َكَِّبر ِليِبَس َلَِإ ُْعدا ُمَلَْعأ 
 َنيِدَتْهُمْلِبِ ُمَلَْعأ َوُىَو ِوِليِبَس ْنَع َّلَض َْنبِ 
 
Relevansi dengan ayat lain yang berbicara mengenai mau’izah hasanah 
(ceramah) yaitu sebagai berikut: 
a. Surah al- Baqarah/: 66 
 َيِْقَّتُمِّْلل ًَةظِعْوَمَو اَهَفْلَخ اَمَو اَه ْيَدَي َْيْ َب اَمِّل ًلااَكَن اَىاَنْلَعَجَف 
Terjemahnya: 
Maka kami jadikan peringatan bagi orang-orang di masa itu, dan bagi mereka 
yang datang kemudian, serta menjadi pelajaran bagi orang-orang yang 
bertaqwa. 
 
Kata kuncinya adalah:  َيِْقَّتُمِّْلل ًَةظِعْوَمَو(menjadi pelajaran bagi orang-orang 
yang bertaqwa). 
b. hubungannya dengan surah al-Imran/3: 138 
 َيِْقَّتُمِْلل ٌَةظِعْوَمَو ىًدُىَو ِساَّنِلل ٌناَي َب اَذَى 
 
Terjemahnya: 
Alquran ini adalah peneranagn bagi seluruh manusia dan petunjuk serta 
pelajaran bagi orang-orang yang bertaqwa. 
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Kata kuncinya adalah:  ٌَةظِعْوَمَو ىًدُىَو َيِْقَّتُمِْلل (dan merupakan petunjuk dan 
nasehat bagi orang-orang yang bertaqwa) 
c. relevansinya dengan hadis Nabi yang bersumber dari Ibnu Mas’ud yang 
diriwayatkan oleh Ibnu Adiyyin yang berbunyi:  
 َع ْن  ْبا ِن َم ْس ُع ٍدو  َق َلا َق : َلا  َر ُس ْو ُل  ِالل  َص َّل ُلل ي  َع َل ْي ِو  َو َس َّل ِا :م ْع َت ُِب ْرلاا او َِبِ ض َْس ِءا َىا  َو ْعا َت ُِب او
 َّصلا ِح ا َب  ِبِ َّصل ِح ا ِب )يدع نبا هاور(22 
 
Artinya:  
Dari Ibni Mas’ud berkata: Rasulullah saw. telah bersabda: telitilah tanah 
(bumi) dengan nama-namanya, serta telitilah karakter dan sifat-sifat 
temanmu dengan orang-orang yang pernah diajak berteman. 
 
Metode ceramah dengan menyeru dan mengajak kepada jalan yang lurus 
dengan cara yang bijaksana dan pengajaran yang baik, serta dengan nasehat yang 
dapat melemahkan hati. Makna terpenting dari nasehat adalah mengingatkan dan 
memberi peringatan kepada umat manusia. Nasehat dengan cara yang baik dapat 
masuk ke qalbu dengan penuh kasih sayang dan ke dalam perasaan dengan penuh 
kelembutan. Sebab kelemah-lembutan dalam menasehati seringkali dapat 
meluluhkan hati yang keras dan menjinakkan jiwa yang liar. Lebih dari itu, sikap 
kelemah-lembutan dan sikap kasih sayang dalam konteks mendidik dapat membuat 
seseorang merasa dihargai kemanusiaannya dan membangkitkan perasaan seperti itu 
pula dalam dirinya. Dengan demikian dapat dipahami bahwa metode ceramah 
dengan cara yang lembut menggunakan redaksi bahasa yang baik mengandung 
makna jauh dari sikap kekerasan, permusuhan, egoisme, dan tindakan-tindakan 
emosional. Penggunaan metode ceramah menunjukkan bahwa objek pendidikan yang 
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dihadapi memiliki tingkat pemahaman dan pengalaman yang masih rendah. 
Konsekuensinya dibutuhkan pendidik yang memiliki sifat membimbing, perhatian 
dan bersahabat. Pendidik harus memperdalam pengetahuannya baik terhadap ilmu 
agama mupun ilmu umum. 
Pendidik dituntut memilih kalimat yang baik dalam menggunakan metode 
ceramah. Sebagaimana kalimat-kalimat yang baik dalam Alquran. Alquran 
menggunakan kalimat-kalimat yang menyentuh hati untuk mengarahkan manusia 
kepada ide-ide yang dikehendakinya. Salah satu cara Allah mendidik Nabi 
Muhammad saw. melalui kalimat (ayat) Alquran yang menceritakan sifat-sifat para 
nabi terdahulu, kemudian memerintahkannya untuk mengikuti sifat-sifat tersebut.
23
 
Sehingga dalam diri nabi terkumpul segala macam keistimewaan. 
3) Metode diskusi  
 َوُى َكََّبر َّنِإ ُنَسْحَأ َيِى ِتَِّلِبِ ُْمْلِْداَجَو ِةَنَسَْلا َِةظِعْوَمْلاَو ِةَمْكِْلِبِ َكَِّبر ِليِبَس َلَِإ ُْعدا ُمَلَْعأ 
 َنيِدَتْهُمْلِبِ ُمَلَْعأ َوُىَو ِوِليِبَس ْنَع َّلَض َْنبِ 
Apabila terjadi diskusi, saling menghormati antara satu dengan lainnya, 
antara kelompok satu dengan kelompok lainnya dengan etika dan tata karma. 
Berdialoglah dengan cara yang baik, dengan lemah lembut, serta memberikan 
keterangan yang cukup sehingga memuaskan hati orang yang diajak berdiskusi. 
Apabila pendidik memberikan pembelajaran hendaknya dibuka kesempatan 
berdiskusi serta dalam diskusi tersebut hendaknya diungkapkan pendapat-pendapat 
yang rasional. Dalam pendidikan, setelah pendidik melakukan usaha semaksimal 
mungkin melaksanakan pembelajaran dan menyampaikan materi, baik melalui 
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sepihak oleh guru, maupun setelah proses diskusi dan lain sebagainya. Jika masih 
ada peserta didik yang belum memahami, guru sudah terlepas dari kewajibannya, 
dan hendaknya dilakukan evaluasi. 
Ketika terjadi diskusi hendaknya tidak mengandung unsur penganiayaan 
karena adanya pemaksaan (pendapat). Juga tidak mengandung unsur  merendahkan 
atau melecehkan lawan diskusi. Hal ini sangat penting karena jiwa manusia memiliki 
kebesaran dan keangkuhannya sendiri. Seseorang tidak akan begitu saja melepaskan 
pendapatnya, kecuali kritik terhadap pendapat itu dilakukan dengan baik sehingga 
yang bersangkutan tidak merasa dilecehkan.
24
 
Seseorang yang terlibat diskusi dalam proses pembelajaran, baik pendidik 
maupun peserta didik harus mampu menjaga emosi agar lawan diskusi merasa 
dirinya dihormati meskipun argumentasinya keliru. Peserta diskusi baik pendidik 
maupun peserta didik harus menyadari bahwa tujuan diskusi bukanlah memenangkan 
perdebatan, melainkan memberikan kepuasan kepada lawan dialog dan mencapai 
kebenaran dengan sikap yang santun serta menghargai, maka akan membawa 
kesadaran pada lawan bicara untuk merenungkan isi dari yang didiskusikan. 
Pembelajaran dengan menggunakan metode diskusi sangat menuntut adanya 
profesionalisme (keahlian) dari pendidik. Ia akan dipaksa untuk memperbanyak 
perbendaharaan ilmiah, untuk mendukung kemampuan berbicara yang sudah 
dimiliki. Hanya dengan kemampuan ilmu yang mumpuni seorang pendidik dapat 
berdiskusi dengan peserta didik yang memiliki tipologi kritis.  
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2. Metode Pendidikan dalam QS al-Maidah /5: 67 
 َُّللَّاَو ُوََتلاَِسر َتْغَّل َب اَمَف ْلَعْف َت َْلَ ْنِإَو َكَِّبر ْنِم َكَْيِلإ َِلزُْنأ اَم ْغ
ِّل َب ُلوُسَّرلا اَهُّ َيأَيَ َنِم َكُمِصْع َي
 َنِيرِفاَكْلا َمْوَقْلا يِدْه َي َلا ََّللَّا َّنِإ ِساَّنلا 
Terjemahnya: 
Wahai Rasul! Sampaikanlah apa yang diturunkan Tuhanmu kepadamu. Jika 
engkau tidak lakukan (apa yang diperintahkan itu) berarti engkau tidak 
menyampaikan amanatNya. Dan Allah memelihara engkau dari (gangguan) 
manusia. Sesungguhnya Allah tidak member petunjuk kepada orang-orang 
yang kafir.
25
 
a. Arti/ Tafsir Mufradat 
- لب ْغ =Fi’il amr yang berarti perintah untuk menyampaikan, melaporkan, 
mengadukan, dan mendorong sesuatu untuk mempercepat prosesnya. 
Mengandung metode pembelajaran yaitu metode keteladanan 
(Rasulullah) 
-كمصعي=mencegah, melarang, menjaga dan melindungi. Karena itu 
kataكمصعيberarti Allah melindungi kamu dari orang-orang yang 
akan membunuh kamu (Muhammad). 
b. Munasabah Ayat 
Pada ayat sebelumnya, khususnya pada ayat 64 sampai 66 Allah melukiskan 
keadaan orang-orang Yahudi dan kutukannya kepada mereka. Mereka senantiasa 
bermusuhan dan menyulut api peperangan, tidak beriman dan bertakwa, dan tidak 
bersungguh-sungguh menjalankan hukum-hukum Allah. Pada ayat 67 sampai 71 
menegaskan kewajiban Rasulullah saw. menyampaikan agama. Rasulullah saw. 
mengajak ahli kitab untuk menegakkan ajaran-ajaran agama yang terdapat  dalam 
Taurat, Injil, dan Alquran. 
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 Al-Biqa>’i26mencoba mengaitkan ayat ini (al-Maidah: 67) dengan ayat-ayat 
sebelumnya. Setelah  kedua ayat sebelum ayat ini memberikan kesan dengan 
memperhatikan kata‚law‛ yang berarti seandainya, bahwa mustahil ahli kitab 
beriman, maka boleh jadi kesan tersebut membuat Nabi Muhammad saw. dan para 
da’i berpangku tangan, tidak melaksanakan dakwah. Pandangan tersebut diluruskan 
oleh ayat ini bahwa Rasul harus tetap menyampaikan risalah Tuhan. Peluang ini 
dimungkinkan karena di antara ahli kitab masih ada golongan pertengahan, yang 
tidak begitu dalam kebenciannya pada umat Islam, mereka bersifat adil dan 
obyektif.
27
 Demikian Albiqa’i menghubungkan ayat ini dengan ayat sebelumnya. 
c.   Sebab turunnya ayat 
Ayat tersebut turun berkenaan dengan pernyataan Rasulullah bahwa 
‚sesungguhnya Allah mengutusku dengan suatu risalah, namun hal itu sunnguh 
merisaukan perasaanku, karena aku tahu bahwa manusia banyak yang 
mendustakanku. Lalu Allah menyatakan kepadaku ‚apakah risalah itu aku 
sampaikan atau dia akan menyiksaku‛. Maka turunlah ayat tersebut. 
d. Penafsiran Ayat 
 َكَِّبر ْنِم َكَْيِلإ َِلزُْنأ اَم ْغِّل َب ُلوُسَّرلا اَهُّ َيأَيَ 
Dalam ayat ini, Allah swt. memerintahkan kepada Rasul agar menyampaikan 
kepada seluruh manusia segala apa yang telah diturunkan kepadanyadari Tuhan 
pemilik segala yang ada.Perintah ballig maksudnya washbir ‘ala>tabli>gi ma>anzaltahu 
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ilaika, ‚bersabarlah dalam menyampaikan risalah itu‛. Jadi tabli>g tidak sekadar 
menyampaikan pesan-pesan risalah, tetapi juga mengingatkan bahwa dalam 
menyampaikan risalah tersebut akan banyak mendapat tantangan dan rintangan 
khususnya dari orang-orang kafir. Maka, diperlukan ketabahan dan kesabaran dalam 
menyampikan hal itu. Tidak boleh disembunyikan atau ditinggalkan satu ayatpun. 
Jikalau hal tersebut tidak dilakukan berarti belum menyampaikan risalah Allah.
28
 
Dalam melaksanakan tugas itu, Rasulullah diamanatkan agar tidak merasa gemetar 
atau khawatir terhadap siapapun dari segala ancaman dan gangguannya. Sekiranya 
Rasul tidak melaksanakan apa yang diperintahkan kepadanya, baik keseluruhan 
maupun sebagian, karena takut dari ancaman, siksaan ataupun tipu daya mereka, 
maka hal itu dianggap tidak melaksanakan risalahnya menyebabkan mereka berdosa. 
Namun, hal itu mustahil bagi Rasul. 
Tablig sebagai perintah dalam ayat ini tidak sekadar menyampaikan sesuatu 
tanpa mengetahui isinya, layaknya seorang tukang pos. Menyampaikan risalah 
adalah tugas, yang selain beliau telah mengetahui kebenaran isinya, juga beliau telah 
mempraktikkannya. Dengan demikian, syarat yang harus dimiliki seorang muballig 
sekurang-kurangnya ada dua: a) mengetahui dan memahami materi dan isi yang di-
tabligh-kan, dan b) sebelum orang lain ia harus menjadi yang pertama yang 
mengamalkan pesan (baik perintah maupun larangan) yang di-tabli>g-kan. 
 ُوََتلاَِسر َتْغَّل َب اَمَف ْلَعْف َت َْلَ ْنِإَو 
Dan jika tidak kamu kerjakan, apa yang diperintahkan tersebut berarti kamu 
tidak menyampaikan amanh-Nya. Yakni jika engkau menyembunyikan satu ayat 
yang diturunka kepadamu dari Rabb-mu berarti engkau tidak menyampaikan risalah-
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Nya.
29
Menurut pendapat Thahir Ibnu Asyur, maksud frase pada ayat di atas adalah 
‚apabila engkau Muhammad tidak menyampaikan satu saja dari risalah, maka sama 
saja dengan tidak menyampaikan sama sekali.
30
 Penggalan ayat diatas semacam 
peringatan kepada Nabi tentang kewajiban menyampaikan risalah, jika tidak 
mengerjakan apa yang diperintahkan, atau meninggalkan sedikit saja, maka 
dianggap tidak menyampaikan risalah secara keseluruhan. 
 ِساَّنلا َنِم َكُمِصْع َي ُ َّللَّاَو 
 Allah menjagamu dari ganguan manusia. Khususnya dari ahl al-kitab yang 
bermaksud buruk kepada nabi akibat menyampaikan risalah dari Allah
31
 Ibnu Katsir 
menafsirkan frase ayat di atas adalah sampaikanlah risalahku, niscaya aku akan 
menjagamu, menolong, dan mendukungmu dalam menghadapi musuh-musuhmu, 
serta memenangkan dirimu atas mereka. Maka janganlah kamu bersedih, karena 
tidak ada seorang pun yang akan berlaku jahat padamu.
32
Sekiranya ada seseorang 
yang akan menghalangi Rasul dalam menyampaikan risalah-Nya niscaya Allah swt. 
memeliharanya dari gangguan itu.Allah menjaga Nabi dari usaha-usaha pembunuhan 
yang dilakukan orang-orang kafir. Artinya meskipun mereka bersusah payah 
menyusun strategi dan siasat ingin membunuh Nabi saw. seperti yang pernah mereka 
lakukan sehari menjelang beliau berhijrah, namun usaha mereka tetap gagal. Nabi 
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saw. pernah diteror, diancam, bahkan dilempari batu ketika berdakwah di Thaif. 
Semua itu merupakan bagianyang tidak terpisahkan dari proses perjuangan. 
Mengacu kepada pengalaman dan perjuangan Nabi demikian, maka nyatalah yang 
dimaksud dengan kata al-Nas dalam frase ayat di atas adalah orang-orang kafir 
Quraisy Mekah. 
 َنِيرِفاَكْلا َمْوَقْلا يِدْه َي َلا ََّللَّا َّنِإ 
Klausa La> yahdi artinya la> yadullu, sesungguhnya Allah tidak memberi 
petunjuk kepada orang-orang kafir. Maksudnay sampaikanlah risalah Rabb-mu, 
sebab Allah yang memberi petunjuk kepada siapa yang dikehendakinya, dan 
menyesatkan siapa yang dikehendakinya. Sebagaimana Allah berfirman  َكْيَلَع َسْيَّل
 ُءآَشَي نَم يِدْه َي َالل َّنِكَلَو ْمُىاَدُىbukanlah kewajibanmu memberi petunjuk kepada 
mereka, tetapi Allah-lah yang memberi petunjuk (memberi taufiq) siapa yang 
dikehendakinya (QS al-Baqarah: 272).
33
 Maksudnya Allah tidak akan membantu 
(orang-orang kafir) menunjukkan jalan untuk membunuh Nabi saw. Bahkan Allah 
swt. tidak memberi petunjuk kepada orang-orang kafir, yakni mereka yang 
menghalangi para Rasul dalam menyampaikan tugas risalahnya itu. Usaha mereka 
akan sia-sia dan kalimat-kalimat Allahlah yang akan terlaksana dengan sempurna, 
sekaligus menunjukkan kesempurnaan agamanya. 
Ayat ini mengingatkan kepada Rasul agar menyampaikan ajaran agama 
kepada ahl al-kitab tanpa menghiraukan kritik dan ancaman mereka. Apalagi 
teguran-teguran yang terkandung pada ayat yang lalu, yang harus disampaikan nabi 
itu merupakan tegurran keras. 
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Ayat di atas mengandung metode keteladanan dan metode pemberian 
hukuman. Keteladanan dalam proses pendidikan dan pembelajaran tentu saja 
pendidik sekaligus sebagai guru, berkewajiban untuk selalu menunjukkan sikap dan 
perilaku yang baik untuk dicontoh dan diteladani oleh para peserta didiknya. Sikap 
dan perilaku inilah yang merupakan salah satu kompetensi pendidik dari seluruh 
kompetensi yang harus dimilikinya.  
Memberikan hukuman kepada peserta didik, bukan berarti membencinya, 
tetapi sekadar menginginkan agar peserta didik mengerti bahwa perbuatan buruk 
yang telah dilakukannya betul-betul merugikan dirinya sendiri. Hukuman tersebut 
sekadar menyadarkan peserta didik tentang perbuatan yang pernah dilakukan, agar 
tidak lagi terulang pada masa yang akan datang. Hukuman juga dapat 
memperlihatkan kepada peserta didik yang belum pernah melakukan kesalahan, agar 
ia dapat mengambil pelajaran dari sangsi yang telah diterima teman-temannya di 
sekolah. Dalam hal ini, tentu ada ketentuan yang sangat bijaksana yang dilakukan 
oleh pendidik dalam mendidik peserta didiknya, misalnya peserta didik yang 
melakukan kesalahan, dipanggil untuk diberi arahan dan disuruh membuat perjanjian 
yang isinya ia dapat diberi hukum tertentu, jika ia masih mengulangi perbuatan 
buruknya. Kalau ia masih melanggar ketentuan sesudah itu, baru pendidik dapat 
memberikan sangsi hukuman sesuai dengan kadar kesalahnnya. 
3. Metode Pendidikan dalam QS Ibrahim/14: 24-25 
 ِءاَم َّسلا فِ اَهُعْر َفَو ٌتِبَثَ اَهُلْصَأ ٍةَبَِّيط ٍَةرَجَشَك ًةَبَِّيط ًةَمِلَك ًلًَثَم ُ َّللَّا َِ َرَض َفْيَك َر َت َْلَأ  
 َنوُر ََّكذَت َي ْمُهَّلَعَل ِساَّنِلل َلَاثْمَْلا ُ َّللَّا ُِ ِرْضَيَو َا ِّبَّر ِنْذِِبِ ٍيِْح َّلُك اَهَلُكُأ تِْؤ ُت 
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Terjemahnya: 
Tidakkah kamu memperhatikan bagaimana Allah telah membuat 
perumpamaan kalimat yang baik seperti pohon yang baik, akarnya kuat dan 
cabangnya (menjulang) ke langit.(pohon) itu menghasilkan buahnya pada 
setiap waktu dengan seizin Tuhannya. Dan Allah membuat perumpamaan itu 
untuk manusia agar mereka selalu ingat.
34
 
a. Arti/ Tafsir Mufradat 
-  رضِ =memukul, bergerak, pergi, cenderung, dan membuat 
- بيط ةملك ًة =kalimat tauhid (iman) mengandung metode perumpamaan artinya 
Allah membuat perumpamaan dengan kalimat yang baik yakni 
iman yang kokoh dalam hati orang-orang mukmin. 
-تبثَ=tetap dengan akarnya di bumi 
-  فِمسلا  ِءآ =Arah atas 
- هلكأ تِؤتا  = menghasilkan buah 
-  ّبر نذبِاَه =dengan kehendak penciptanya 
b. Hubungan Ayat Ini dengan Ayat Sebelumnya 
Ayat sebelumnya (ayat 23) menjelaskan pahala yang diperoleh bagi mereka 
yang beramal saleh yakni surga. Sedangkan ayat ini menjelaskan bahwa salah satu 
amal saleh adalah mengucapkan kalimat yang baik (tauhid)seperti pohon kayu yang 
akarnya kokoh dan cabangnya menjulang ke atas. 
c. Penafsiran Ayat 
 ِءاَم َّسلا فِ اَهُعْر َفَو ٌتِبَثَ اَهُلْصَأ ٍةَبَِّيط ٍَةرَجَشَك ًةَبَِّيط ًةَمِلَك ًلًَثَم ُ َّللَّا َِ َرَض َفْيَك َر َت َْلَأ 
Ayat ini menjelaskan bahwa manusia seharusnya memahami dan meyakini 
bahwa Allah swt. membuat perumpamaan dengan kalimat yang baik, yakni iman 
yang kokoh dalamhati orang-orang mukmin, sehingga semua amalnya diangkat ke 
langit dan pahalanya diterima setiap saat. Ibarat sebuah pohon yang baik akarnya 
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Kementerian Agama RI, Alquran dan Terjemahnya, h. 258-259. 
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tertancap ke bawah (di tanah) sehingga tidak dapat dirobohkan oleh angin, dan 
cabangnya menjulang tinggi ke langit yakni ke atas. Ia menghasilkan buah setiap 
waktu (musim) dengan seizin Allah swt. sehingga tidak ada sesuatu yang dapat 
menghalangi pertumbuhan dan hasilnya yang memuaskan. 
 َنوُر ََّكذَت َي ْمُهَّلَعَل ِساَّنِلل َلَاثْمَْلا ُ َّللَّا ُِ ِرْضَيَو َا ِّبَّر ِنْذِِبِ ٍيِْح َّلُك اَهَلُكُأ تِْؤ ُت 
Mereka yang selalu mengucapkan kalimat tauhid itu, akan mendapatkan 
pahala dan kebaikan yang dampaknya tidak hanya kepada orang yang bersangkutan, 
tatapi juga kepada orang lain, seperti halnya pohon yang menghasilkan buah setiap 
waktu dan dimanfaatkan oleh makhluk Allah. Penggunaan perumpamaan untuk 
menjelaskan sesuatu, setidaknya akan menjadi pendorong untuk memikirkan dan 
memahami makna suatu pernyataan. Akal dan hati lebih mudah dilunakkan dengan 
perumpamaan-perumpamaan. Bahkan dengan perumpamaan sesuatu yang abstrak 
dapat diungkap melalui hal-hal yang kongkrit sehingga sesuatu yang diperumpakan 
itu dipahami secara baik.  
Demikianlah Allah membuat perumpamaan-perumpamaan yakni pemisalan 
bagi manusia supaya dengan makna-makna yang abstrak dapat ditangkap dengan 
melalui hal-hal yang konkrit, sehigga mereka selalu ingat. 
d. Relevansi dengan ayat lainnya 
a.  QS al-Baqarah/2: 261  
 ٍةَل ُبنُس ِّلُك فِ َلِباَنَس َعْبَس ْتَت َبَنأ ٍةَّبَح ِلَثَمَك ِالل ِليِبَس فِ ُْمَلْاَوَْمأ َنوُقِفُني َنيِذَّلا ُلَث َّم َُةْئا ِّم
نَمِل ُفِعاَضُي ُاللَو ٍةَّبَح ميِلَع ٌعِساَو ُاللَو ُءآَشَي 
Terjemahnya: 
Perumpamaan orang yang menginfakkan hartanya di jalan Allah seperti sebutir 
biji yang menumbuhkan tujuh tangkai, pada setiap tangkai ada seratus biji. 
Allah melipatgandakan bagi siapa yang Dia kehendaki, dan Allah maha luas 
lagi maha mengetahui.
35
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Ayat ini menggunakan perumpamaansebagai metode pembelajaran, karena 
dengan memberikan perumpaan dapat memperkuat daya serap atau daya ingat 
peserta didik. Setiap hal yang dijadikan perumpamaan yang digunakan dalam 
Alquran merupakan hal yang sering ditemukan dalam kehidupan sehari-hari, 
sehingga manusia mudah mengingatnya.Perumpaan tersebut dibarengi dengan 
contoh konkrtit. QS al-Baqarah/2: 261  
 ٍةَل ُبنُس ِّلُك فِ َلِباَنَس َعْبَس ْتَت َبَنأ ٍةَّبَح ِلَثَمَك ِالل ِلِيبَس فِ ُْمَلْاَوَْمأ َنوُقِفُني َنيِذَّلا ُلَث َّم  َُةْئا ِّم 
Berdasarkan ayat di atas dapat dipahami bahwa dalam berbuat baik 
(bersedekah) diumpamakan dengan menanam sebuah biji. Biji tersebut akan tumbuh 
dan menghasilkan tujuh tangkai yang tiap tangkainya menghasilkan tujuh buah. 
Dalam kaitannya dengan pendidikan atau proses pembelajaran peserta didik akan 
mudah dilunakkan dengan menjadikan perumpaan sebagai cara dalam mentransfer 
ilmu pengetahuan. Penggunaan perumpamaan untuk menjelaskan sesuatu, 
setidaknya akan menjadi pendorong untuk memikirkan dan memahami makna suatu 
pernyataan, sehingga pesera didik dapat memahami secara baik. 
b. Relevansinya dengan hadis Nabi Muhammad saw. 
ى بيا نع ةرير ىدلْا وب الل نيثعب ام  لثم نا :ملسو ويلع الل يلص الل وسر لاق رضي الله عنه  ملعلاو
 يرثكلا بشرلاو لًكلا تتبنف ءلَا تلبق ةبيط ةفءاط اهنم تناكف اضرا ِ اصا ثيغ لثمك
هاور( اوعرزو اوقسو اهنم اوبرشب سانلا اهشب الل عفنف ءانلا تكسما بناجا اهنم ناكو 
)ملسم36 
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Artinya:  
Dari Abi Hurairah ra. Rasulullah saw bersabda: Bahwa aku telah diutus oleh 
Allah dengan memberi petunjuk dan ilmu, seperti halnya hujan yang 
menyirami bumi yag subur karena telah menerima air hujan. Kemudian bumi 
tersebut dapat ditumbuhi berbagai macam rumput-rumputan. Kemudian tanah 
yang semula dengan gersang lalu mendapatkan air hujan, kemudian Allah 
memanfaatkan untuk memberikan minum buat manusia, maka ia 
menggunakan sebagai air minum dan air untukmenyirami tanaman. 
Melalui hadis di atas dapat dipahami bahwa Rasul memberi perumpamaan  
dirinya yang dibekali petunjuk dan ilmu seperti air hujan yang dapat membuat tanah 
subur yang dengannya dapat menumbuhkan tanaman-tanaman serta dapat 
dimanfaatkan oleh manusia dan makhluk lainnya. Demikian halnya dengan 
kehadiran Nabi membawa perubahan bagi kehidupan umat manusia dan menjadi 
teladan hingga akhir zaman.  
Pengajaran Alquran dengan menggunakan metode perumpamaan dapat 
membuat proses transfer ilmu pengetahuan menjadi efektif. Berbagai macam potensi 
yang Allah berikan kepada manusia yang dengannya mereka mampu memahami apa 
yang diajarkan kepadanya. Potensi tersebut adalah akal yang bisa digunakan untuk 
berpikir, mata digunakan untuk melihat, telinga untuk mendengar, hati untuk 
mengingat Allah, serta jiwa seni.  
Perumpamaan adalah menampakkan sesuatu makna yang abstrak agar 
menjadi lebih jelas, indah, dan menarik sehingga dengan mudah dipahami. Dengan 
memahami maksud dari ayat itu maka yang mendengarkan atau membacanya  
mengerti dan berpengaruh  terhadap jiwanya.
37
 Pengaruh itu dapat terlihat dari 
perubahan sikap atau perilaku orang yang mengerti dengan maksud dari ayat itu 
setelah dijelaskan  dengan bentuk perumpamaan. 
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Ahmad Jamal al-Umari, Dira>sat fi >al-Qur’a>n  wa al-Sunnah (Kairo: Dar al-Ma’rifah, 1982), 
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Perumpamaan bertujuan untuk mengubah sikap dan perilaku buruk menjadi 
perilaku baik. Ada beberapa nilai pendidikan yang akan dicapai dari penggunaan 
metode perumpamaan yang diterapkan dalam proses pembelajaran, antara lain:  
a. Untuk memudahkan peserta didik memahami konsep yang abstrak, maka 
proses pembelajarannya menggunakan metode perumpamaan dengan 
menggunakan benda-benda yang kongkrit.  
b. Perumpamaan dapat merangsang kesan terhadap makna yang tersirat dalam 
perumpamaan tersebut. 
c. Perumpamaan dapat memberikan motivasi kepada pendengarnya untuk 
berbuat amal baik dan menjauhi kejahatan.
38
 
Bagi orang yang memiliki kemampuan intelektual atau tingkat pendidikan 
yang sudah tinggi, metode perumpamaan ini sangat penting. Dengan memberikan 
perumpamaan,maka akan merangsang logikanya untuk memahami maksud sebuah 
ayat. Sesuatu hal yang dianggap masuk ke dalam akalnya maka akan dengan mudah 
diresapi oleh hati. 
4. Metode Pendidikan dalam QS al-‘Araf /7: 175-177. 
 
 َنيِواَغْلا َنِم َناَكَف ُنَاطْي َّشلا ُوَع َب َْتأَف اَه ْ نِم َخَلَسْنَاف اَِنتَيَآ ُهاَن ْ ي َتآ يِذَّلا َأَب َن ْمِهْيَلَع ُلْتاَو  )
 ْنِإ ِبْلَكْلا ِلَثَمَك ُوُل َثَمَف ُهاَوَى َعَبَّ تاَو ِضْرَْلا َلَِإ َدَلْخَأ ُوَّنِكَلَو َاِبّ ُهاَنْع َفََرل اَن ْ ئِش ْوَلَو  ِوْيَلَع ْلِمَْتَ
 َصَصَقْلا ِصُصْقَاف اَِنتَيَِبِ اُوب َّذَك َنيِذَّلا ِمْوَقْلا ُلَثَم َكِلَذ ْثَهْل َي ُوُْكر ْت َت ْوَأ ْثَهْل َي َنوُر َّكَف َت َي ْمُهَّلَعَل
  َنوُمِلْظَي اُوناَك ْمُهَسُف َْنأَو اَِنتَيَِبِ اُوب َّذَك َنيِذَّلا ُمْوَقْلا ًلًَثَم َءاَس 
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Mahyudin, Tafsir Tarbawi: Kajian Ayat-Ayat Alqurann dengan Tafsir Pendidikan(Cet. I; 
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Terjemahnya: 
Dan bacakanlah kepada mereka berita orang yang telah kami beri ia ayat-ayat 
kami, kemudian ia menanggalkannya, lalu diikuti oleh syaitan, maka jadilah 
dia termasuk orang-orang yang sesat. Dan kalau kami menghendaki, sungguh 
kami tinggikan dia dengannya, tetapi dia terbelenggu kepada dunia dan 
menurutnya hawa nafsunya. Amatlah buruk perumpamaan orang-orang yang 
mendustakaan ayat-ayat kami dan kepada diri mereka sendiri mereka berbuat 
zalim.
39
 
a. Munasabah Ayat 
 Ayat yang sebelumnya mengisyaratkan bahwa keesaan Allah swt. melekat 
pada diri manusia. Pengetahuan tentang hal tersebut adalah fitri. Ayat ini berbicara 
tentang mereka dengan memerintahkan kepada Nabi Muhammad saw. yaitu 
bacakanlah kepada mereka yakni sampaikan tahap demi tahap kepada kaum 
musyrikin berita yang sungguh penting lagi benar menyangkut orang yang kami 
anugerahkan kepadanya ayat-ayat kami.  
b. Penafsiran Ayat 
Ayat ini menggunakan metode perumpamaan dalam mengisahkan orang-
orang yang berpaling dari petunjuk Allah. 
 يِذَّلا َأَب َن ْمِهْيَلَع ُلْتاَو ْي َّشلا ُوَع َب َْتأَف اَه ْ نِم َخَلَسْنَاف اَِنتَيَآ ُهاَن ْ ي َتآ َنيِواَغْلا َنِم َناَكَف ُنَاط  
Ulama menjadikan ayat ini sebagai perumpamaan bagi setiap orang yang 
telah mengetahui kebenaran dan memilikinya, tetapi enggan mengikuti tuntunan 
kebenaran bahkan menyimpang darinya. Ada juga yang memahami ayat ini sebagai 
peristiwa tertentu yang hendaknya menjadi pelajaran bagi manusia. Yang 
bersangkutan telah dianugerahi oleh Allah pengetahuan tetapi sedikit demi sedikit 
mengabaikan pengetahuannya dan terjerumus dalam kesesatan. Pendapat ini mereka 
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kuatkan dengan penggunaan bentuk tunggal pada kata al-laz|i> yang diterjemahkan 
dengan ‚orang‛ bukan ‚allaz|i>na/orang-orang‛ 
اَه ْ نِم َخَلَسْنَاف اَِنتَيَآ ُهاَن ْ ي َتآ يِذَّلا َأَب َن ْمِهْيَلَع ُلْتاَو 
dan bacakanlah kepada mereka  berita orang yang telah kami berikan kepadanya 
ayat-ayat kami (pengetahuan tentang isi al- kitab), kemudian dia melepaskan diri 
dari ayat-ayat itu.  Abdul Razaq mengatakan yang dimaksud oleh ayat tersebut 
adalah seorang yang berasal dari Bani Israil yang bernam Ba’lam bin Ba’ura. Adapun 
Malik bin Dinar mengatakan ia seorang ulama Bani Israil yang doanya selalu 
dikabulkan. Mereka mendahulukannya ketika menghadapi berbagai kesulitan. Dialah 
yang Allah sebutkan dalam firmannya  َه ْ نِم َخَلَسْنَافا  kemudian dia melepaskan diri 
dari ayat-ayat Allah.
40
 
Ulama berbeda pendapat terkait yang dimaksud oleh ayat tersebut, 
diantaranya: 
1) Ba’la>m bin Ba>’ura seorang ulama Bani Israil yang doanya selalu maqbul 
tetapi kemudian tergoda oleh duniawi, lalu meninggalkan keulamaannya dan 
bergabung dengan musuh Nabi Musa as. untuk memeranginya. 
2) Umayyah bin al-Shalt al-Tsaqif, seorang pandai yang berharap menjadi nabi, 
tetapi ketika ia mengetahui bahwa yang dipilih Allah adalah Muhammad 
saw. ia mengingkari beliau. 
3) Abu Amir bin Shaif al-Rahib, penganut agama Nasrani dan mengakui Nabi 
Ibrahim, tetapi ketika Nabi Muhammad diutus, ia menolaknya dan 
memerangi beliau dalam perang Hunain.
41
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Menurut M. Quraisy Shihab sependapat dengan ulama yang menyatakan 
bahwa ayat ini adalah perumpamaan bagi setiap orang yang telah mengetahui 
kebenaran kemudian menolaknya.
42
 
 Kata  َخَلَسْنا  menguliti terambil dari kata  َخَلَس yaitu mengupas kulit sesuatu 
sehingga terpisah secara penuh kulit dan daging/isi sesuatu.Firmannya 
( فطْي َّشلاهعبْتأنا ) ada yang memahaminya dalam arti dia dikuliti  setan lalu 
menggodanya sehingga dia terjerumus. Ada juga yang memahaminya bahwa orang 
yang bersangkutan demikian bejat dan durhaka, maka setan yang pendurhaka itu 
mengikutinya, bukan dia yang mengikuti setan.
43
 ( فطْي َّشلاهعْبتأنا ) Maksudnya ia 
tergoda oleh syaitan dan dikuasainya, sehingga apa yang diperintahkan diikuti dan 
ditaatinya.
44
  Oleh karena itu Allah berfirman  َنيِواَغْلا َنِم َناَكَف ‚maka jadilah dia 
termasuk orang-orang tersesat. Maksudnya terasuk orang-orang yang binasa dan 
celaka. Ayat ini mengisyaratkan bahwa orang yang tersesat telah keluar dari jalur 
yang benar, karena ia melupakan/meninggalkan arah dan tujuan yang harus 
dicapainya. 
 َْلا َلَِإ َدَلْخَأ ُوَّنِكَلَو َاِبّ ُهاَنْع َفََرل اَن ْ ئِش ْوَلَو  ُوُل َثَمَف ُهاَوَى َعَبَّ تاَو ِضْر ِْنإ ِبْلَكْلا ِلَثَمَك ِوَْيلَع ْلِمْحَت
 َصَصَقْلا ِصُصْقَاف اَِنتَيَِبِ اُوب َّذَك َنيِذَّلا ِمْوَقْلا ُلَثَم َكِلَذ ْثَهْل َي ُوُْكر ْت َت ْوَأ ْثَهْل َي  َنوُر َّكَف َت َي ْمُهَّلَعَل 
  َنوُمِلْظَي اُوناَك ْمُهَسُف َْنأَو اَِنتَيَِبِ اُوب َّذَك َنيِذَّلا ُمْوَقْلا ًلًَثَم َءاَس 
 
Allah berfirman ( ُهاَوَى َعَبَّ تاَو ِضْرَْلا َلَِإ َدَلْخَأ ُوَّنِكَلَو َاِبّ ُهاَنْع َفََرل اَن ْئِش ْوَلَو) dan 
kalau kami menghendaki, sesungguhnya kami tinggikan (derajatnya) dengan ayat-
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ayat itu, tetapi dia cenderung kepada dunia dan menurutkan hawa nafsunya yang 
rendah. Allah berfirman (َاِبّ ُهاَنْع َفََرل اَن ْئِش ْوَلَو) dan kalau kami menghendaki, 
sesungguhnya kami tinggikan (derajatnya) dengan ayat-ayat ini. Maksudnya kami 
sucikan ia dari berbagai kotoran dunia dengan ayat-ayat yang kami berikan 
kepadanya. Firman Allah ( ِضْرَْلا َلَِإ َدَلْخَأ ُوَّنِكَلَو) tetapi dia cenderung kepada dunia‛ 
maksudnya ia lebih cenderung kepada keindahan kehidupan dunia dan memilih 
kelezatan dan kenikmatannya, serta tertipu olehnya, sebagaimana orang-orang lain 
yang tidak memiliki akal pikiran  telah tertipu oleh kehidupan dunia. 
Firman ( ثَهْل َي ِوْيَلَع ْلِمَْتَ َعَبَّ تاَو  ُُول َثَمَف ُهاَوَى ْنِإ ِبْلَكْلا ِلَثَمَك ) Allah maka 
perumpamaannya seperti anjing, jika kau menghalaunya diulurkannya lidahnya
45
, 
jika kamu membiarkannya, ia menghulurkan lidahnya juga. Makna firman Allah 
tersebut adalah Ba’lam menjadi seperi anjing dalam kesesatannya yang terus-
menerus, serta tidak mau mengambil manfaat, baik diseru kepada iman maupun 
tidak, sehingga menjadi seperti anjing yang menjulurkan lidahnya, baik ketika 
dihalau atau dibiarkan.
46
 Demikian keadaan Ba’lam, sama saja baginya, ia tidak 
mengambil manfaat ketika diberi pelajaran dan seruan kepada keimanan maupun 
tidak. Sebagaimana firman Allah ( َنوُنِمْؤ ُي َلا ْمُىْرِذُنت َْلَ َْمأ ْمُه َتْرَذَنأَء ْمِهْيَلَع ٌءاَوَس) ‚sama 
saja bagi mereka, engkau beri peringatan atau tidak  engkau beri peringatan , mereka 
tidak akan beriman‛ (QS al-Baqarah: 6)47 
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Dan firman Allah ( َنوُر َّكَف َت َي ْمُهَّلَعَل َصَصَقْلا ِصُصْقَاف) maka ceritakanlah 
(kepada mereka) kisah-kisah itu agar mereka berpikir, Allah berfirman kepada Nabi-
Nya, ‚Muhammad maka ceritakanlah (kepada mereka) kisah-kisah itu agar mereka 
berpikir.‛ Maksudnya supaya Bani Israil mengetahui keadaan Ba’lam yang terjadi 
padanya, ketika disesatkan oleh Allah dan dijauhkan oleh rahmat-Nya, disebabkan ia 
menggunakan nikamat yang diberikan oleh Allah, bukan dalam rangka ketaatan 
padanya. Oleh karena itu, Allah berfirman ( َنوُر َّكَف َت َي ْمُهَّلَعَل) ‚agar mereka 
berpikir.‛maksudnya kisah dari Ba’lam tersebut menjadi pelajaran bagi bagi umat 
yang datang setelahnya. 
Kemudian Allah menyambung firmannya (َاِنتَيَِبِ اُوب َّذَك َنيِذَّلا ُمْوَقْلا ًلًَثَم َءاَس) 
‚amat buruklah orang-orang yang mendustakanayat-ayat kami, maksudnya sungguh 
sangat buruk perumpamaan kaum yang mendustakan ayat-ayatnya diserupakan 
dengan anjinag yang hanya mencari makan dan hawa nafsunya. Dengan demikian, 
orang yang dari lingkup ilmu dan petunjuk serta cenderung mengikuti hawa 
nafsunya maka ia seperti anjing. Kemdian Allah menyambung dengan kata 
( َنوُمِلْظَياُوناَك) ‚dan kepada diri mereka sendirilah berbuat zalim. Maksudnya Allah 
tidak menzalimi mereka, tetapi merekalah yang menzalimi diri mereka sendiri 
dengan penolakan mereka untuk mengikuti petunjuk dan melakukan ketaatan pada 
Allah.
48
 
Ayat di atas menguraikan keadaan siapapun yang melepaskan diri dari 
pengetahuan yang telah dimilikinya. Allah menyatakan bahwa ‚Dan sekiranya kami 
menghendaki, pasti kami akan menyucikan jiwanya dan meninggikan derajat 
dengannya, yakni melalui pengalamannya terhadap ayat-ayat itu, tetapi dia 
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mengekal, yakni cenderung menetap terus-menerus di dunia menikmati 
gemelapannya serta merasa bahagia dan tenang menghadapinya dan mengikuti hawa 
nafsunya. Maka perumpamaannya adalah seperti anjing yang selalu menjulurkan 
lidahnya. Jika engkau menghalaunya ia akan menjulurkan lidahnya. Jika engkau 
membiarkannya ia menjulurkan lidahnya juga. Demikian itulah perumpamaan orang-
orang yang mendustakan ayat-ayat kami. Maka ceritakanlah kepada mereka dan 
siapa pun kisah-kisah itu agar mereka berpikir sehingga tidak melakukan apa yang 
dilakukan oleh orang-orang yang dicekam tersebut. Amat buruklah perumpamaan 
orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Allah. 
Kedua ayat di atas memberikan perumpamaan tentang siapapun yang 
sedemikian dalam pengetahuannya, sampai-sampai pengetauan itu melekat pada 
dirinya, seperti melekatnya kulit pada daging. Namun ia menguliti dirinya sendiri 
dengan melepaskan tuntunan pengetahuannya. Ia diibaratkan seperti seekor anjing. 
Seseorang yang memiliki pengetahuan tetapi terjerumus mengikuti hawa nasfsunya. 
Seharusnya pengetahuan tersebut membentengi dirinya dari perbuatan buruk, tetapi 
ternyata ia terus mengejar dan berusaha menambah hiasan duniawi, karena yang 
demikian telah menjadi sifat bawaannya. 
c. Nilai-Nilai Pendidikan yang Bisa Diambil  
 Diantara metode pembelajaran yang terkandung dalam ayat ini yaitu 
membaca, karena dengan membaca informasi dapat disampaikan secara otentik. 
Diantara informasi atau materi pelajaran yang perlu dibacakan atau disampaikan 
adalah pelajaran sejarah. Sejarah merupakan kejadian masa lalu  yang harus 
disampaikan secara benar, tidak boleh diubah atau dimanipulasi. Pelajaran sejarah 
merupakan salah satu pelajaran dalam Islam. Banyak pelajaran yang berasal dari 
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sejarah atau kisah umat terdahulu yang terdapat dalam Alquran yang bisa dijadikan 
sebagai pelajaran, baik berupa kisah umat terdahulu yang beriman maupun yang 
umat yang mengingkari keesaan Allah. 
 Suatu peristiwa yang berhubungan dengan sebab akibat dapat menarik 
perhatian para pendengar. Apabila dalam peristiwa tersebut terselip dalam pesan-
pesan dan pelajaran mengenai berita-berita umat terdahulu, rasa ingin tahu 
merupakan faktor yang paling kuat yang dapat menanamkan kesan peristiwa 
tersebut dalam hati.Jika hal ini kita bawa ke dalam pendidikan, pembelajaran yang 
diselingi dengan kisah akan mampu menarik perhatian peserta didik. Mereka senang 
mendengarkannya serta memperhatikannya dengan sungguh-sungguh. 
 Alquran berisi berbagai macam kisah.
49
 Memperhatikan ayat-ayat yang 
berhubungan dengan kisah, maka dapat dibagi menjadi tiga kategori: pertama, 
peristiwa sejarah yang terjadi dengan menyebutkan pelaku dan tempat peristiwa. 
Kedua, peristiwa yang telah terjadi namun masih memungkinkan untuk terulang 
peristiwa yang sama. Ketiga, peristiwa simbolis yang tidak menggambarkan suatu 
kejadian yang sudah terjadi namun dapat terjadi kapan saja. 
 Macam-macam kisah dalam Alquran 
1) Kisah para Nabi. Kisah ini mengandung dakwah mereka kepada kaumnya, 
mukjizat-mukjizat yang memperkuat dakwahnya, sikap orang-orang yang 
memusuhinya, tahapan-tahapan dakwahnya serta akibat yang diterima oleh mereka 
yang mempercayai dan golongan yang mendustakan. Misalnya kisah Ibrahim, Luth, 
Nuh, Musa Muhammad, serta Nabi dan Rasul lainnya. 
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2) Kisah-kisah yang berhubungan dengan peristiwa-peristiwa yang terjadi pada 
masa lampau dan orang-orang yang tidak dipastikan kenabiannya. Misalnya kisah 
orang-orang yang keluar dari kampung halaman, yang berib-ribu jumlahnya karena 
takut mati, kisah Talut dan Jalut, dua putra Adam, penghuni Gua, Zulkarnain, Karun 
dan lainnya. 
3) Kisah yang berhubugan dengan peristiwa yang terjadi pada masa Rasulullah, 
seperti perang Badar, perang Uhud dalam surah Ali-Imran, perang Hunain dan 
perang Tabuk dalam surah A-Taubah, perang Ahzab dalam surah al-Ahzab, 
isra’miraj dan lain-lain.50 
Menyajikan kisah dapat memberi faedah terutama dalam hal menjelaskan 
tentang peristiwa masa lalu yang memiliki kaitan dengan kondisi saat ini. Dengan 
menyampaikan kisah-kisah itu, maka diharapkan dapat membangkitkan kesadaran 
umat untuk mempelajari hakikat dari setiap peristiwa yang disajikan, baik dalam 
Alquran maupun melalui cerita masa lalu (sejarah).
51
 
Kisah Alquran bukanlah karya seni, melainkan sebagai firman Allah yang 
mengandung nilai-nilai estetis yang sangat tinggi, jauh di atas karya seni. Di 
dalamnya memuat sejumlah informasi penting tentang kehidupan dan peristiwa-
peristiwa yang terjadi pada umat terdahulu dengan tujuan untuk dijadikan cermin 
dan pelajaran bagi umat yang datang setelahnya. Manfaat mempelajari kisah yang 
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terkandung dalam Alquran berupa pelajaran bagi manusia sekarang tentang kondisi 
dan nasib orang yang ingkar terhadap ajaran-ajaran Allah dan seruan Rasulnya. 
Manna’ Khalil Qattan mengemukakan bahwa menyampaikan sebuah kisah 
masa lampau merupakan suatu metode yang digunakan bagi da’i dan guru dalam 
melakukan transfer ilmu atau pelajaran. Masyarakat yang tertarik mendengar suatu 
kisah akan mengambil pesan berupa nasehat, petunjuk yang terkandung dalam kisah 
tersebut.
52
 Dalam menampilkan kisah-kisah umat terdahulu Alquran pada umumnya 
menggambarkan setiap persoalan apa adanya. Hal ini dimaksudkan agar orang yang 
mendengar atau membacanya tertarik  sehingga menjadi pelajaran baginya. 
B. Implementasi Metode Pendidikan dalam Alquran  
Alquran memberikan isyarat betapa pentingnya penggunaan metode dalam 
menyampaikan sesuatu dengan memperhatikan sasaran yang dituju, seperti dalam 
QS an-Nahl/16: 125, QS al-Maidah/5:67, QS Ibrahim/14:24-25, dan QS al-‘al-
A’raf/7: 175-177 
1. Metode Pendidikan dalam QS al-Nah{l/16: 125 
a. Metode al-h{ikmah 
 َوُى َكََّبر َّنِإ ُنَسْحَأ َيِى ِتَِّلِبِ ُْمْلِْداَجَو ِةَنَسَْلا َِةظِعْوَمْلاَو ِةَمْكِْلِبِ َكَِّبر ِليِبَس َلَِإ ُْعدا ُمَلَْعأ 
 َنيِدَتْهُمْلِبِ ُمَلَْعأ َوُىَو ِوِليِبَس ْنَع َّلَض َْنبِ 
Metode bi al-h}ikmah akan terwujud dengan berlandaskan tiga faktor yang 
harus diperhatikan: 
1) Keadaan dan situasi objek pendidikan yang dihadapi dalam hal ini adalah 
peserta didik. 
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2) Tingkat atau ukuran pelajaran yang disampaikan tidak membebani atau 
memberatkan peserta didik. 
3) Merumuskan metode yang tepat sesuai dengan keadaan, situasi dan kondisi 
peserta didik sebagai penerima informasi. 
Metode Ceramah 
 َّنِإ ُنَسْحَأ َيِى ِتَِّلِبِ ُْمْلِْداَجَو ِةَنَسَْلا َِةظِعْوَمْلاَو ِةَمْكِْلِبِ َكَِّبر ِليِبَس َلَِإ ُْعدا ُمَلَْعأ َوُى َكََّبر
 َنيِدَتْهُمْلِبِ ُمَلَْعأ َوُىَو ِوِليِبَس ْنَع َّلَض َْنبِ 
 
Alquran diturunkan kepada umat manusia sebagai pedoman hidup, sehingga 
dalam menyampaikannya membutuh penjelasan dalam bentuk ceramah. Allah swt. 
berfirman dalam QS Yusuf/12: 2-3 
 
 َنوُلِقْع َت ْمُكَّلَعَّل اِِّيَبرَع ًنًَاءْر ُق ُهاَنَْلزَنأ َّنَِّإ  َكَْيِلإ آَن ْ يَحْوَأ َآبِ ِصَصَقْلا َنَسْحَأ َكْيَلَع ُّصُق َن ُنَْنَ
 َيِْلِفاَغْلا َنِمَل ِوِلْب َق نِم َتنُك نِإَو َنَاءْرُقْلا اَذَى 
Terjemahnya: 
Sesungguhnya kami turunkan Alquran ini dengan berbahasa Arab, agar kamu 
mengerti maksudnya. Kami riwayatkan (ceritakan) kepadamu sebaik-baik 
cerita dengan perantaraan Alquran yang kami wahyukan kepadamu ini, 
padahal sesungguhnya engkau dahulu tidak mengetahuinya (orang-orang yang 
lalai).
53
 
Ayat di atas menerangkan bahwa, Tuhan menurunkan Alquran dengan 
menggunakan bahasa Arab, dan menyampaikannya kepada Nabi Muhammad saw. 
dengan jalan cerita dan ceramah. Hingga saat ini ceramah masih merupakan metode 
yang paling sering digunakan dalam proses pembelajaran. 
1) Metode ceramah digunakan apabila: 
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a) Bahan atau materi pelajaran yang yang akan diajarkan terlalu banyak, tidak 
sesuai dengan waktu yang tersedia. 
b) Materi yang akan diajarkan merupakan informasi baru yang butuh pengenalan 
atau pemahaman terlebih dahulu. 
c) pendidik, seorang yang memiliki skill berbicara yang baik (seorang orator). 
Mampu menarik perhatian peserta didiknya untuk mendengarkan materi yang 
disampaikan. 
d) Apabila situasi dan kondisi tempat pembelajaran berlangsung tidak memiliki 
fasilitas yang memadai, sehingga proses transfer ilmu pengetahuan hanya 
dengan jalan ceramah.  
2) Langkah-langkah penerapan metode ceramah: 
a) Langkah persiapan 
Persiapan yang dimaksud adalah menjelaskan kepada peserta didik tentang 
tujuan pelajaran dan pokok masalah yang akan dibahas dalam pelajaran. 
Pendidik mengasah kemampuan dengan memperdalam ilmu pengetahuan dan 
memperbanyak bahan untuk membantu peserta didik memahami pelajaran yang 
akan disajikan. 
b) Langkah penyajian 
Pada tahap ini guru menyajikan bahan yang berkenaan dengan pokok-pokok 
masalah. 
c) Langkah Generalisasi 
Dalam hal ini unsur yang sama dan berlainan dihimpun untuk mendapatkan 
kesimpulan-kesimpulan mengenai pokok masalah. 
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d) Langkah Aplikasi penggunaan. Pada langkah ini penggunaan atau konklusi yang 
diperoleh digunakan dalam berbagai situasi sehingga nyata makna kesimpulan 
itu.
54
 Metode ceramah ini merupakan metode yang pailing sering digunakan 
oleh pendidik dalam proses pembelajaran.  
c.  Metode Diskusi 
 َكَِّبر ِليِبَس َلَِإ ُْعدا  ُمَلَْعأ َوُى َكََّبر َّنِإ ُنَسْحَأ َيِى ِتَِّلِبِ ُْمْلِْداَجَو ِةَنَسَْلا َِةظِعْوَمْلاَو ِةَمْكِْلِبِ
 َنيِدَتْهُمْلِبِ ُمَلَْعأ َوُىَو ِوِليِبَس ْنَع َّلَض َْنبِ 
 
Dasar pelaksanaan metode diskusi ini sangat jelas, baik dari Alquran sebagai 
pedoman kitab suci, maupun dasar pelaksanaan sebagai landasan hukumnya. Dalam 
Alquran terdapat dialog antara Allah dengan  malaikat-Nya, Allah dan manusia, 
serta manusia dan manusia. Melihat hal ini acuan tanya jawab membentuk suatu unit 
kesatuan yang sempurna dalam penyelesaian masalah-masalah. Dapat pula dikatakan 
bahwa dialog antara Allah dan malaikat, antara Allah dan manusia, antara manusia 
dengan manusia memberi gambaran secara menyeluruh segala sesuatu harus 
diselesaikan melalui dialog atau diskusi. 
Metode diskusi merupakan suatu cara menyampaikan materi pelajaran 
dengan cara diskusi. Metode ini digunakan apabila pendidik ingin merangsang daya 
nalar peserta didiknya agar mereka berani menyuarakan pendapat atau sudut 
pandang mereka terhadap materi yang diajarkan. 
Mencari pemecahan atau solusi selalu menjadi alasan metode diskusi 
dilakukan. Dalam diskusi selalu ada pokok permasalahan yang dibicarakan. Pada 
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hakikatnya diskusi berbeda dengan percakapan, situasi lebih santai kadang diselingi 
dengan humor. Dalam diskusi semua anggota turut berpikir dan diperlukan disiplin 
yang ketat.
55
 
1) Metode diskusi digunakan apabila:  
a) Ada permasalahan yang pemecahannya diharapkan pada hasil pemikiran atau 
pendapat peserta didik. 
b) Pertanyaan yang membutuhkan berbagai sudut pandang, dalam artian 
pertanyaan tersebut membutuhkan alternatif jawaban dua atau lebih. 
c) Untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan tersebut membutuhkan pemikiran atau 
penalaran. 
d) Untuk mengetahui sudut pandang peserta didik terhadap pertanyaan atau 
permasalahan yang diajukan. 
2) Standar penentuan topik yang akan dibahas dalam diskusi 
a) Semua atau sebagian besar anggota diskusi tertarik terhadap masalah yang 
disajikan. 
b) Masalah bersifat jelas sehingga mudah dimengerti oleh peserta diskusi. 
c) Masalah memiliki tingkat kesulitan yang dapat memicu timbulnya masalah 
yang berkelanjutan. 
d) Masalah yang disajikan dapat merangsang peserta didik berpikir kreatif. 
e) Tersedianya informasi yang memadai terkait topik atau masalah yang dibahas 
3) Langkah-langkah yang ditempuh dalam penggunaan metode diskusi:  
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a) menyiapkan materi pelajaran yang layak didiskusikan dalam artian memenuhi 
syarat. (1) pertanyaan atau permasalahan yang diajukan itu membutuhkan 
banyak alternatif jawaban, (2) menarik untuk dibahas, (3) sesuai dengan tingkat 
pengetahuan atau intelegensi peserta didik. 
b) pendidik yang memimpin jalannya diskusi. pendidik berfungsi sebagai penunjuk 
arah dan penengah kalau terjadi perdebatan hangat diantara para peserta diskusi.  
4) Pelaksanaan diskusi 
a) Membuat kelompok 
b) Membagi tugas yang akan didiskusikan 
c) Merangsang seluruh peserta didik untuk berdiskusi 
d) Mencatat ide-ide dan saran-saran penting. 
e) Menghargai pendapat yang disampaikan peserta diskusi 
f) Menciptakan suasana diskusi yang menyenangkan.56 
Tindak lanjut diskusi dilakukan dengan membuat kesimpulan dari hasil 
diskusi serta membuat penilaian terhadap diskusi untuk dijadikan bahan 
pertimbangan dan perbaikan pada diskusi-diskusi yang akan datang. 
2. Metode Pendidikan dalam QS al-Maidah/5: 67 
Metode yang terkandung dalam surah al-Maidah ayat 67 adalah metode 
keteladanan dan metode hukuman. 
a. Metode Keteladanan 
 َُّللَّاَو ُوََتلاَِسر َتْغَّل َب اَمَف ْلَعْف َت َْلَ ْنِإَو َكَِّبر ْنِم َكَْيِلإ َِلزُْنأ اَم ْغ
ِّل َب ُلوُسَّرلا اَهُّ َيأَيَ َنِم َكُمِصْع َي
 ِساَّنلا  َنِيرِفاَكْلا َمْوَقْلا يِدْه َي َلا ََّللَّا َّنِإ 
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Bila dicermati historis pendidikan pada zaman Rasulullah saw. dapat 
dipahami bahwa salah satu faktor terpenting yang membawa beliau pada 
keberhasilan adalah keteladanannya. Rasulullah banyak memberikan teladan dalam 
mendidik sahabat-sahabatnya. 
Persoalan yang timbul kemudian masihkah relevan metode keteladanan yang 
dipraktikkan Rasul pada zaman dahulu dengan zaman sekarang yang sarat dengan 
kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. Metode keteladanan sebagai suatu 
metode yang digunakan untuk merealisasikan tujuan pendidikan dengan memberi 
contoh teladan yang baik kepada peserta didik, agar tumbuh dan berkembnag 
menjadipribadi yang memiliki akhlak yang baik dan mulia. Keteladanan memberikan 
kontribusi yang sangat besar dalam pendidikan. 
Dalam dunia pendidikan, metode keteladanan memiliki peran yang sangat 
signifikan dalam upaya mencapai keberhasilan pendidikan. Karena, secara 
psikologis, anak didik banyak meniru dan mencontoh perilaku sosok figur termasuk 
diantaranya adalah para pendidik.Oleh karena itu, keteladanan berkaitan erat dengan 
perilaku, danperilaku yang baik adalah tolok ukur keberhasilan pendidikan. 
Seorang pendidik adalah orang ditiru perilakunya dan dipercaya ucapannya. 
Sebagai seorang yang layak untuk ditiru hendaknya pendidik memiliki kepribadian 
yang baik. Hal ini karena pendidik adalah contoh terbaik dalam pandangan peserta 
didiknya yang layak ditiru segala perilakunya, sikap sopan santunnya, serta tutur 
sapanya. Bahkan disadari atau tidak, figur pendidik tercetak atau tergambar dalam 
jiwa peserta didiknya.  
Dalam praktik pendidikan, metode keteladanan ini dilaksanakan dengan dua 
cara, yaitu 1) secara langsung (direct) maksudnya bahwa pendidik benar-benar 
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menjadikan dirinya sebagai contoh teladan yang baik bagi peserta didiknya. 2) 
secara tidak langsung (indirect) maksudnya pendidik menceritakan kisah para nabi, 
kisah-kisah orang besar, pahlawan dan syuhada, yang tujuannya agar peserta didik 
menjadikan tokoh-tokoh tersebut sebagai suri teladan dalam hidupnya.
57
 
Upaya pendidik dalam bersikap dan berperilaku sebaik-baiknya terhadap 
peserta didik merupakan nilai positif bagi peningkatan mutu dan kualitas proses 
pembelajaran, terutama pendidikan agama. Faktor-faktor pendukung keberhasilan 
pendidikan adalah: 1) terwujudnya keteladanan dalam diri pendidik, 2) terciptanya 
hubungan yang harmonis, antara pendidik yang satu dengan yang lainnya, hubungan 
pendidik dengan peserta didik, serta peserta didik dengan peserta didik lainnya, 3) 
mencuatnya kematangan out-put atau lulusan dari lembaga pendidikan dalam 
menjalankan agama ditengah masyarakat. 
Penerapan metode keteladanan ini berkaitan erat dengan metode pembiasaan. 
Metode keteladanan diterapkan secara bersama-sam dengan metode pembiasaan, 
sebab pembiasaan itu perlu adanya keteladanan dari seorang guru, sehingga guru 
diharapkan menjadi contoh yang baik. Metode pembiasaan tidak akan sempurna jika 
tidak diiringi dengan metode keteladanan. Peserta didik selain melakukan 
pembiasaan juga memerlukan figur yang dapat dijadikan contoh untuk ditiru. Secara 
psikologis, anak senang meniru, selain itu manusia pada umumnya memerlukan 
tokoh teladan dalam hidupnya. Maka jelaslah letak relevansi dan keterkaitan antara 
metode keteladanan dan metode pembiasaan, artinya seorang guru tidak hanya bisa 
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bicara (menyampaikan materi pelajaran) tetapi juga harus mampu menjadi sosok 
teladan yang baik bagi peserta didiknya.  
b. Metode Hukuman 
 اَمَف ْلَعْف َت َْلَ ْنِإَو َكَِّبر ْنِم َكَْيِلإ َِلزُْنأ اَم ْغِّل َب ُلوُسَّرلا اَهُّ َيأَيَ َنِم َكُمِصْع َي َُّللَّاَو ُوََتلاَِسر َتْغَّل َب
 َنِيرِفاَكْلا َمْوَقْلا يِدْه َي َلا ََّللَّا َّنِإ ِساَّنلا 
Pemberian hukuman merupakan salah satu metode yang terkandung dalam 
surah al-Maidah ayat 67. Metode ini dilakukan oleh pendidik apabila ada peserta 
didik yang melanggar. Implementasi dari dari metode ini harus sesuai dengan syarat 
tertentu.  
1) Syarat-syarat implementasi metode pemberian hukuman 
Prinsip pokok dari implementasi pemberian hukuman ini yaitu bahwa 
hukuman adalah jalan yang terakhir yang harus dilakukan secara terbatas dan tidak 
menyakiti anak didik. Tujuan utama dari metode ini adalah untuk menyadarkan 
peserta didik dari kesalahan-kesalahan yang ia lakukan. Adapun syarat-syarat yang 
perlu diperhatikan yaitu: 
a) Pemberian hukuman harus tetap dalam jalinan cinta, kasih, dan sayang. 
b) Harus didasarkan pada alasan keharusan. 
c) Harus menimbulkan keinsyafan dan penyesalan kepada peserta didik. 
d) Hukuman yang diberikan harus mengandung nilai pendidikan.58 
2) Etika yang harus diperhatikan oleh pendidik apabila menggunakan metode 
pemberian hukuman yaitu: 
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Pendidik hendaknya tidak berkata buruk (kasar), karena akan meninggalkan 
kesan yang buruk di hati peserta didik.Tidak menghukum dengan cara kekerasan 
yang berlebihan, karena akan membuat peserta didik menderita. Hendaknya pendidik 
mendekati peserta didiknya dengan kasih sayang, kalau mengharuskannya untuk 
menghukum, hukumlah dengan cara yang mengandung nilai edukasi, agar dapat 
meninggalkan kesan  dihatinya. 
Pendidik hendaknya menghindari menghukum dengan cara memukul. Karena 
masih banyak cara pemberian hukuman tanpa menyakiti jasmaninya, bisa dengan 
memberi tugas untuk diselesaikan, bisa juga dengan cara memberikan tugas 
menghafal surah-surah pendek, jika terkait pembelajaran agama. 
3. Metode Pendidikan dalam QS Ibrahim/14: 24-25 
Adapun metode yang terdapat dalam surah ini yaitu metode pemberian 
contoh (demonstrasi).  
Metode Perumpamaan. 
 ِءاَم َّسلا فِ اَهُعْر َفَو ٌتِبَثَ اَهُلْصَأ ٍةَبَِّيط ٍَةرَجَشَك ًةَبَِّيط ًةَمِلَك ًلًَثَم ُ َّللَّا َِ َرَض َفْيَك َر َت َْلَأ 
Penggunaan metode perumpamaan seorang guru: a) memiliki pemahaman 
tentang perumpamaan dalam Alquran secara menyeluruh, b) guru harus mampu 
mencari perumpamaan sendiri yang relevan dengan tujuan pelajaran yang 
disampaikan, c) mampu mengungkapkan perumpamaan itu secara jelas sehingga 
mudah dipahami oleh peserta didik. 
4. Metode Pendidikan dalam QS al-‘A’raf/7: 175-177 
Metode penyampaian informasi secara otentik antara lain: 
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a. Membaca 
 اَه ْ نِم َخَلَسْنَاف اَِنتَيَآ ُهاَن ْ ي َتآ يِذَّلا َأَب َن ْمِهْيَلَع ُلْتاَو َنيِواَغْلا َنِم َناَكَف ُنَاطْي َّشلا ُوَع َب َْتأَف 
Membaca adalah cara umat manusia memperoleh ilmu pengetahuan. Manusia 
diperintahkan mencari ilmu pengetahuan melalui dengan penelitian, pengkajian yang 
mendalam, karena pada dasarnya manusia memiliki potensi untuk mengetahui apa 
yang belum diketahuinya. 
b. Metode Perumpamaan 
 ْنِإ ِبْلَكْلا ِلَثَمَك ُوُل َثَمَف ُهاَوَى َعَبَّ تاَو ِضْرَْلا َلَِإ َدَلْخَأ ُوَّنِكَلَو َاِبّ ُهاَنْع َفََرل اَن ْ ئِش ْوَلَو  ِوْيَلَع ْلِمَْتَ
 ِلَذ ْثَهْل َي ُوُْكر ْت َت ْوَأ ْثَهْل َي َنوُر َّكَف َت َي ْمُهَّلَعَل َصَصَقْلا ِصُصْقَاف اَِنتَيَِبِ اُوب َّذَك َنيِذَّلا ِمْوَقْلا ُلَثَم َك 
 
Metode ini sama dengan pembahasan yang telah lalu terkait metode 
perumpamaan pada surah Ibrahim ayat 24-25. Pengimplementasian dari metode 
perumpamaan ini bisa dalam bentuk tanya jawab.  
Bentuk metode ini muncul pada masa Rasulullah terutama di kalangan 
sahabat. Mereka bertanya kepada Rasulullah tentang hal-hal yang terjadi, baik pada 
masyarakat  ketika itu maupun menyangkut kehidupan pribadinya. Berbagai macam 
pertanyaan yang diajukan kepada Rasulullah dijawab, baik dalam bentuk firman 
Allah maupun hadis Rasulullah saw. 
c. Metode Kisah 
 ْنِإ ِبْلَكْلا ِلَثَمَك ُوُل َثَمَف ُهاَوَى َعَبَّ تاَو ِضْرَْلا َلَِإ َدَلْخَأ ُوَّنِكَلَو َاِبّ ُهاَنْع َفََرل اَن ْ ئِش ْوَلَو  ِوْيَلَع ْلِمَْتَ
 َت َي ْمُهَّلَعَل َصَصَقْلا ِصُصْقَاف اَِنتَيَِبِ اُوب َّذَك َنيِذَّلا ِمْوَقْلا ُلَثَم َكِلَذ ْثَهْل َي ُوُْكر ْت َت ْوَأ ْثَهْل َي َنوُر َّكَف 
Kisah dalam Alquran merupakan peristiwa yang benar-benar terjadi pada 
manusia-manusia terdahulu. kisah Alquran bukanlah karya seni, melainkan sebagai 
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firman Allah yang mempunyai nilai-nilai estetika yang sangattinggi, jauh di atas 
karya seni.
59
 
Jika kisah dalam Alquran disajikan sebagai bahan pelajaran, maka kisah 
tersebut harus disajikan secara utuh. Namun, jika kisah itu disajikan sebagai metode 
mengajar, tidak perlu disajikan secara utuh, cukup penggalan-penggalan saja yang 
dapat dijadikan sebagai alat untuk membawa peserta didik pada situasi pemikiran 
tertentu dalam rangka memancing perhatian dan perasaan peserta didik. Sebagai 
contoh dalam menanamkan keimanan akan kebesaran Allah, dapat diambil suatu 
penggalan kisah Nabi Ibrahim as. tatkala bertanya kepada Allah tentang bagaimana 
cara Allah menghidupkan orang mati. 
Langkah-langkah operasional yang dapat ditempuh oleh pendidik dalam 
menyajikan bahan pembelajaran dengan menggunakan metode kisah, sebagai 
berikut: 
a. Langkah Persiapan 
1) Pendidik mempersiapkan pokok bahasan dan sub pokok bahasan yang akan 
diajarkan kepada peserta didik. 
2) Mengumpulkan penggalan-penggalan kisah Alquran yang berhubungan 
dengan tema bahasan. 
3) Menyusun nama-nama tokoh dalam kisah tersebut, untuk diingat dan 
dihafalkan oleh peserta didik. 
4) Menyusun pertanyaan-pertanyaan yang bersumber dari kisah yang telah 
dikemukakan. 
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b. Langkah Pelaksanaan  
1) Pendidik menyebutkan tema pokok pembelajaran dari kisah Alquran yang 
akan disajikan, agar dapat menarik perhatian dan konsentrasi peserta didik. 
2) Kisah-kisah Alquran yang disajikan, dianalogikan dengan pengalaman-
pengalaman peserta didik dalam kehidupannya sehari-hari. 
c. Langkah Evaluasi 
1) Pendidik menyampaikan pertanyaan-pertanyaan yang telah disusun di rumah. 
2) Pendidik menanyakan tokoh-tokoh dalam kisah yang disajikan. 
3) Pendidik menegaskan kembali inti pokok pelajaran. 
4) Pendidik menugaskan kepada peserta didik untuk membaca dan membuka 
kembali kelengkapan kisah yang disajikan.
60
 
Cukup banyak metode yang telah dikemukakan pada ayat-ayat tarbawi yang 
telah di bahas seperti metode ceramah, diskusi, tanya jawab, perumpamaan, kisah 
hukuman dan sebagainya. Semuanya dapat diterapkan sesuai dengan kondisi yang 
dihadapi. Tetapi harus digarisbawahi bahwa metode yang baik sekalipun tidak 
menjamin hasil yang baik secara otomatis karena metode bukanlah satu-satunya 
kunci kesuksesan proses pembelajaran. Tetapi keberhasilan pembelajaran ditunjang 
dengan seperangkat syarat, baik pribadi pendidik, materi yang disampaikan, objek 
(peserta didik) yang dihadapi ataupun lainnya. 
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C. Pembahasan 
Alquran banyak berbicara mengenai metode pembelajaran. Ada dua bentuk 
pembicaraan dalam Alquran mengenai metode pembelajaran. Pertama, pembicaraan 
langsung mengenai metode tersebut. Hal ini tergambar dalam bimbingan Alquran 
terhadap Nabi Muhammad saw. mengenai cara yang dapat ditempuh Nabi dalam 
menyampaikan misi ilahiyah. Kedua, secara tidak langsung. Hal ini dapat dipahami 
lewat uslu>b (gaya bahasa) yang digunakan Alquran dalam menjelaskan ajaran Islam. 
Ia menggunakan berbagai teknik penyampaian. Teknik-teknik tersebut dapat pula 
digunakan oleh pendidik dalam menyampaikan materi pembelajaran kepada para 
siswa. 
 Diantara metode pendidikan yang terdapat dalam Alquran adalah bi al-
hikmah, mau’izah (ceramah), diskusi, keteladanan, hukuman, demonstrasi, 
perumpamaan, membaca, tanya jawab, dan kisah. Hal ini secara langsung tidak 
diajarkan kepada Nabi sebagai cara yang dapat dipergunakannya dalam mendidik 
dan membimbing umatnya ke jalan Allah. Metode pembelajaran ini tidak 
digambarkan secara langsung sebagai suatu metode, tetapi ia merupakan cara yang 
digunakan Alquran dalam menyampaikan pesan-pesan Allah yang terdapat di 
dalamnya, uslu>bnya sangat menarik dan pesan-pesannya mudah diterima. 
1. Metode bi al-hikmah, mau’izah (ceramah) dan diskusi 
Ketiga metode di atas tergambar dalam QS al-Nahl/16: 125  
Hikmah diartikan kepada perkataan yang tegas dan benar yang dapat 
membedakan antara yang hak dan yang bathil. Hikmah juga bermakna ungkapan dan 
argumen yang menarik jiwa peserta didik sehingga mereka terdorong untuk 
menerima dan mengamalkan pesan yang terkandung dalam ungkapan tersebut. Cara 
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inilah yang ditempuh dan digunakan oleh Luqman al-Hakim dalam mendidik 
anaknya. Ketika mengajar anaknya agar ia bertaqwa; Lukman tidak hanya berkata 
‚bertaqwalah kamu kepada Allah‛ tetapi ia menggunakan ungkapan yang lebih 
menarik yaitu: ‚hai anakku jadikanlah taqwa kepada Allah sebagai perdagangan, 
niscaya kamu mendapat keuntungan tanpa modal‛. Dan ketika mengajar anaknya 
agar tidak terlalu menuruti godaan dan kesenangan dunia, ia berkata: 
Hai anakku, sesungguhnya dunia adalah lautan yang dalam. Telah bnayak 
orang yang karam padanya, maka jadikanlah bahteramu di dunia itu taqwa 
kepada Allah, muatannya iman, dan layarnya adalah tawakkal kepada Allah. 
Mudah-mudahan kamu selamat.
61
 
 
Menggunakan metode hikmah, seorang pendidik dituntut dapat merangkai 
kata-kata yang lebih menarik dan menyentuh hati seperti ungkapan yang digunakan 
oleh Luqman al-Hakim di atas. 
Mau’izah hasanah (ceramah) adalah metode yang penyampaian materinya 
lebih menekankan pada dampak atau konsekuensi dari memahami dan mengamalkan 
materi yang disampaikan itu. Guru perlu menyampaikan manfaat atau keuntungan 
yang akan diterima peserta didik jika menguasai dan mengamalkan materi yang 
disampaikan. Pendidik perlu menyampaikan manfaat dan keuntungan yang akan 
diterima peserta didik jika menguasai dan mengamalkan materi yang disampaikan. 
Penggunaan metode ceramah pendidik dituntut dapat merangkai kalimat dan 
ungkapan yang menarik dan menyenangkan jiwa serta menggambarkan kepada 
peserta didik dampak dari penguasaan terhadap materi yang disampaikan pada 
mereka. 
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Metode diskusi (muja>dalah) dalam tradisi pesantren sering digunakan di 
mana seorang atau sekelompok santri, bahkan bisa juga ustaz, mengemukakan 
pendapat sebagai hasil pengkajiannya. Kemudian santri ynag lain menantang atau 
menolak pendapat tersebut dengan alasan dan argumentasi yang mereka miliki. 
Penggunaan metode ini dalam proses pembelajaran hendakya tidak melukai perasaan 
orang lain, tidak boleh melanggar etika, menghujat, dan menghina atau merendahkan 
lawan debat. Alquran mengajarkan agar berdebatlah dengan billati> hiya ahsan 
(dengan cara yang baik). 
 Metode diskusi merupakan salah satu metode yang terdapat dalam QS al-
Nahl/16:125. Bukti bahwa metode ini terdapat dalam Alquran adalah Alquran dalam 
menyampaikan pesan-pesan Allah selalu mengajak manusia berdiskusi dengan 
mengedepankan penalaran. Banyak pertanyaan dikemukakan Alquran dapat 
memancing manusia untuk berpikir. Para pembaca Alquran akan selalu terpancing 
nalarnya untuk memikirkan pertanyaan-pertanyaan yang dilontarkan Alquran, 
sehingga terjadi diskusi antara nalar pembaca dengan teks yang dibacanya. 
2. Metode keteladanan dan pemberian hukuman 
Metode keteladan juga terdapat dalam Alquran, seperti kepribadian para 
rasul Allah dan orang-orang saleh. Keteladan bisa di lihat dari cara bersikap maupun 
dari cara berkomunikasi. Sebuah ungkapan yang menarik berkaitan dengan 
komunikasi perbuatan yaitu lisa>n al-ha>l afsah min lisa>n al-maqa>l (penuturan suatu 
keadaan lebih fasih dari perkataan). Cara bersikap ditandai dengan isyarat, gerak-
gerik, gambar, lambang, dan mimik muka. Pesan yang terkandung dalam kondisi, 
keadaan, dan penampilan penyampaian pesan itu lebih cepat  dan mudah dipahami 
oleh penerima pesan. 
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Pendidik sepantasnya membangun komunikasi yang baik dengan peserta 
didiknya. sebab, komunikasi juga dapat memengaruhi hasil belajar dan 
pembelajaran. Dalam Alquran banyak disebutkan tokoh yang patut dijadikan teladan 
seperti Luqman al-Hakim. Selain Luqman al-Hakim, Alquran juga 
memperbincangkan banyak tokoh pendidik. Perbincangan itu meliputi keberhasilan 
mereka dalam mendidik keluargnya. Mereka itu antara lain Nabi Ibrahim, Ya’kub 
dan Imran. Keberhasilan mereka membuat membuat mereka menjadi hamba  dan 
keluarga pilihan, seperti yang dinyatakan oleh Alquran dalam QS Ali> Imran. Maka 
dalam rangka mendidik, cara atau pola yang mereka lakukan menjadi teladan oleh 
setiap umat muslim. 
Pembelajaran dengan metode keteladanan berarti pembelajaran dengan 
pemberian contoh, baik berupa perilaku, sifat maupun cara berpikir. Sebagaimana 
keteladanan yang ada pada diri nabi, seperti sabar, lemah-lembut, terpercaya dan 
amanah. 
Hikmah yang dapat diambil dari QS al-Maidah: 67 bahwa metode tablig 
adalah suatu metode yang dapat diperkenalkan dalam dunia pendidikan modern. 
Yaitu suatu metode pendidikan di mana pendidik tidak sekedar menyampaikan 
pengajaran kepada peserta didik, tetapi dalam metode itu terkandung beberapa 
persyaratan guna terciptanya efektivitas proses pembelajaran.
62
 Beberapa 
persyaratan yang dimaksud adalah:  
1) Aspek kepribadian pendidik yang selalu menampilkan sosok uswatun 
hasanah, suri teladan yang baik bagi peserta didiknya. 
2) Aspek kemampuan intelektual yang memadai. 
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3) Aspek penguasaan metodologis yang cukup sehingga mampu meraba dan 
membaca kejiwaan dan kebutuhan peserta didiknya. 
4) Aspek keikhlasan yang tinggi. 
5) Spiritualitas dalam arti pengamal ajaran Islam yang istiqamah. 
Apabila kelima persyaratan di atas dimiliki oleh seorang guru, maka materi 
yang disampaikan kepada murid akan merupakan qaulan baligha, yaitu ucapan yang 
komunikatif dan efektif. 
Sebagai teladan, pendidik harus memiliki kepribadian yang dapat dijadikan 
profil atau idola. Seluruh kehidupannya adalah figur yang paripurna. Sebagai sosok 
yang layak ditiru, pendidik dituntut memiliki kepribadian yang baik. Kepribadian 
merupakan unsur yang menentukan keakraban hubungan antar pendidik dan peserta 
didiknya. kepribadian pendidik yang baik akan tercermin dalam sikap dan 
perilakunya dalam membina dan membimbing peserta didiknya.  
Salah satu aspek terpenting dalam mewujudkan integrasi iman, ilmu dan 
akhlak adalah dengan adaya figure utama yang menunjang hal tersebut, yaitu 
pendidik yang memegang sentral pendidikan. Sehingga bisa dikatakan bahwa 
metode ini merupakan aspek terpenting dalam proses pendidikan. Para pendidik 
dituntut untuk memiliki kepribadian dan intelektualitas yang baik sesuia dengan  
Islam sehingga konsep pendidikan yang diajarkan dapat langsung diterjemahkan 
melalui diri para pendidik. Para pendidik dalam Islam adalah teladan dalam setiap 
kehidupan pribadinya. Pendidik jadi cermin bagi peserta didiknya. 
Keteladanan merupakan metode yang sangat efektif untuk memengaruhi 
orang lain. Dalam pendidikan, metode ini kerap kali menjadi pembahasan, karena 
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jika seseorang menyampaikan ilmu pengetahuan, namun ia sendiri tidak 
meyakininya, maka ia akan dicela. Dan disebut sebagai munafik. 
Kata ballighdalam QS al-maidah ayat 67 bermakna menyampaikan kemudian 
diartikan keteladanan karena, maksud kata balligh pada ayat tersebut adalah 
menyampaikan sesuatu yang oleh pembawa pesan menguasainya serta 
mempraktikkannya terlebih dahulu. oleh karena itu bermakna keteladanan.  اَهُّ َيأَيَ
 َكَِّبر ْنِم َكَْيِلإ َِلزُْنأ اَم ْغِّل َب ُلوُسَّرلا  artinya ‚Wahai Rasul! Sampaikanlah apa yang 
diturunkan Tuhanmu kepadamu‛ Allah menyebut Nabi bukan dengan namanya 
melainkan dengan kata ya ayyuha> al-Rasulu atau dengan sebutan ya ayyuha> al-Nabi, 
satu hal berbeda ketika Allah menyebut nabi-nabi yang lain. Hal tersebut merupakan 
kehormatan tersendiri bagi Nabi Muhammad. Panggilan kepada Nabi Muhammad 
dengan jabatannya mengisyaratkan bahwa pekerjaan tabligh sebagai perintah dalam 
ayat tersebut tidak sekedar menyampaikan sesuatu tanpa mengetahui isinya. 
Menyampaikan risalah adalah tugas yang selain beliau telah mengetahui kebenaran 
isinya, juga beliau telah mempraktikkannya. Oleh karena itu nabi bergelar uswatun 
hasanah. Keteladanan Rasul menjadi acuan manusia untuk berbuat dan berperilaku. 
Fitra manusia lebih kuat dipengaruhi dan melihat contoh ketimbang dari hasil 
bacaan atau mendengar. Metode keteladanan ini efeknya lebih universal karena 
mampu berkomunikasi dengan beragam orang dan beragam tingkat intelektualitas.  
Dalam dunia pendidikan, keteladanan harus ada pada diri seorang pendidik 
dalam segala aspek menampilkan keteladanannya. Salah satu contoh impelementasi 
metode keteladanan adalah dengan cinta lingkungan, tidak membuang sampah 
sembarang tempat. Berinteraksi dengan peserta didik menggunakan kalimat dan 
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bahasa yang tepat. Sebagai seorang pendidik, ada empat karakter yang harus 
dimiliki. Pertama, pembawaan yang tenang dan penuh kasih sayang sehingga 
menjadi motivator bagi untuk kemajuan peserta didiknya. pembawaan diri yang 
tidak menyulitkan siapapun untuk berinteraksi. Mudah menerima kritikan jika hal 
tersebut adalah sebuah kebenaran, bersih dari sikap pembangkang dank eras hati. 
Kedua, memiliki kesempurnaan akhlak. Ketiga, memiliki kemampuan dalam 
memilih kata-kata yang ingin 
Selain metode keteladanan, dalam surah al-Maidah ayat (67) juga 
mengandung metode hukuman. Ayat ini memberikan keterangan bahwa Allah swt 
memberikan hukuman kepada orang-orang kafir yang mengingkari keesaan-Nya 
serta tidak mau menerima risalah yang dibawa oleh Rasul-Nya. 
 Dalam dunia pendidikan, apabila ada peserta didik yang melanggar 
hendaknya diberi hukuman. Namun, hukuman tersebut hendaknya memiliki nilai-
nilai edukasi, agar dapat membekas menyentuh hati peserta didik tanpa menyakiti 
perasaan dan jasmaninya. 
3. Metode perumpamaan 
Berdasarkan QS Ibrahim: 24-25 dapat di lihat bahwa Allah menggunakan 
metode perumpamaan, Allah membuat perumpamaan-perumpamaan untuk manusia 
agar ia ingat. Tujuan dari perumpamaan tersebut adalah agar manusia 
menjadikannya pelajaran. Maksudnya manusia itu seharusnya bermanfaat bagi orang 
lain. Penggunaan metode perumpamaan dalam proses pembelajaran dapat menarik 
perhatian peserta didk. 
Bahasa atau kalimat-kalimat perumpamaan khususnya dalam Alquran bagi 
yang memahaminya dengan baik dan benar sangat mengagumkan, berbeda sekali 
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dengan kalimat-kalimat yang bukan Alquran. Dengan demikian, maka otak akan 
terlatih untuk merenung dan berpikir dengan baik guna memahami makna yang 
terkandung dalam perumpamaan tersebut. 
Setiap hal yang dijadikan perumpamaan dalam Alquran selalu merupakan 
peristiwa atau bentuk yang sering ditemukan dalam Kehidupan sehari-hari, sehingga 
manusia lebih mengingatnya karena gambarannya sering ditemukan, sesuatu yang 
sering ditemukan akan lebih mudah mengingatnya jika dibandingkan denganhal yang 
jarang ditemukan. Misalnya Allah membuat perumpamanan kalimat atau ucapan 
baik dengan pohon yang baik. Gambaran pohon yang baik sering ditemukan dalam 
kehidupan sehari-hari dengan ciri-ciri dahannya menjulang ke langit, daunnya 
rindang, akarnya mencakar ke dalam tanah dan menghasilkan buah setiap musim. 
4. Metode membaca dan kisah 
Membaca merupakan salah satu cara manusia memperoleh ilmu pengetahuan. 
Membaca sangat penting bagi manusia, hal tersebut karena manusia diberi potensi 
oleh Allah  untuk memperoleh ilmu pengetahuan dengan jalan membaca.  
Sejarah umat manusia pada umumnya dapat dibagi menjadi dua fase utama, 
yaitu fase sebelum umat manusia menemukan alat tulis dan baca, dan fase 
sesudahnya. Dengan ditemukannya alat tulis baca, peradaban manusia berjalan 
secara cepat. Peradaban yang datang mempelajari peradaban yang lalu dari apa yang 
tertulis dalam sejarah, menjadi pelajaran berharga bagi umat yang datang setelahnya. 
Umat manusia dari segi sikap disetiap zaman sama, ada yang ingkar kepada Allah 
dan ada yang taat. salah satu bukti keautentikan Alquran adalah kandungan isinya  
berlaku sepanjang masa, seperti halnya kisah-kisah yang terdapat di dalamnya bisa 
menjadi pelajaran bagi manusia.  
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Metode kisah juga salah satu metode yang digunakan Alquran dalam 
menyampaikan pesan-pesannya kepada manusia. Alquran dalam mengajar manusia 
selalu menggunakan kisah, yaitu kisah orang-orang yang berakhlak mulia dan kisah 
orang-orang yang berakhlak tercela. Kisah orang yang berakhlak mulia meliputi 
kisah para nabi, orang-orang shaleh, serta orang yang teguh imannya dalam 
menghadapi berbagai cobaan. Dan kisah orang yang berakhlak tercela yang meliputi 
kisah orang-orang yang sombong, angkuh, dan terlalu mencintai harta dan keyakinan 
dunia sehingga lupa kepada Allah. 
Secara umum, tokoh yang ditampilkan dalam kisah Alquran meliputi orang 
saleh dan zalim.orang saleh misalnya: Luqman al-Hakim, dan tokoh yang zalim 
misalnya Fir’aun. Melalui kisah, peserta didik dapat memahami kekuasaan Allah.  
Pembelajaran dengan metode kisah akan menarik perhatian peserta didik. 
dengan demikian, pendidik harus mampu mendesain materi dan tujuan pembelajaran 
dalam bentuk kisah atau cerita. Sehingga penyajian menarik bagi siswa dan 
diharapkan dapat meningkat motivasi atau minat belajar mereka. 
Kisah merupakan sarana yang mudah untuk mendidik manusia. Hal ini 
karena kisah banyak dijumpai dalam Alquran , bahkan kisah-kisah dalam Alquran  
sudah menjadi kisah-kisah popular dalam dunia pendidikan. Kisah yang diungkapkan 
dalam Alquran ini mengiringi berbagai aspek pendidikan yang dibutuhkan manusia. 
Di antaranya adalah aspek akhlak. 
Target yang ingin dicapai  dalam metode kisah pada Alquran, yaitu: Seluruh 
agama yang dibawa oleh para nabi berasal dari Allah, satu risalah yang diturunkan 
mulai Nabi Adam  hingga Nabi Muhammad saw.Melalui kisah, akan lahir metode 
keyakinan, bahwa Allah akan selalu menolong Rasul-Nya dan kaum mukmin dari 
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segala kesulitan dan penderitaan. Dengan kata lain, Allah tidak akan membiarkan 
orang-orang yang beriman jatuh dalam kesusahan dan keterpurukan.Dengan metode 
kisah dapat dilihat bahwa musuh abadi manusia adalah iblis atau setan yang selalu 
ingin menjerumuskan manusia. Metode ini sekaligus dapat memupuk keimanan. 
Metode kisah yang terdapat dalam Alquran mempunyai sisi keistimewaan 
dalam pendidikan dan pembinaan manusia.  Metode kisah dalam Alquran berefek  
positif pada perubahan sikap dan perbaikan niat atau motivasi seseorang. Hal 
tersebut karena kisah dalam Alquran memberikan pengaruh dan nasehat  dari sejak 
awal hingga akhir. Jika membacanya, kisah dalam Alquran secara tidak langsung 
melakukan interaksi komunikasi pada jiwa manusia. Kisah dalam Alquran bukanlah 
hal asing dalam kehidupan manusia, karena kehadiran kisah-kisah merupakan solusi 
bagi masalah-masalah yang dihadapi.  
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BAB V 
PENUTUP 
A.  Kesimpulan 
1. Metode pendidikan dalam Alquran bermacam-macam yaitu: metode hiwar, 
kisah, keteladanan, pembiasaan, targhib dan tarhib, ceramah, tanya jawab diskusi, 
eksperimen, karyawisata, sosiodrama, dan sebagainya yang dalam penggunaannya 
harus ditunjang penguasaan oleh  pendidik. 
2. Bentuk metode pendidikan yang terdapat dalam Alquran berdasarkan pada 
ayat-ayat tarbawi yaitu metode bi al-hikmah ceramah, diskusi, keteladanan, 
perumpamaan, membaca dan kisah. 
3. Implementasi metode pendidikan dalam Alquran:  a) Metode bi al-h}ikmah 
akan terwujud dengan berlandaskan tiga faktor yang harus diperhatikan: keadaan 
dan situasi objek pendidikan, ukuran pelajaran dan metode yag tepat. Metode 
Metode ceramah digunakan apabila pendidik, seorang yang memiliki skill berbicara 
yang baik Apabila situasi dan kondisi tempat pembelajaran berlangsung tidak 
memiliki fasilitas yang memadai. b) Metode diskusi dilakukan apabila mencari 
pemecahan atau solusi. c) metode keteladanan, dilaksanakan dengan dua cara, yaitu 
1) secara langsung (direct)  dan tidak langsung (indirect). Secara langsung 
maksudnya bahwa pendidik benar-benar menjadikan dirinya sebagai contoh teladan 
yang baik bagi peserta didiknya. d) Metode hukuman, f) Metode perumpamaan, 
digunakan untuk memberikan gambaran kepada peserta didik sehingga mudah 
memahami pelajaran. g) Membaca adalah cara umat manusia memperoleh ilmu 
pengetahuan. 
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B. Implikasi Penelitian 
1. Memberikan gambaran tentang metode pendidikan berdasarkan isyarat 
Alquran. Alquran memuat informasi-informasi dasar tentang berbagai aspek. 
Sebagai kitab suci yang isinya mencakup berbagai aspek dan multidimensi, maka di 
dalamnya terdapat pula berbagai aspek dan dimensi pendidikan dan pembelajaran. 
Pendidikan bertujuan mengantar manusia menuju pendewasaan yang membentuk  
tatanan kehidupan  yang lebih berarti. 
2. Penelitian ini merangkum ayat-ayat dalam Alquran yang berimplikasi 
pendidikan yang dikenal dengan istilah ayat-ayat tarbawi, baik ayat-ayat tarbawi 
yang berbicara tentang metode, kewajiban, belajar mengajar, subjek, objek maupun 
materi pendidikan. 
3. Penelitian diharapkan menjadi masukan yang berharga bagi siapa saja yang 
ingin mengetahui metode pembelajaran dalam Alquran dengan objek kajian 
terkhusus pada ayat yang masuk kategori ayat-ayat tarbawi. Dan menjadi rujukan 
bagi yang berprofesi sebagai tenaga pendidik untuk lebih mudah mempelajari 
metode pembelajaran melalui isyarat Alquran guna meningkatkan kualitas 
pendidikan ke arah yang lebih baik. 
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